
PENELITIAN terbaru di AS mengungkapkan bahwa pende-
rita obesitas yang menjalani operasi penurunan berat badan 
memiliki risiko bunuh diri lebih besar.

Penelitian tersebut dilakukan de-
ngan menelusuri data kematian 
penduduk Pennsylvania yang per-
nah menjadi pasien operasi penu-
runan berat badan. Seba nyak 
16.683 pasien yang pernah 
menjalani operasi tersebut, 
antara 1995 hingga 2004, 31 di 
antaranya melakukan bunuh 
diri pada 2006. Tingkat kema-
tian akibat bunuh diri menca-
pai 14 orang dari 10 ribu laki-laki 
atau 5 dari 10 ribu perempuan.

Hasil penelitian yang diterbitkan 
dalam The American Journal of Medicine itu menunjukkan 
sebanyak 30% bunuh diri pada pasien dilakukan dua tahun 
setelah operasi tersebut. Sebanyak 70% lainnya melakukan 
bunuh diri setelah tiga tahun dioperasi.

Namun, pemimpin penelitian, Hilary A Tindle dari Univer-
sity of Pittsburgh di Pennsyvania, mengatakan para peneliti 
memang belum mampu menemukan alasan untuk mening-
katnya risiko bunuh diri itu. 

Perkiraan sementara, katanya, bunuh diri disebabkan suatu 
hal kritis yang dirasakan pasien. Pakar peneliti memperkira-
kan hal tersebut adalah depresi. (Reuters/*/X-5)

Aparat Lamban
Kekerasan Meluas

TIGA hari setelah meletusnya peristiwa 
konfl ik di Tarakan, Kalimantan Timur, 
kemarin, satu batalyon pasukan TNI 
(hampir 1.000 personel) dari Batalyon  
611 Kodam VI/Tanjungpura diturunkan 
untuk membantu polisi meredakan 
konfl ik yang sudah berlangsung sejak 
Minggu (26/9) malam itu.

“Kapolri sudah berkoordinasi dengan 
Panglima TNI,” terang Wakadiv Humas 
Polri Brigjen I Ketut Untung Yoga Ana, 
di Jakarta, kemarin. 

Selain itu, Polri juga mengirimkan 172 
personel tambahan untuk membantu 
pengamanan di Kota Tarakan yang be-
rangkat pukul 03.00 WIB, kemarin.

Ketut menyatakan operasi penga-
manan Tarakan sepenuhnya akan diken-
dalikan oleh Deputi Operasional Kapolri 
Irjen Soenarko, yang juga berangkat ke 
Tarakan siang kemarin.

Sebelumnya, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menyatakan prihatin atas 

kekerasan antarkomunitas di Kaliman-
tan Timur itu. Presiden meminta semua 
pihak untuk tidak hanya menyerahkan 
masalah itu kepada polisi atau TNI.

“Saya berharap gubernur, bupati, 
wali kota, camat, masyarakat setempat, 
kepala desa, tokoh-tokoh agama, dan 

tokoh adat harus turun ke lapangan me-
nyadarkan semuanya untuk jangan terus 
dikembangkan kekerasan seperti ini,” 
kata Kepala Negara di Kantor Presiden, 
Jakarta, kemarin. (Dvd/Rin/X-7)

Berita terkait hlm 8
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KEKERASAN, kebrutalan, dan kerusuhan adalah tanda pa-
ling nyata sebuah masyarakat telah kehilangan kesabaran dan 
akal sehat. Yang dipamerkan justru emosi dan senjata. Yang 
diagungkan adalah kehendak menang sendiri bahkan dengan 
cara membunuh.

Hal sepele saja bisa menyulut kebrutalan yang berakibat 
fatal dan menimbulkan jatuhnya korban jiwa dan harta benda. 
Itulah yang sedang kita saksikan hari-hari ini di seantero ne-
geri.

Kerusuhan di Tarakan, Kalimantan Timur, merenggut lima 
nyawa serta melukai puluhan lainnya. Ribuan perempuan dan 
anak-anak menjadi pengungsi dan mencari tempat berlin dung 
di kantor polisi atau markas tentara serta tempat-tempat 
ibadah.

Tak hanya di Tarakan. Di Jakarta, dua kelompok masyarakat 
berseteru saling menyerang di depan Pengadilan Negeri Ja-
karta Selatan. Tiga nyawa melayang sia-sia. Mereka seolah tak 
peduli imbauan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono yang 
prihatin atas berbagai kerusuhan di Tanah Air.

Kini bangsa ini menjadi bangsa pemarah. Kita kehilangan 
kemampuan bertoleransi. Kohesitas di antara beragam etnik 
kian renggang dan malah 
bersalin dengan semangat 
saling membantai, saling 
membunuh.

Tragedi Tarakan yang 
berlangsung sejak Ming-
gu (26/9) hingga kemarin 
adalah bukti kegagalan 
negara mengantisipasi. 
Padahal bukan baru seka-
li ini peristiwa bentrokan 
antaretnik muncul. 

Kita memiliki banyak 
pengalaman konfl ik an-
taretnik, tetapi kita tidak 
belajar dari pengalaman 
itu. Ada kasus kerusuhan 
antaretnik di Sampit, Kalimantan Tengah, beberapa tahun 
silam yang banyak menelan korban jiwa. Juga ada kasus Poso 
(Sulawesi Tengah), Ambon, Abepura (Papua), dan sejumlah 
tempat lain. Semuanya menebarkan maut dan amis darah.  

Semua itu menyebabkan masyarakat setempat hidup da-
lam trauma, saling curiga dan tidak percaya sesama anak 
bangsa. Dan sekarang hal yang memprihatinkan itu terjadi 
di Tarakan.

Ada banyak faktor yang menyulut pecahnya konfl ik itu. 
Sebagian penyebabnya adalah rebutan penguasaan sumber 
daya ekonomi. Para pendatang menguasai sumber daya 
ekonomi tertentu dan menyingkirkan sumber daya ekonomi 
masyarakat lokal. Hal itu menimbulkan iritasi sosial kemudian 
meledak menjadi kerusuhan.

Bentrokan mestinya dapat dicegah jika aparat negara sigap 
membaca fenomena dan tangkas melakukan antisipasi. Ben-
trokan antarkelompok di Jakarta Selatan kemarin, misalnya, 
tanda-tandanya telah terjadi pekan lalu. Tetapi aparat lalai, 
alpa, atau tidak peduli. Setelah korban berjatuhan, barulah 
polisi datang. 

Pemerintah tidak boleh mendiamkan dan hanya sibuk 
memoles citra. Aparat negara tidak boleh menyepelekan ke-
mudian lalai mengantisipasi. Harus ada ketegasan. Kerusuhan 
tidak bisa diselesaikan dengan pidato. 

Kita gemas melihat preman lebih berkuasa daripada 
aparat negara. Mereka leluasa menenteng samurai, parang, 
dan kelewang di jalan-jalan di tengah kota, mencari musuh, 
tanpa dilucuti polisi. Mereka bahkan memiliki senjata api dan 
melepaskan tembakan.

Saling membunuh dan tidak bersikap toleran adalah budaya 
paling primitif dari sebuah peradaban. Ternyata bangsa ini 
belum juga beranjak dari situ. 

Bangsa Pemarah 

Anda ingin menanggapi ”Editorial” ini, silakan kunjungi:
mediaindonesia.com

Saling membunuh dan 
tidak bersikap toleran 
adalah budaya paling 
primitif dari sebuah 
peradaban. Ternyata 
bangsa ini belum juga 
beranjak dari situ.”

Layanan Berlangganan & 
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Satu Batalyon TNI Dikirim ke Tarakan

KETIKA sedang dipersiapkan 
sidang lanjutan terhadap terdak-
wa kasus penganiayaan dan 
pembunuhan di Diskotek Blow-
fi sh, yang sedianya digelar pukul 
14.00 WIB, di Pengadilan Negeri 
(PN) Jakarta Selatan kemarin, 
ter jadi bentrokan antara dua 
ke lompok massa pendukung 
kor ban dan terdakwa di luar ge-
dung pengadilan.

Akibat bentrokan itu, 3 orang 
tewas, 1 orang kritis, dan 8 terlu-
ka kena tembakan dan sabetan 
parang. Selain itu, tiga polisi juga 
menjadi korban terkena peluru 
nyasar, yakni Ajun Komisaris 
Lam bua dan ajudan Kapolres, 
Briptu Gerhana, sedangkan Ka-
polres Jakarta Selatan Kombes 
Gatot Edy Pramono terserempet 
peluru di kaki kirinya. 

Kepala Bidang Hubungan 
Ma syarakat Polda Metro Jaya, 
Ko mbes Boy Rafli Amar, me-
nga  takan ketiga korban tewas 
itu, yakni Agustinus Thomas, 49, 
Syaifudin (sopir Kopaja), 48, dan 
Fredy Kei. Seorang korban kritis 
adalah Jaya Ku suma.

Menurut saksi mata, kerusuh-
an dimulai ketika dari arah se-
latan pengadilan terdengar sua ra 
tembakan. Beberapa orang lari ke 
arah pengadilan, seorang terluka 
dan segera dilarikan ke rumah 
sakit. Setelah itu massa kubu 
korban pembunuhan yang su-
dah menunggu di ruang sidang 
keluar dan balik menyerang. 

Bentrokan antardua kubu yang 
membawa senjata tajam berupa 
parang, panah, dan senjata api 
itu pun tak terelakan. Saling kejar 
terjadi di sepanjang Jalan Ampe-
ra Raya hingga di depan Kan-
tor Medco dan Kemang Medi-
cal Care. Sebanyak 286 aparat 
kepolisian yang dipersiap kan 
untuk mengamankan jalannya 
sidang seakan tidak berdaya.  

Mengetahui Kopaja yang berisi 
kelompok pendukung terdakwa 
membawa senjata, pendukung 
korban lari ke dalam kantor pe-
nga  cara. “Dua orang tertembak. 
Tembakan lebih dari sepuluh 
kali,” ujar Beny Impek, salah satu 
saksi mata di lokasi kejadian. 

Koordinator keamanan PN Ja-
karta Selatan, Kamari, mengata-
kan pihaknya berencana memin-
dahkan persidangan berikutnya 
di kantor polisi. (FD/*/X-8)

Berita terkait hlm 6

Bentrok Massa
di Jakarta,
Tiga Tewas

REUTERS/KIM KYUNG-HOON

PAUSE

Operasi Berat Badan  
dan Bunuh Diri

Banyak terjadi pembiaran sehingga peristiwa kriminal kecil 
berkembang menjadi solidaritas suku.

Nurulia Juwita Sari

Radwanska Tembus 

Perempat Final

Kimiko Date Krumm boleh 
terjungkal, tapi penampilannya 
mendapat pujian dari lawan. 
Babak perempat final pun 
menjadi milik para unggulan.

Olahraga, Hlm 23

H
INGGA kini, aparat negara 
masih saja lamban dalam 
mendeteksi dan mengatasi 
konfl ik antarwarga. Aki bat-

nya, konfl ik yang awalnya kecil itu me-
luas menjadi kekerasan yang me nye  ret 
kesukuan dan konfl ik hori zontal.

Konfl ik di Tarakan, Kalimantan Ti-
mur, yang hingga kemarin masih terjadi 
dan menewaskan lima orang, serta adu 
tembak warga yang menewaskan tiga 
orang di depan Pengadilan Negeri Ja-
karta Selatan, membuktikan lambannya 
penanganan konfl ik itu.

Di Tarakan, peristiwa sudah terjadi 
sejak Minggu (26/9) 
malam, tapi baru kema-
rin pasukan tambah-
an dari pusat dikirim. 
Adapun di PN Jaksel, 
aksi tembak sudah ter-
ja di pada persidangan 
sebelumnya, tetapi pengamanan tidak 
diperketat.

Padahal, hampir semua peristiwa 
konfl ik horizontal besar di Tanah Air, 
seperti kasus Sampit, Sambas, Poso, dan 
Ambon juga dipicu gesekan kecil. “Ba-
nyak pembiaran-pembiaran. Awalnya 
hanya masalah kriminal seperti penge-
royokan, penikaman, pembacokan, atau 
pembunuhan, tapi tiba-tiba berkembang 
menjadi solidaritas suku. Ini sangat ber-
bahaya,” papar mantan Wakil Pre si den 
Jusuf Kalla dalam wawancara de ngan 
Metro TV, tadi malam.

Menurut Kalla, bukan saatnya lagi 
pemerintah hanya mengimbau agar 
kekerasan tidak terjadi. “Pemerintah ha-
rus tegas menyelesaikan kasus sehingga 
tidak merembet ke tempat lain.”

Sosiolog UI Thamrin Amal Tomagola 
menyatakan heran mengapa birokrasi 
selalu tidak bisa bergerak cepat.

Ia mengkritik pemerintah yang baru 
mengirimkan Direktur Penanganan 
Konflik dan pasukan tambahan dari 
Polri dan TNI ke Tarakan saat konfl ik 
sudah berlangsung beberapa hari.

Konfl ik yang terjadi pasti memiliki 
sejarah panjang. “Seharusnya dapat di-
antisipasi sejak awal. Jerami ke ring dan 
bensin sudah bertebaran, tinggal tunggu 
pemicu kecil langsung meledak. Seperti 

kasus Poso dan Am-
bon, bukan tiba-tiba,” 
ujar  nya, kemarin.

Sosiolog dari Unair 
Hotman Siahaan juga 
me ni lai kalau peme-
rintah kabupaten dan 

provinsi ber gerak cepat, masalah bisa 
diselesaikan. “Ini contoh pemerintah 
tidak punya kemampuan antisipasi dan 
me ma hami manajemen konfl ik.”

Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengakui ada aparat yang menganggap 
enteng. “Semula dipikirkan peristiwa 
biasa, sehingga saya nilai memang ada 
sedikit sikap underestimate baik dari 
pemda, kepolisian, maupun dari TNI 
yang ada di daerah itu,” kata Presiden, 
kemarin. (Rin/Tup/CC/X-7)

nurulia@mediaindonesia.com
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BENTROK: 
Seorang anggota dari kelompok 
yang bertikai tergeletak di jalan, 

sedangkan lainnya bersiaga sambil 
membawa senjata tajam saat terjadi 
bentrokan menjelang sidang kedua 

kasus pembunuhan di Kafe Blowfish 
di PN Jakarta Selatan, kemarin.

MENGUNGSI: 
Sejumlah warga 
mengungsi di Kantor 
Polres Tarakan, 
Kalimantan Timur, 
kemarin, untuk 
menyelamatkan diri dari 
serangan penduduk 
yang terlibat konflik.

Kirimkan tanggapan Anda 

atas berita ini melalui e-mail: 

interupsi@mediaindonesia.com

atau mediaindonesia.com 

PATA AREADI

METRO TV
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Siapa yang Diuntungkan
YANG jelas itu adalah ulah provokator. Karena nenek moyang 
kita dahulu terkenal sangat toleran. Tujuannya supaya kita ter-
pecah-belah dan rusuh lalu dewa penyelamat yang muncul akan 
mengambil semua kekayaan alam.

bully

Merusak Toleransi
SEBAIKNYA kita tidak berbicara apa yang belum benar-benar 
kita ketahui. Karena itu juga akan merusak toleransi terhadap 
orang lain.

Dwie Arsha Aneuk’Adjeh’ 

Taati Ajaran
DARIPADA sok koar-koar toleransi, lebih baik laksanakan dan 
taati ajaran agama masing-masing. Saya yakin pada akhirnya 
sikap toleransi itu akan muncul.

Suci Casablancas
 

Gotong Royong
BUDAYA Indonesia adalah bergotong royong untuk mencapai 
mufakat hingga terealisasi dalam toleransi untuk saling menger-
ti serta saling mengasihi. Itulah Indonesia yang sejati.

Fadrie Gunawan 

Pendidikan Ideologi
KITA adalah negara yang menganut persamaan di mata hukum. 
Berikan pendidikan berideologi negara pada rakyat sesegera 
mungkin.

Herwansyah Kadir

BERDASARKAN survei nasional yang dilakukan Pusat Peng-

kajian Islam dan Masyarakat (PPIM) Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta selama 2001-2010, derajat toleransi 

di kalangan muslim Indonesia rendah. 

Sebaliknya, kekuatan fundamentalisme Islam cenderung me-

ningkat. Hal itu terlihat dari meningkatnya keberatan terhadap 

nonmuslim menjadi guru di sekolah umum dan penolakan pem-

bangunan rumah ibadah nonmuslim.

Berbagai tanggapan masyarakat disampaikan melalui Me-
diaindonesia.com, facebook Harian Umum Media Indonesia, dan 

interupsi@mediaindonesia.com. Berikut petikannya. 

PENGANTAR

INTERUPSI

Selengkapnya di mediaindonesia.com

Sikap Intoleran
Ulah Provokator

batan dan berlawanan dengan 
kewajiban atau tugasnya.

Keempat, Susno didakwa me-
nerima pemberian atau janji 
agar berbuat atau tidak berbuat 
sesuatu dalam jabatannya. Ke-
lima, Susno didakwa menerima 
hadiah atau janji yang ber-
hubungan dengan jabatan.

Adapun untuk kasus pemilu 
kada, lanjut Erbagtyo, Susno 
telah melakukan perbuatan 
melawan hukum, memperkaya 
diri sendiri atau orang lain 

atau suatu korporasi yang 
dapat merugikan keuangan 
negara.

“Terdakwa telah melakukan 
pemotongan anggaran dana 
pengamanan Pemilu Kada Gu-
bernur Jawa Barat 2008 yang 
berasal dari dana hibah Pem-
prov Jabar sebesar Rp8,1 miliar,” 
katanya.

Perkara tersebut bermula 
saat Susno menjabat Kapolda 
Jabar, mengajukan permintaan 
dana untuk pengamanan ke-

pada Pemprov Jawa Barat. Dari 
dana Rp8 miliar, terdakwa 
mendapatkan uang sebesar Rp4 
miliar.

Selain dakwaan perbuatan 
melawan hukum, memperkaya 
diri sendiri, atau orang lain, 
Susno didakwa telah menyalah-
gunakan wewenang, kesem-
patan, atau sarana yang ada 
padanya karena jabatan atau 
kedudukan yang dapat merugi-
kan keuangan negara.

Selain itu, Susno didakwa te-

M
ANTAN Kaba-
reskrim Mabes 
Po l r i  Komjen 
Susno Duadj i 

dijerat dengan sembilan dak-
waan alternatif dalam dua 
perkara. Kedua perkara itu 
adalah dugaan gratiÞ kasi pe-
nanganan PT Salma Arowana 
Lestari (PT SAL) dan penga-
manan Pemil ihan Umum 
Kepala Daerah (Pemilu Kada) 
Jawa Barat 2008.

Hal itu terungkap saat jaksa 
membacakan dakwaan terha-
dap Susno Duadji di Pengadilan 
Negeri Jakarta Selatan, ke-
marin. 

Dalam perkara terkait PT 
SAL, Susno dikenai lima dak-
waan alternatif, terkait dugaan 
penerimaan uang suap Rp500 
juta dari Haposan Hutagalung 
selaku pengacara Ho Kian Huat, 
melalui Sjahril Djohan, dalam 
penanganan kasus penggelapan 
modal bisnis ikan arwana oleh 
PT SAL.

“Terdakwa Susno Duadji se-
laku penyelenggara negara te-
lah menerima hadiah atau janji,” 
ujar jaksa Erbagtyo Rohan.

Untuk alternatif kedua, sam-
bungnya, Susno didakwa mene-
rima hadiah karena telah 
melakukan atau tidak melaku-
kan sesuatu dalam jabatannya. 

Alternatif ketiga, Susno 
didakwa menerima gratiÞ kasi 
yang berhubungan dengan ja-

9 Dakwaan 
Jerat Susno Duadji

Dakwaan jaksa penuntut umum menyatukan dua perkara 
yang melibatkan Susno Duadji. 

Kristantyo Wisnubroto

SIDANG PERDANA SUSNO: Terdakwa yang juga mantan Kabareskrim Mabes Polri Komjen Susno Duadji 
mengusap keringat saat sidang pertama di Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, kemarin. Dalam sidang itu 
Susno didakwa telah menerima Rp500 juta dan diancam hukuman seumur hidup. 

lah memotong pembayaran 
kepada pegawai negeri atau 
penyelenggara negara lain. Ter-
akhir, Susno didakwa telah 
menggelapkan uang atau surat 
berharga. 

Kuasa hukum Susno Duadji, 
Henry Yosodiningrat, menyata-
kan dakwaan berlapis yang di-
tujukan kepada kliennya meru-
pakan suatu jebakan oleh jaksa 
yang menyatukan perkara PT 
SAL dan pengamanan pemilu 
kada. 

Sebaliknya Susno mengaku 
pasrah terhadap jalannya persi-
dangan. “Kami serahkan kepada 
majelis hakim,” katanya. 

Eksepsi ditolak
Dalam persidangan mafia 

hukum berbeda, Ketua Majelis 
Hakim Pengadilan Negeri Ja-
karta Selatan Albertina Ho 
menolak seluruh eksepsi ter-
dakwa Gayus Halomoan Tam-
bunan.

Majelis hakim tidak dapat 
menerima alasan penasihat 
hukum yang menganggap surat 
dakwaan tidak lengkap dan 
cermat. 

Seusai persidangan, kuasa 
hukum Gayus, Adnan Buyung 
Nasution menyayangkan sikap 
hakim yang cenderung formal-
istik. “Hakim amat bersikap 
formal justiÞ kasi terhadap hal-
hal yang di luar alasan kebe-
ratan.” (*/P-1)

kristantyo@
mediaindonesia.com
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M
ASYARAKAT 

I n d o n e s i a 

t i d a k  p e r l u 

lagi ragu-ragu 

melaksanakan UUD 1945 

hasil amendemen sebagai 

bagian dari terjadinya refor-

masi kons titusi.

Apalagi, perubahan UUD 

1945 tidak mengubah dasar 

dan tujuan bernegara seperti 

yang tercantum dalam Pem-

bukaan UUD 1945.

Demikian diungkapkan 

Wakil Ketua Majelis Perwakil-

an Rakyat (MPR) Lukman 

Hakim Saifuddin ketika men-

jadi pembicara dalam seminar 

nasional bertajuk Revitalisasi 

Pancasila yang digelar atas 

kerja sama MPR dengan Pusat 

Pengkajian dan Pembudayaan 

Pancasila Tamansiswa di Yog-

yakarta, Sabtu (25/9).

Menurut Lukman, perubah-

an UUD 1945 yang dilakukan 

MPR melalui empat tahapan 

amendemen merupakan upa-

ya penyempurnaan aturan 

dasar yang bertujuan lebih 

memantapkan usaha pen-

capaian cita-cita Proklamasi 

Kemerdekaan 17 Agustus 

1945. 

Perubahan UUD 1945 pun 

dilakukan setelah terjadinya 

kesepakatan dasar  di antara 

anggota MPR pada 1999 lalu 

bahwa tidak mengubah Pem-

bukaan UUD 1945, tetap mem-

pertahankan Negara Kesatuan 

RI, mempertahankan sistem 

pemerintahan presidensial, 

perubahan UUD 1945 yang 

memuat hal-hal normatif akan 

dimasukkan ke dalam pasal-

pasal atau batang tubuh, dan 

perubahan dilakukan secara 

adendum.

“Jadi perubahan UUD 1945 

adalah perubahan yang si-

fatnya instrumental, bukan 

mengubah dasar dan tujuan-

nya. Sehingga jangan ragu 

untuk tetap setia kepada UUD 

1945 hasil amendemen,” tegas 

Lukman.

Dia menjelaskan, Pembu-

kaan UUD 1945 harus diper-

tahankan karena memuat 

dasar ÞlosoÞs dan normatif 

yang mendasari seluruh pasal 

dalam UUD 1945 itu sendiri, 

dan mendasari berdirinya 

Negara Kesatuan RI. Kesepa-

katan untuk tetap memperta-

hankan bentuk Negara Kesa-

tuan RI didasari pertimbangan 

bahwa negara kesatuan ada-

lah bentuk yang ditetapkan 

sejak awal berdirinya negara 

Indonesia. Selain itu, bentuk 

negara kesatuan dipandang 

paling tepat untuk mewadahi 

ide persatuan sebuah bangsa 

yang majemuk, dengan ber-

bagai macam suku, agama, 

dan bahasa.

Sedangkan kesepakatan 

dasar untuk mempertegas 

sistem pemerintahan presi-

densial bertujuan memperku-

kuh sistem pemerintahan 

yang stabil dan demokratis, 

yang sejak berdirinya pada 

1945 memang telah dipilih 

oleh para pendiri negara ini.

Kesepakatan dasar lain-

nya adalah memasukkan 

Penjelas an UUD 1945 yang 

memuat hal-hal normatif 

ke dalam batang tubuh. Pe-

niadaan Penjelasan UUD 1945 

dimaksudkan menghindar-

kan kesulitan dalam menen-

tukan status ‘penjelasan’ dari 

sisi sumber hukum dan tata 

urutan per aturan perundang-

undangan. 

Selain itu, Penjelasan UUD 

1945 bukan produk Badan 

Penyelidik Usaha-Usaha Per-

siapan Kemerdekaan Indo-

nesia (BPUPKI) atau Panitia 

Persiapan Kemerdekaan In-

donesia (PPKI), karena kedua 

lembaga itu menyusun ran-

cangan Pembukaan dan Ba-

tang Tubuh UUD 1945 tanpa 

Penjelasan.

Kemudian, kesepakat-

an dasar perubahan UUD 

1945 dilakukan dengan cara 

aden dum, artinya perubah-

an dilakukan dengan tetap 

mempertahankan naskah asli 

UUD 1945 sebagaimana terda-

pat dalam Lembaran Negara 

Nomor 75 Tahun 1959 hasil 

Dekrit Presiden 5 Juli 1959, 

dan naskah perubahan-per-

ubahan UUD 1945 diletakkan 

melekat pada naskah asli.

“Perubahan terjadi adanya 

perubahan dalam lingkungan 

strategisnya dan kita me-

nyesuaikannya ke arah yang 

positif,” ungkap Lukman.

Hasil penting

Dia memaparkan, salah 

satu hasil penting dalam per-

ubahan UUD 1945 adalah per-

ubahan mengenai pemilihan 

presiden dan wakil presiden 

yang semula dilakukan oleh 

MPR, sekarang dilakukan 

rakyat secara langsung. Hal 

ini bisa terjadi berdasarkan pe-

mikiran untuk mengejawan-

tahkan paham kedaulatan 

rakyat. Pemilihan secara lang-

sung oleh rakyat menjadikan 

presiden dan wakil presiden 

terpilih mempunyai legitimasi 

yang lebih kuat.

Presiden dan wakil presi-

den terpilih, lanjutnya, tidak 

dapat dijatuhkan dalam masa 

jabatannya kecuali melanggar 

hukum berdasarkan hal-hal 

yang tercantum dalam UUD 

1945 melalui suatu prosedur 

konstitusional, yang populer 

disebut impeachment.

“Ini adalah konsistensi pe-

ne rapan paham negara hukum, 

bahwa tidak ada pengecualian 

penerapan hukum, bahkan 

terhadap presiden sekalipun,” 

tegas Lukman.

Perubahan UUD 1945 juga 

melahirkan sebuah lembaga 

baru dalam struktur keta-

tanegaraan Indonesia, yaitu 

Dewan Perwakilan Daerah 

(DPD). Dewan Perwakilan 

Rakyat (DPR) yang telah ada 

sebelumnya merupakan lem-

baga perwakilan aspirasi dan 

paham politik rakyat sebagai 

pemegang kedaulatan, se-

dangkan DPD merupakan 

lembaga perwakilan penyalur 

keanekaragaman aspirasi 

daerah. “DPD ada untuk me-

nampung prinsip keterwa-

kilan daerah,” kata Lukman.

Fungsi DPD pun berkaitan 

erat dengan sistem saling 

mengawasi dan mengimbangi 

dalam sistem ketatanegaraan 

Indonesia. Parlemen Indone-

sia tidak dapat dikategorikan 

ke dalam sistem unika meral 

atau bikameral, seperti la-

zimnya lembaga parlemen di 

negara lain. 

Sistem parlemen Indonesia 

bukanlah unikameral karena 

fungsi legislasi, walaupun 

dilakukan oleh DPR, masih 

menerima masukan dari lem-

baga negara lain yaitu DPD.

Bahkan pembahasan pem-

bentukan UU pun dilaku-

kan bersama-sama dengan 

presiden. Indonesia juga tidak 

mengenal sistem bikameral 

karena tidak adanya majelis 

tinggi atau senat dan majelis 

rendah.

Walaupun sudah terjadi 

perubahan UUD 1945 melalui 

empat tahapan amendemen, 

Lukman menyadari bahwa 

konstitusi pada hakikatnya 

adalah hasil dari kebutuhan 

bangsa.

“Sehingga tidak ada kons-

titusi yang dinilai benar-salah 

semata-mata dari sudut pan-

dang akademik, ataupun 

baik-buruk semata dari sudut 

pandang etik,” ujar Lukman.

Pada bagian lain, Ketua 

Umum Majelis Luhur Persatu-

an Tamansiswa Jenderal TNI 

(Purn) Tyasno Sudarto ketika 

membuka seminar Revita-

lisasi Pancasila menyebutkan, 

seminar sengaja digelar seba-

gai upaya untuk memperkuat 

empat pilar kenegaraan, yaitu 

Pancasila, Bhinneka Tunggal 

Ika, UUD 1945, dan Negara 

Kesatuan RI. 

MPR dan Tamansiswa sa-

ma-sama menyadari bahwa 

penguatan empat pilar kene-

garaan perlu dilaksanakan ke-

pada generasi muda penerus 

bangsa. “Kerapuhan empat 

pilar kenegaraan ini akan 

mengancam cita-cita prokla-

masi 1945 dan keberadaan 

NKRI,” cetus Tyasno. (S-25)

Lukman Hakim 
Saifuddin
Wakil Ketua MPR-RI

Advertorial

Jangan Ragu
Laksanakan UUD 1945 
Hasil Amendemen

Jadi perubahan 
UUD 1945 adalah 
perubahan 
yang sifatnya 
instrumental, 
bukan mengubah 
dasar dan 
tujuannya.”

MI/AGUNG WIBOWO

SEMINAR NASIONAL: Wakil ketua MPR, Lukman Hakim Saifuddin saat menjadi 
pembicara dalam Seminar Nasional Revitalisasi Pancasila pada Sabtu, 25 September 
2010 di Yogyakarta.
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tak hanya berfokus 

pada bisnis semata 

karena faktor ling-

kungan dan masyarakat di 

sekitar juga menentukan arah 

masa depan perusahaan. Untuk 

kelangsungan Danone Aqua 

selanjutnya, perlu adanya pro-

gram corporate social responsibi-

lity (CSR) yang tersistem. Salah 

satunya dilakukan di Wono-

sobo, Jawa Tengah.

Menurut Kepala Pabrik 

Danone Aqua Wonosobo Su-

parman Suro, Danone Aqua 

tidak hanya berfokus pada 

bisnis semata. Danone Aqua 

juga berupaya menyejahterakan 

masyarakat tempat perusahaan 

itu berada. “Faktor lingkungan 

dan masyarakat di sekitar peru-

sahaan juga menentukan arah 

masa depan kami,” tandasnya.

Di Wonosobo,  program 

CSR dilaksanakan pada range 

1, yaitu di daerah Kejiwan. 

Di daerah itu, Danone Aqua 

melaksanakan program Keji-

wan Bersih. Program itu ber-

tujuan mendidik masyarakat 

menjalankan pola hidup sehat, 

menciptakan lingkungan ber-

sih dan sehat, serta mengubah 

sampah menjadi produk ber-

nilai ekonomi tinggi. Bukan 

cuma itu, program itu bertu-

juan menciptakan lapangan 

pekerjaan alternatif. 

Salah satu contohnya adalah 

pengolahan limbah rumah 

tangga menjadi pupuk organik. 

Danone Aqua menyediakan 

alat pengolah dan pemotong 

sampah atau limbah. 

Hasil pupuk organik yang 

dibuat warga setempat di-

manfaatkan kembali oleh 

masyarakat untuk pemupukan 

pada program hutan sekolah 

dan lestari desaku. “Sebagian 

lagi hasilnya dijual kembali 

sebagai biaya produksi dan 

pendapatan tim pelaksana,” 

papar Suparman.

Program lainnya yang dilak-

sanakan di Kejiwan adalah pro-

gram Lestari Desaku. Program 

itu dilaksanakan dengan latar 

belakang masih banyaknya 

lahan kosong di sekitar per-

mukiman warga yang belum  

dimanfaatkan secara baik. 

Bukan cuma itu, wilayah itu 

minim penyerapan air hujan 

akibat jumlah vegetasi yang be-

lum memadai, serta kurangnya 

vegetasi yang menghasilkan 

buah.

Karena itu, fokus Lestari 

Desaku banyak mengaplikasi-

kan penghijauan dan edukasi 

lingkungan bagi remaja dan 

anak, terutama yang berkaitan 

dengan penanaman bermacam 

vegetasi produktif dan berkon-

tribusi baik bagi lingkungan.

Aktivitas lainnya adalah 

pengembangan hutan sekolah 

yang melibatkan siswa madra-

sah ibtidaiah dan SD negeri di 

Kejiwan), serta pemberian bibit 

untuk ditanam di pekarangan 

rumah warga, dan lahan kritis 

desa. Hasilnya, masyarakat 

lebih memahami dan menger-

ti pentingnya penghijauan, 

daya serap tanah terhadap air 

terutama di lahan kritis desa 

meningkat, dan kesejahteraan 

masyarakat dan produktivitas 

lahan pun kian maksimal.

Kembangkan potensi SDM

Selain faktor lingkungan, 

program CSR Danone Aqua di 

Kejiwan juga mengembangkan 

potensi sumber daya manusia 

(SDM) mereka karena masih 

banyaknya tenaga warga Ke-

jiwan usia produktif yang 

belum terserap di pabrik se-

hingga  perlu diciptakan solusi 

alternatif lapangan pekerjaan. 

Lapangan pekerjaan terse-

but difokuskan pada usaha 

mikroekonomi, yang berupa 

produksi kerupuk opak.

Pasalnya, singkong seba-

gai bahan baku opak mudah 

ditemukan di sekitar desa. 

Apalagi, potensi pasar opak pun 

cukup luas untuk menye rap ha-

sil produksi tersebut. Berbagai 

pelatihan juga tak luput dari 

perhatian agar kete rampilan 

masyarakat juga meningkat 

sehingga inovasi dan kreativitas 

kian bertambah.

CSR Danone Aqua di Keji-

wan juga mengacu ke pengem-

bangan energi alternatif yang 

berasal dari septic tank rumah 

tangga dan kotoran hewan. 

Bahan yang dianggap ‘sampah’ 

tersebut diubah menjadi energi 

aternatif yang disebut biogas 

(bagian dari bionergi), yang 

merupakan gas campuran 

metana (CH4), karbon dioksida 

(CO2), dan gas lain yang dida-

patkan dari hasil penguraian 

material organik, seperti ko-

toran hewan dan manusia. 

Dengan energi terbarukan 

itu, masyarakat  Kejiwan  mem-

punyai kemandirian energi 

yang murah dan ramah ling-

kungan. Berbagai program 

CSR yang dilaksanakan itu bisa 

dirasakan positif oleh semua 

pihak. Program-program itu 

dijalankan dijalankan seba-

gai wujud tanggung jawab 

berkelanjutan Danone Aqua.

(S-25)
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Kolaborasi Sektor Swasta Bersama Masyarakat

Komit Lindungi SDA dan Potensi Masa Depan Masyarakat Penentu Masa Depan Perusahaan

PETANI KLATEN:  AQUA bekerjasama dengan Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) “Tani Mulyo” untuk mengembangkan pertanian 
ramah lingkungan di desa Karanglo, Klaten.

LIBATKAN SISWA: pengembangan hutan sekolah yang melibatkan 
siswa madrasah ibtidaiah dan SD negeri di Kejiwan.

PEDULI MASA DEPAN: Dari kiri: Chairman Indonesia Business Links Noke Kiroyan,Direktur CSR Danone Aqua Yan Brault,Sekretaris 
Executive Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan Bambang Widianto,Corporate Affair Director Sari Husada 
Yuni Fatmawati,Presiden Direktur Sari Husada Boris Bourdin dan Direktur Komunikasi Danone Aqua Troy Pantouw ketika 
mengunjungi booth stand Danone Group pada acara The 3rd International Conference on Corporate Social Responsibility di Balai 
Kartini,Jakarta,Rabu (29/9).Danone Aqua mengembangkan program bertemakan kepedulian terhadap masa depan masyarakat 
Indonesia melalui proram CSR-nya yaitu Kepedulian terhadap sumber alam,dunia pendidikan juga keberadaan dan kondisi sumber air.

MI/ROMMY PUJIANTO
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sebuah industri ten-

tu tidak akan ada 

manfaatnya jika ia 

tidak mampu menyejahterakan 

lingkungannya. Sebaliknya, 

jika keberadaannya mening-

katkan taraf hidup masyarakat 

sekitar, ia akan dirindukan dan 

dilindungi secara sosial. 

Danone Aqua selalu berupa-

ya agar perkembangan perusa-

haan sejalan dengan kesejahte-

raan masyarakat se tempat. Di 

Klaten, Jawa Te ngah, misalnya, 

warga di sekitar Polanharjo 

sangat merasakan manfaat 

berdirinya pabrik Danone 

Aqua.

“Sejak berdirinya pabrik 

Aqua, pengangguran di daerah 

kami berkurang. Saya jadi 

punya pekerjaan dan peng-

hasilan tetap. Walaupun hanya 

sekadar jadi penunggu rumah 

sumber air, cukup lumayan 

untuk menyekolahkan anak. 

Pemuda-pemuda di sekitar 

sini juga banyak yang jadi 

operator, keamanan, dan offi ce 

boy di pabrik. Ya, sesuai dengan 

kemampuan dan pengetahuan 

masing-masing. Terus terang, 

kami bersyukur dengan adanya 

pabrik Aqua,” ujar Agus yang 

telah menjadi karyawan sejak 

pabrik Aqua berdiri di Klaten.

Untuk tenaga-tenaga kasar, 

Danone Aqua sangat meng-

utamakan pekerja lokal. Selain 

itu, pekerja eksternal seperti 

supplier dan transporter juga 

diutamakan dari masyarakat 

sekitar. Simbiosis mutualisme 

inilah yang terus digalakkan. 

Walaupun pekerja, supplier, 

dan transporter dari masyarakat 

sekitar, bukan berarti kualitas 

mereka diragukan. Danone 

Aqua tetap melatih dan mene-

rapkan standar kepada mereka 

sesuai aturan. 

Mereka dilatih untuk dapat 

lebih profesional dan berkomit-

men terhadap perusahaan. 

Standar inilah yang menjadi 

seleksi alam bagi mereka yang 

tetap mau bergabung dengan 

Danone Aqua. Dengan demiki-

an, secara tidak langsung, taraf 

berpikir masyarakat pun men-

jadi lebih maju berkat didik-

an dan latihan dari Danone 

Aqua.

Selain meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sekitar lokasi 

pabrik yang berhubungan lang-

sung dengan Danone Aqua, 

perusahaan juga berupaya 

agar keberadaannya berman-

faat bagi mereka yang tidak 

bersentuhan langsung dengan 

perusahaan. Oleh karena itu, 

Danone Aqua menjalankan 

program Aqua Lestari. 

Dengan program ini, Danone 

Aqua mengonservasi daerah 

tangkapan air yang ada di hulu. 

Di hilir, dilakukan pendamping-

an pengelolaan sumber daya 

alam (SDA) terpadu. Adapun di 

tengah-te ngah, dikembangkan 

ekonomi masyarakat berbasis 

pertanian ramah lingkungan. 

Danone Aqua juga melakukan 

penghijauan di sekitar daerah 

aliran sungai.

Agar program yang dite-

rapkan Danone Aqua benar-

benar dapat dirasakan oleh 

masyarakat ,  perusahaan 

terlebih dahulu melakukan 

pendekatan dan survei ten-

tang apa yang dibutuhkan 

masyarakat setempat. 

Kelompok tani

Masyarakat yang kebetul-

an berbasis pada pertaninan, 

khususnya padi, merasa perlu 

adanya terobosan baru di bi-

dang pertanian untuk mening-

katkan kesejahteraan hidup 

mereka. Pertama-tama, para 

petani dibimbing agar mau 

berkelompok dan berorga-

nisasi guna memecahkan sega-

la masalah yang terkait dengan 

pertanian. 

Kelompok tani inilah yang 

menjadi wadah bagi mereka 

untuk maju. Di sini, mereka 

mulai belajar berbagi ilmu, dan 

saling mengisi satu sama lain. 

Selanjutnya, setelah organisasi 

kecil ini mulai berjalan, Danone 

Aqua dan Yayasan Indonesia 

Sejahtera (YIS) mulai menyo-

sialisasikan tanaman padi ra-

mah lingkungan.

Mulanya, para petani diajak 

untuk menggunakan pupuk or-

ganik di sawah-sawah mereka. 

Tahap awal, bagi petani yang 

mau melakukan ini, pupuk 

organik yang digunakan hanya 

25% dari kebutuhan pupuk 

secara keseluruhan. Hasilnya 

sungguh di luar dugaan. Kuan-

titas hasil panen tidak turun, 

bahkan di sebagian petani, 

meningkat. Biaya produksi 

dapat ditekan. Masalah beri-

kutnya adalah pangsa pasar. 

Dalam hal ini, kelompok tani 

membantu memasakan hasil 

panen anggota mereka. Danone 

Aqua juga tidak tinggal diam. 

Perusahaan juga menawar-

kan beras semiorganik ini 

pada karyawan. Hasilnya, para 

petani mendapat harga yang 

lebih baik daripada menjual ke 

tengkulak. Tahap berikutnya, 

penggunaan pupuk organik 

terus ditingkatkan persentase-

nya. Hasilnya lagi-lagi di luar 

dugaan para petani. Panen 

lebih baik. Harga jual lebih 

tinggi dan biaya produksi da-

pat ditekan drastis.

Selain mendampingi petani 

di bidang pertanian, perusa-

haan juga berusaha mening-

katkan potensi masyarakat 

yang selama ini telah ada. 

Masyarakat yang telah lama 

mengenal kerajinan dompet 

dari kain batik perca dan kertas 

daur ulang mulai dibina untuk 

lebih profesional. Danone Aqua 

juga melibatkan anak sekolah 

dalam program mereka. 

Hutan sekolah, salah satu 

program pelestarian lingkung-

an, disosialisasikan ke anak 

sekolah dasar (SD). Anak-anak 

ini diberi bibit atau benih dan 

pengetahuan tentang manfaat 

dari tumbuhan tersebut. Anak-

anak dididik untuk menanam, 

merawat benih yang telah dibe-

rikan. Jika perusahaan  ingin 

memanfaatkan benih yang 

mulai besar, perusahaan akan 

membayar kepada sekolah se-

bagai pengganti biaya perawat-

an atau pemeliharaan. Dengan 

program ini, anak-anak sudah 

mulai diberi informasi tentang 

pentingnya alam dan melestari-

kan seisinya bagi kehidupan 

seluruh umat manusia.(S-25)
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memiliki komit-

men ganda, yakni 

keberhasilan bis-

nis dan perkembangan sosial 

masyarakat sekitar agar juga 

turut berhasil. Untuk itu, Aqua 

komit melakukan sejumlah 

agenda sosial dengan me-

nyeimbangkan kinerja ekono-

mi, pelestarian lingkungan, dan 

perkembangan sosial.

“Danone tidak semata me-

ngejar profi t, tetapi juga men-

jaga kondisi sosial masyarakat 

yang kondussif,” ujar Direktur 

Departemen Suistainable Deve-

lopment PT Tirta Investama 

Danone Aqua Yann Brault, 

ketika ditemui Media Indonesia 

di sela acara The Internatinal 

Conference on Corporate Social 

Res ponsibility (CSR) yang dige-

lar Indonesian Business Link 

(IBL), kemarin, di Jakarta.

Salah satu program andalan 

Aqua dari 37 program CSR 

yang dimiliki adalah upaya 

pengelolaan sumber daya air 

secara terpadu. Aqua, lanjut 

Brault,  menyadari bahwa 

pengelolaan sumber daya 

air mulai dari hulu ke hilir 

sangatlah rumit. Lantaran itu, 

penanganan masalah tersebut 

wajib mendapat perhatian 

segenap pihak,  termasuk 

swasta.

Danone menyadari perusa-

haan tidak bakal bisa mengolah 

air jika alam tidak bisa dikelola 

dengan baik. Denagn berang-

kat dari pemikiran tersebut, 

hampir sebagian besar CSR 

Aqua, sebut dia, mengarah ke 

pengelolaan sumber daya air 

yang baik agar dapat mewu-

judkan integrated water resource 

management.

Dalam menjaga kelestarian 

hutan di wilayah hulu, Danone 

sejak lama turut berpartisipasi 

melakukan kegiatan konser-

vasi dengan menanam pohon 

dan ikut melestarikan alam. 

“Namun, itu tidak ada artinya 

jika kita tidak memiliki sistem 

terpadu dengan semua. Jika itu 

tidak dilakukan, niscaya selu-

ruh potensi air yang ada tidak 

akan bisa dikelola,” tandasnya.

Untuk itu, tambahnya, mela-

lui program Aqua Lestari, 

Danone ingin mempertegas 

komitmennya untuk melindu-

ngi sumber daya air dan penye-

hatan lingkungan, sekaligus 

pemberdayaan masyarakat.

”Tiga tahun program Aqua 

Lestari, kegiatan CSR lebih 

diarahkan ke program yang 

berbasis masyarakat agar dapat 

ditemukan solusi bersama,” 

tambahnya.

Ia memberi contoh kegiatan 

penghijauan di kawasan Gu-

nung Salak yang dilakukan 

sejak 2004. Saat itu pihaknya 

bekerja sama dengan pesantren 

besar dan kecil.

Pesantren mencari pemilik 

tanah untuk dimanfaatkan la-

hannya, lalu mengajak petani 

menanam pohon dan Danone 

menyediakan modal awalnya. 

Dengan bantuan modal itu, 

mereka tidak bergantung lagi 

pada tengkulak.

Setelah empat tahun, pohon 

sengon yang ditanam petani 

sudah dapat ditebang, dan 

mereka memperoleh 10% dari 

hasil panen. Untuk lahan se-

luas 1 hektare, dalam satu kali 

panen diperkirakan petani bisa 

memperoleh Rp10 juta-Rp20 

juta.

Sasaran CSR Danone Aqua, 

lanjutnya, tidak hanya air ber-

sih dan sanitasi sekitar pabrik. 

Daerah perkotaan juga menjadi 

lahan garapan CSR Danone. 

Misalnya, sebut Brault,  pem-

binaan pada komunitas pemu-

lung. Sekitar 40% dari bahan 

baku jualan mereka bersumber 

dari limbah plastik kemasan 

Aqua.

Sisa limbah tersebut kemu-

dian diolah untuk dijadikan se-

bagai bahan baku baju, ember, 

dan pipa. Danone memfasiltiasi 

pemulung dengan membentuk 

koperasi, penyediaan sanitasi 

bersih, dan lainya. 

(S-25)

Dengan program 
ini, Danone Aqua 
mengonservasi 
daerah tangkapan 
air yang ada di hulu. 
Di hilir, dilakukan 
pendampingan 
pengelolaan 
sumber daya alam 
(SDA) terpadu.”
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PT Selalang Prima Interna-
sional (SPI) menyatakan tidak 
berniat merugikan Bank Cen-
tury terkait dengan pengajuan 
letter of credit (L/C) senilai 
US$22,5 juta.

“Tidak ada niat untuk me-
rugikan. Kami tetap menyele-
saikan kewajiban utang,” tegas 
Direktur PT SPI Franky Ong-
kowardojo saat memberikan 
keterangan  di Peng adilan Ne-
geri Jakarta Pusat, kemarin. 

Menurutnya, PT SPI telah 
mendiskusikan upaya penye-
lesaian L/C saat jatuh tempo 
dengan Bank Century, yakni 
pelunasan L/C melalui re-
strukturisasi utang. 

Bank Century, lanjut dia, 
menyediakan seluruh doku-
men terkait dengan fasilitas 
L/C dengan jaminan deposito 
senilai US$4,5 juta. Franky 
menegaskan Bank Century 
tidak keberatan atas jaminan 
deposito dicairkan pada 27 
November 2007, meskipun 
persetujuan kredit diteken 
pada 22 November 2007.

Sementara itu, Komisaris 
Utama PT SPI Mukhammad 
Misbakhun mengaku baru 
membeli PT SPI pada Okto-
ber 2007. Dengan begitu, saat 
penandatanganan persetujuan 
L/C, ia masih disibukkan de-
ngan kegiatan di perusahaan 
lain di Jawa Timur. 

Di hadapan majelis hakim, 
ia baru mengetahui pengajuan 
L/C PT SPI ke Bank Century 
sekitar satu minggu sebelum 
penandatanganan persetujuan 
kredit dengan Bank Century 
pada 22 November 2007.

Sewaktu penandatanganan 
L/C, Misbakhun mengaku da-
tang terlambat. “Baru sampai 
di Bank Century, mengikuti 
sesi pembacaan mekanisme 
kredit L/C yang harus ditan-

datanganinya itu. Saya cuma 
ditunjukkan tempat tanda 
tangan, setelah itu selesai,” 
ujarnya.

Bahkan, ia juga tidak menge-
tahui bahwa surat deposito 
senilai US$4,5 juta sebagai 
jaminan L/C  baru dicairkan 
pada 27 November 2007. 

Dalam kasus itu, jaksa pe-
nuntut umum mendakwa 
Franky dan Misbakhun de-
ngan UU No 10/1998 tentang 

Perbankan. 
Pasalnya, jaksa menilai ke-

dua terdakwa itu telah mem-
buat pencatatan palsu dalam 
pembukuan, dokumen, lapo-
ran kegiatan usaha, laporan 
transaksi, atau rekening suatu 
bank. Mereka bersama-sama 
dengan pemilik saham PT Bank 
Century Tbk Robert Tantular 
serta Direktur Utama Cen-
tury Hermanus Hasan Muslim 
dengan ancaman hukuman 15 
tahun. (Ant/P-1)

PT SPI Berupaya
Tuntaskan Utang
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T
IM Terpadu Pemburu 
Aset Century hingga 
kini masih kesulitan 
untuk membawa pu-

lang aset-aset yang tertanam di 
Swiss dan Hong Kong. Bahkan 
berdasarkan hasil sementara, 
nilai aset Bank Century di dua 
negara itu telah banyak me-
nyusut.

Dalam laporannya kepada 
Tim Pengawas Century ke-
marin, tim terpadu bentukan 
pemerintah itu mengaku masih 
gagal menjalin kerja sama mu-
tual legal asistance (MLA) de-
ngan Swiss dan Hong Kong 
untuk memperoleh izin mem-
blokir aset Bank Century di 
bank-bank yang ada di dua 
negara itu. 

Kegagalan memblokir itu 
mengakibatkan nilai aset terus 
menyusut. Aset Century di 
Bank Dersdner, Swiss, misal-
nya, nilainya saat ini tinggal 
US$156 juta dari sebelumnya 
US$220 juta. Sementara itu, 
aset di Hong Kong yang se-
mula bernilai US$1,45 miliar, 
kini hanya tersisa US$8,9 juta 
dan beberapa ratus ribu dolar 
dalam sejumlah mata uang dan 
surat berharga.

Dalam penjelasannya di 
hadapan Tim Pengawas Centu-
ry, Direktur Lembaga Penjamin 

Simpanan (LPS) Firdaus Jaelani 
memaparkan, aset Century itu 
terus berputar selagi masih 
belum diblokir pemerintah 
Indonesia. Dan ia khawatir aset 
itu akhirnya tidak akan kembali 
secara utuh ke kas negara.

“Bank Century melalui Tel-
top Holding (Group FGAH) 
menempatkan dana US$220 
juta di Dresdner Swiss. Infor-
masi terakhir, saat ini hanya 
ada US$156 juta. Ini semua aki-
bat transaksi yang masih terus 
berlangsung dengan menggu-
nakan aset Century itu,” papar 
Firdaus.

Ikut hadir dalam rapat itu 
anggota tim terpadu lainnya 
yaitu Menteri Keuangan Agus 
Martowardojo, Menteri Hukum 
dan HAM Patrialis Akbar, 
(pelaksana tugas) Jaksa Agung 
Darmono, dan Kapolri Jenderal 
Bambang Hendarso Danuri.

Penurunan nilai aset, sam-
bung Firdaus, juga terjadi de-
ngan dana yang disimpan di 
Hong Kong. Informasi awal 
didapatkan bahwa aset milik 
para mantan petinggi Bank 
Century Robert Tantular, 
Hartawan Alui, Hesham Al 
Waraq, dan Rafat Ali Rizvi 
mencapaiUS$1,45 miliar. Na-
mun informasi terakhir yang 
didapat hanya ada sejumlah 
uang kas senilai US$8.954.135, 
S$764.134, 132.872 poundster-
ling, dan surat berharga senilai 
US$684.266.201.

Kapolri Jenderal Bambang 
Hendarso Danuri dalam pa-
parannya juga mengung-
kapkan kecurigaannya 
atas terus menyusutnya 
nilai aset Century itu. Ia 
mencium adanya upaya 
sengaja agar aset itu tidak 
kembali seluruhnya ke In-
donesia.

Tidak memuaskan
Atas laporan yang serba 

mengecewakan itu, termasuk 
kegagalan Kejaksaan Agung 
melobi pemerintah Swiss dan 
Hong Kong guna menjalin kerja 
sama MLA, Tim Pengawas 
Century hanya dapat mengurut 
dada. Anggota Tim Pengawas 
Century dari Fraksi PKS Fahri 
Hamzah melihat hal itu beraw-
al dari tidak jelasnya kerangka 
kerja pemerintah dalam upaya 
mengembalikan kekayaan ne-
gara. Ia juga melihat tidak ada 
iktikad baik dari pemerintah 
untuk menuntaskan persoalan 
yang sudah hampir setahun 
terkatung-katung itu.

“Menurut saya benar jika 
dikatakan telah hilang iktikad 
baik dari pemerintah untuk 
menyelesaikan kasus ini. Asset 
recovery itu bisa ditelusuri lewat 
uang yang keluar. Apa sudah 
dilakukan audit forensik?” 
tanyanya. (P-2)

dinny
@mediaindonesia.com

Aset Bank Century
tidak bakal Kembali Utuh

Gara-gara tidak serius mengejar, pemerintah selalu 
kalah langkah saat akan menyelamatkan uang negara 
yang tertanam di Bank Century.

Dinny Mutiah

Saya cuma ditunjuk-
kan tempat tanda 
tangan, setelah itu 
selesai.”

Mukhammad Misbakhun
Komisaris Utama PT SPI
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REAKSI partai politik terhadap 
isu toleransi antarumat ber-
agama saat ini bersifat sporadis 
dan spontan belaka. Masalah 
ini tidak menjadi agenda utama 
partai politik. Pasalnya, insiden 
penusukan jemaat Huria Kris-
ten Batak Protestan (HKBP) 
di Ciketing, Bekasi, beberapa 
waktu lalu, terjadi pada masa 
jauh sebelum pemilu. 

Sikap diam, menjadi kepu-
tusan politik yang strategis dan 
lebih menguntungkan partai 
di masa mendatang. Penilaian 
tersebut dikemukakan Direk-
tur Eksekutif Lembaga Survei 
Indonesia (LSI) Dodi Ambardi 
dalam diskusi ‘Menakar Sikap 
Partai dalam Isu Toleransi’ yang 
digelar di Jakarta, kemarin. 

 Menurut Dodi, reaksi yang 
disampaikan adalah reaksi ka-
der partai secara individu yang 
tidak bisa digeneralisasi sebagai 
sikap partai. Penilaian LSI terse-
but merupakan kesimpulan se-
telah menelaah pernyataan para 
politikus atas insiden di Bekasi 
yang dikumpulkan melalui 

berbagai sumber laman berita. 
“Mereka rata-rata tidak setuju 
dan mengutuk keras peristi-
wa di Bekasi. Tetapi reaksi itu 
sporadis, jawaban spontan ka-
rena ditanya wartawan. Bukan 
mereka duluan yang bersikap,” 
ujarnya. 

 Reaksi kalangan partai politik, 
lanjut dia, berputar pada sudut 
pandang bahwa peristiwa itu 
adalah isu kriminal semata. Di 
satu sisi, ada juga yang menya-
takan kasus itu adalah problem 
ketidaktaatan pada Peraturan 
Bersama Dua Menteri. “Tapi itu 
bukan dinyatakan dalam sikap 

resmi partai dan tidak menjadi 
agenda sistematis untuk diper-
juangkan,” imbuhnya. 

 Isu toleransi beragama yang 
muncul saat ini berada pada 
situasi yang jauh dengan Pemi-
lu 2014. Meskipun masalah 
tersebut membawa dampak 
sosial, tidak secara langsung 
diterjemahkan ke wilayah poli-
tik. “Akan lain jadinya, kalau 
kasus HKBP itu terjadi satu 
tahun sebelum pemilu. Mereka 
akan jaga isu itu untuk dijual,” 
urainya. 

 Ketua Fraksi Partai Demokrat 
Jafar Hafsah yang hadir dalam 
diskusi menilai, survei yang 
kerap dilakukan terhadap par-
tai politik adalah pendapat di 
permukaan bukan berdasarkan 
realitas. 

Isu toleransi antarumat ber-
agama, kata Jafar, tetap menjadi 
prioritas bagi Partai Demokrat. 
“Partai Demokrat adalah partai 
yang menganut toleransi. Isu  
ini penting, tapi tidak selalu 
harus dikatakan,” tandasnya. 
(NJ/P-3)

timewaan DIY menunjukkan 
ketidakseriusan pemerintah 
pusat. Hal itu disampaikan 
Wakil Ketua Komisi II dari 
Fraksi PDIP Ganjar Pranowo 
saat dihubungi Media Indone-
sia, kemarin. “Lihat saja pe-
merintah yang lambat sekali 
mengeluarkan keppres untuk 
pemberhentian Hendarman 
(mantan Jaksa Agung Hendar-
man Supandji). Pemerintah itu 
kalau mau melakukan sesuatu 
harus ditekan dulu,” ujar Ganjar 
merujuk pada kasus Hendar-
man. 

 Karena itu, Ganjar menilai 
tidak mengherankan bila Sultan 
Hamengku Buwono X mengan-
cam melakukan referendum 
atas polemik jabatan Gubernur 
DIY, apakah melalui mekanisme 
penetapan atau pemilihan. 

 Sebelumnya, Gubernur DIY 
Sri Sultan Hamengku Buwono X 
mendesak pemerintah mengge-
lar referendum untuk menegas-
kan kemauan rakyat Yogyakarta 
tentang penetapan atau pemilih-
an gubernur ke depan.

 RUU sudah dibahas sejak 
periode DPR 2004-2009. Perde-
batan alot dalam RUU Keistime-
waan DIY masih berkisar pada 

satu pasal saja, yakni menge-
nai penetapan kepala daerah. 
Mendagri Gamawan Fauzi 
mengatakan RUU DIY bakal 
rampung tahun ini. Draf RUU 
itu sedang dikaji. Saat ini, peme-
rintah masih menunggu jadwal 
pembahasan dengan DPR. 

‘‘Saya tidak mau mengo-
mentari hal itu,’’ ujar Mendagri 
ketika ditanya soal usulan refe-
rendum DIY.

Pro-kontra
 Dari Yogyakarta dilaporkan, 

wacana referendum yang di-
ungkapkan Sultan menimbul-
kan pro-kontra di masyarakat. 
Paguyuban Dukuh (Pandu) 
Kabupaten Bantul menyatakan 
pengisian jabatan Gubernur 
dan Wakil Gubernur DIY harus 
dengan jalan penetapan, bukan 
melalui mekanisme pemilihan. 
Karena itu, tidak perlu ada usul-
an referendum. 

“Pandu tetap konsisten dan 
siap menjadi benteng terakhir 
keistimewaan DIY. Kami tetap 
menginginkan pengisian jabatan 
Gubernur dan Wakil Gubernur 
DIY melalui penetapan, yakni 
Sri Sultan adalah Gubernur 
dan Sri Paku Alam selaku Wakil 
Gubernur,” kata Ketua Pandu 
Bantul Sulistyo, kemarin.

 Polemik itu juga membuat 
keluarga Keraton Yogyakarta 
angkat bicara. Mereka menuntut 
pemerintah pusat memberikan 
otonomi istimewa untuk DIY. 
Otonomi istimewa berbeda de-
ngan otonomi khusus, karena 
format pemerintahannya tetap 
kerajaan. 
(CC/SO/AU/NJ/P-3)

bhawono
@mediaindonesia.com

Bentuk kekecewaan 
daerah terhadap 
pusat jika didiamkan 
terus akan menjadi 
problem serius bagi 
NKRI.

Aryo Bhawono

Toleransi Umat Beragama 
bukan Isu Seksi bagi Parpol

MI/M IRFAN

RUU DIY
Dipandang Sepele
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D
PR mendesak peme-
rintah untuk segera 
menyerahkan draf 
RUU Keistimewaan 

Daerah Istimewa Yogyakarta 
(DIY). Ancaman Gubernur DIY 
Sri Sultan Hamengku Buwono 
X untuk menggelar referendum 
harus dilihat sebagai bentuk 
kekecewaan daerah terhadap 
pusat. 

 Wakil Ketua DPR Priyo Budi 
Santoso menyatakan pemerin-
tah harus segera bersikap ter-
hadap ancaman Sultan tersebut. 
Menurutnya ancaman itu harus 
ditanggapi dengan kesigapan 
pemerintah untuk mempercepat 
draf RUU Keistimewaan DIY. 

“Pernyataan Sultan ini me-
nunjukkan bahwa ia merasa 
getir terhadap respons peme-
rintah yang tidak memberikan 
lampu hijau RUU Keistimewaan 
DIY,” ujarnya ketika ditemui 
di Gedung Parlemen Jakarta, 
kemarin. 

 Ia menyatakan ancaman Sul-
tan bisa bergulir dan dapat me-
raup dukungan dari masyarakat 
Yogyakarta. Sebab, RUU DIY 
merupakan kepentingan negara 
maupun rakyat Yogyakarta. 

 Sikap pemerintah yang masih 
mengulur waktu terkait de-
ngan pembahasan RUU Keis-

Munir Memorial Lecture 
untuk Antikorupsi
MUNIR Memorial Lecture di Universitas 
Brawijaya (Unbraw), Malang, Jawa Timur, ke-
marin, digelar untuk membangkitkan kembali 
semangat mendiang Munir Said Thalib dalam 
memperjuangkan hak asasi manusia (HAM) 
dan antikorupsi.

Peringatan empat tahun meninggalkan aktivis 
HAM tersebut berlangsung khidmat, tetapi dike-
mas dalam nuansa semangat perjuangan. Calon 
Ketua KPK Bambang Widjojanto dan mantan 
hakim konstitusi Mukti Fajar menjadi pembicara 
dalam kuliah umum itu.

Dipaparkan Bambang, kini modus mafia 
peradilan semakin canggih dan sempurna. 
Keprihatinan terus berlanjut dengan banyak-
nya aksi kriminalisasi terhadap aktivis HAM, 
aktivis antikorupsi, wartawan, dan whistle blower. 
Bahkan KPK dilemahkan dengan memanfaatkan 
semua lini kekuasaan. 

“Hukum seakan-akan tegak jika berhadapan 
dengan orang papa, miskin, dan tidak berdaya,” 
tegasnya sembari disambut tepuk tangan para 
sahabat Munir. (BN/P-2)

DINAMIKA

Pernyataan Sultan ini 
menunjukkan bahwa ia 
merasa getir terhadap 
respons pemerintah.’’ 

Priyo Budi Santoso
Wakil Ketua DPR BENTROKAN dua organisasi 

advokat beberapa waktu lalu 
telah mencoreng kredibilitas 
dan profesionalisme advokat. 
Jika dibiarkan, perseteruan 
di kalangan advokat bisa me-
munculkan stigma premanisme 
terhadap profesi itu di mata 
masyarakat.

“Profesi advokat adalah 
bagian dari upaya penegak-
an hukum. Jika perseteruan 
di antara organisasi advokat 
dibiarkan, nama baik advokat 
akan terus terpuruk. Keadaan 
seperti ini tidak bisa dibiarkan 
berlama-lama,” ujar salah satu 
pengurus Asosiasi Advokat In-
donesia (AAI) Wawan Iriawan 
dalam diskusi bertema Masihkah 

advokat sebagai profesi terhormat? 
di Jakarta, kemarin.

Wajah profesi advokat kem-
bali tercoreng setelah pada Rabu 
(22/9) sejumlah ad vokat ber-
tindak brutal untuk memperta-
hankan argumentasi mereka. 

Pertikaian berawal dari pem-
boikotan para advokat yang ter-
gabung dalam Kongres Advokat 
Indonesia (KAI) atas pelantikan 
sumpah 1.000 pengacara versi 
Perhimpunan Advokat Indone-
sia (Peradi).

Akibat kejadian itu, kata 
Wawan, masyarakat akan se-
makin memberi pandangan 
negatif terhadap profesi ad-
vokat. “Selama ini, advokat 
disebut-sebut maju tak gentar 

membela yang bayar karena 
membela kepentingan koruptor, 
pelanggar HAM, dan perusak 
lingkungan. Para advokat harus 
berjuang untuk mematahkan 
pandangan ini,” tegasnya. 

Wawan yang namanya ma-
suk dalam pencalonan Ketua 
Umum AAI itu mengaku sudah 
menyusun sejumlah langkah 
untuk memperbaiki integritas 
advokat. 

Titik berat dari langkahnya itu 
adalah keberpihakan para ad-
vokat kepada masalah-masalah 
hukum yang sering menimpa 
rakyat kecil.

“Saya akan mendorong ang-
gota-anggota AAI untuk mem-
bela kepentingan-kepentingan 

rakyat. Kenyataannya, banyak 
anggota masyarakat yang 
tidak paham soal hukum se-
hingga menjadi bulan-bulanan 
pihak yang bermodal,” tegas 
Wawan.

Sementara itu calon Ketua 
AAI lainnya, Juniver Girsang, 
mengatakan ada tiga masalah 
yang harus segera diselesaikan 
terkait dengan profesi advokat. 
Ketiga masalah itu adalah ba-
gaimana meningkatkan kualitas 
advokat, melindungi advokat 
dalam menjalankan tugas-tu-
gasnya, dan memperbaiki citra 
advokat di mata masyarakat. 
“Saya tertantang untuk meng-
atasi ketiga masalah ini,” ung-
kapnya. (EP/P-2)

Citra Advokat Harus Diperbaiki

MI/ADAM DWI

DISKUSI ADVOKAT: Ketua Umum Asosiasi Advokat Indonesia (AAI) Denny Kailimang (tengah) berbincang dengan calon Ketua Umum AAI Wawan 
Iriawan (kanan) dan Efran Helmi Juni dari AAI, saat diskusi yang mengangkat tema Masihkah advokat sebagai profesi terhormat? di Jakarta, kemarin. 

Dodi Ambardi
Direktur Eksekutif LSI

Presiden Evaluasi
Otsus Papua
PEMERINTAH awal pekan ini mulai melakukan 
evaluasi implementasi otonomi khusus di Papua 
untuk mengetahui capaian serta masalah yang 
dihadapi. Untuk itu, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono telah menugaskan Menko Polhukam 
Djoko Suyanto, Menko Kesra Agung Laksono, 
dan Menko Perekonomian Hatta Rajasa untuk 
pergi ke Papua guna mengevaluasi capaian 
otonomi khusus di sana, termasuk hasil pem-
bangunan yang telah memakan uang triliunan 
rupiah selama hampir sepuluh tahun.

“Ini menyangkut evaluasi, implementasi dari 
otonomi khusus, baik di Provinsi Papua maupun 
Papua Barat,” ujar Presiden.

Sejak ditetapkan status otonomi khusus bagi 
Papua pada 2001, total dana Otsus Papua sudah 
mencapai Rp28 triliun. Pada 2009, alokasi dana 
otsus dipisahkan antara pemerintah Provinsi 
Papua dan Papua Barat. Pada 2009, dana otsus 
untuk Papua sebesar Rp2,61 triliun dan Papua 
Barat Rp1,12 triliun. Kemudian, pada 2010 dana 
otsus Papua, yakni Rp2,69 triliun dan Papua 
Barat Rp1,15 triliun. (Ant/Rin/P-2)



Simatupang sampai Jl Gatot 
Soebroto. 

“Pelebaran badan sungai 
akan mengikuti alur sungai 
yang ada, jadi tidak diukur lu-
rus,” papar Yayat. 

Nanti pihaknya akan mem-
beri tanda dan menginventari-
sasi badan Kali Krukut. 

“Kami akan melakukan pen-
dataan bersama camat, warga, 
dan Badan Pertanahan Nasio-
nal,” ungkap Yayat.

Dalam dialog selama 1 jam 
ini sesekali terdengar teriakan 
dan sorakan tatkala warga 
ber tanya dengan kritis. Zaini, 
warga Petogogan, menanyakan 
sistem penggantian lahan. Ia 
juga mengusulkan normalisasi 
bisa dilaksanakan seperti di 
Rengas, Kelurahan Bintaro, 
yang berjalan baik. 

“Saya minta hal seperti itu 
juga diterapkan untuk normal-
isasi Kali Krukut,” kata Zaini. 

Pertanyaan itu ditanggapi 
Wakil Wali Kota. “Warga harus 
menanyakan itu, insya Allah 
kami tidak melanggar keten-
tuan yang ada,” tutup Anas. 
(Faw/J-3)
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dan tetangga.
“Kalau ngomong pakai bahasa 

elu gue. Entah apa dialami anak 
saya di sana ketika diculik,” 
ujar Ambar lirih. 

Dalam meratapi perubahan 
pe rilaku buah cintanya, Ambar 
tetap tegar dan berharap po lisi 
bisa mengusut tuntas ka sus. 
Tujuannya agar insiden serupa 
tidak terulang terhadap bocah 
lain seperti yang menimpa 
anaknya.

MN diculik oleh AI, 14, saat 
berada di pasar Swalayan Naga, 

Anak Korban Penculikan

Alami Kekerasan
Polisi perlu bergerak 
lebih cepat untuk 
menemukan korban 
penculikan lainnya.

Golda Eksa

pencarian polisi.
Yang lebih menghebohkan 

adalah pengakuan AI bahwa dua 
hari sebelum Lebaran mereka 
sempat menculik 5 orang anak 
yang sedang berenang di sungai 
Kampung 200, Kelurahan Mar-
gajaya, Kecamatan Bekasi Sela-
tan, Bekasi. Tiga anak laki-laki 
dan dua perempuan itu dibawa 
ke Jatinegara, Jakarta Timur. 

Saat ini polisi berusaha men-
cari tahu keberadaan dari lima 
bocah malang itu. “Sayangnya 
orang tua para korban tidak 
melaporkan kasus orang hi-
lang. Diharapkan ada keluarga 
yang melapor agar kasus bisa 
diproses,” kata Kanit Resmob 
Satreskrim Polres Metro Bekasi 
Ajun Komisaris Sutoyo.

Ketua Komnas Perlindungan 
Anak, Arist Merdeka Sirait, 
menegaskan polisi secepatnya 
bergerak sebab keresahan di 
masyarakat sudah terjadi. “Ba-
nyak orang tua khawatir motif 
penculikan anak untuk dijadikan 
alat mencari uang dengan cara 
mengemis, bisnis seksual, atau 
penjualan organ,” ucapnya.

Data Komnas PA, imbuhnya, 
menyebutkan awal 2010 hingga 
Juni di wilayah Jabodetabek ter-
catat 36 kasus penculikan anak 
di bawah umur, yakni enam di 
antaranya telah diketahui. Jum-
lah ini diperkirakan bertambah 
karena banyak orang tua tidak 
melapor kepada polisi. (*/J-2)

eksa@mediaindonesia.com 

bawa kembali ke Bekasi.
Kepada penyidik, tersangka 

mengaku disuruh oleh Nico, 
17, dan pria bertopeng. AI tidak 
tahu keberadaan kedua orang 
yang menyuruhnya. “Saya 
tidak tahu di mana mereka se-
ka rang,” katanya.

Remaja tanggung ini juga 
mengaku melakukan kekeras-
an seksual kepada korban. Na-
mun, ia juga mengaku bahwa 
dirinya juga pernah mendapat 
perlakuan tidak senonoh dari 
Nico yang kini sedang dalam 

Kranji, Bekasi. Sebenarnya ada 
dua korban lagi yang sempat 
diculik bersama MN, yakni Z, 5, 
dan E, 9. Namun, dua anak itu 
berhasil lolos karena meronta-
ronta saat berada di angkutan 
umum. MN akhirnya dibawa 
AI ke Bogor untuk mengemis.

Culik 5 anak 

MN berhasil kembali ke 
pang kuan orang tuanya kare-
na AI ditangkap saat ada razia 
gelandangan dan pengemis 
(ge peng) di Bogor. Mereka di-

Kami permisi dulu 
kepada warga 
di Kecamatan 
Kebayoran Baru 
dan Cilandak yang 
mungkin akan terkena 
proyek normalisasi 
Kali Krukut.”
Anas Effendy
Wakil Wali Kota Jakarta Selatan

Fitnes Sembari Menanti Kereta di Cikini

M
N, korban pencu-
likan yang dipak-
sa untuk menjadi 
pengemis ternya-

ta mengalami serangkaian ke-
kerasan selama diculik. Bocah 
malang itu harus menerima pu-
kulan atau cubitan bila meno-
lak untuk mengemis.

Bahkan tragisnya, korban 
sempat mengalami kekerasan 
seksual oleh pelaku.   

Akibat serangkaian kejadian 
buruk yang menimpanya da-
lam tiga hari penculikannya, 
kini perilaku MN berubah dras-
tis. Sikap periangnya sudah 
hilang digantikan sikap seperti 
orang yang ketakutan.

“Watak Meilisa berubah ti-
dak seperti biasanya yang pe-
riang. Sekarang malah banyak 
diam,” ujar Ambar Saridewi, 
33, sembari mengusap kepala 
anak ketiganya itu.

Ibu empat anak ini menjelas-
kan kepribadian bocah lima 
ta hun itu bertolak belakang 
de ngan apa yang diajarkan ke-
luarga. Mulai dari tutur kata ala 
anak jalanan hingga sikap acuh 
diperagakan kepada orang tua 

J
AM menunjukkan tepat 
pukul 17.00, dua orang 
laki-laki masuk ke 

sebuah ruangan berukuran 
9x5 meter. Sebuah tas ransel 
menggelantung di pundak 
mereka. Tidak lama mereka 
sibuk menggunakan alat 
kebugaran di ruangan 
tersebut. Tidak hanya mereka, 
sekitar sepuluh laki-laki lain 
sudah berada di ruangan itu 
lebih dulu. 

Itulah sekilas suasana 
tempat olah kebugaran 
bernama Platinum Gym. Dari 
luar, tempat fi tnes tersebut 
tidak seperti tempat fi tnes 
kebanyakan. Ruangannya 
hanya dipasangi kaca dengan 
alat kebugaran seadanya. 
Fasilitas yang dimiliki 
tergolong minim. Tidak 
ditemui kamar mandi, hanya 
terdapat sebuah kamar ganti 
yang cukup untuk satu orang. 
Tidak ada kipas angin apalagi 
penyejuk ruangan, serta tidak 
terdapat alat timbangan berat 

badan maupun locker untuk 
penitipan barang.

Meski dengan kondisi 
terbatas, Platinum Gym tetap 
mampu menarik pengunjung 
untuk menjadi pelanggan 
atau anggota (member). Tarif 
terjangkau pun menjadi 
magnet tempat yang dikelola 
oleh Yulianto, 22. “Fitnes di 
sini bayar tujuh ribu rupiah 
untuk sekali datang. Kalau 
member enam puluh ribu 
rupiah per bulan,” ujar 
Yulianto.

Platinum Gym berdiri sejak 
Juni 2009 silam di lantai 2 
Stasiun Cikini, Jakarta. Fitnes 
kemudian jadi pilihan bagi 
mereka saat menunggu kereta.

Dalam kesehariannya, 
Platinum dipadati pelanggan 
di sore dan malam hari. 
Puluhan pengunjung 
diraihnya setiap hari. 
Keadaan sepi hanya dialami 
saat bulan puasa Ramadan.

Pelanggan tetap Platinum 
mayoritas adalah kelompok 

petugas keamanan (satpam). 
Selain itu terdapat juga 
pegawai kantoran dan pekerja 
lepas. 

Binu, 34, warga Bojong 
yang menjadi pelanggan 
Platinum Gym, mengaku 
senang dengan kehadiran 
tempat fi tnes itu. Demikian 
juga dengan Faruk, 32, yang 
bekerja sebagai petugas 
keamanan apartemen yang 
terletak di seberang Stasiun 
Cikini. “Daripada duduk 
bengong di stasiun pas 
nunggu, mending fi tnes,” 
tukas pria berkulit sawo 
matang tersebut.

Sementara itu, Fitri,25, 
karyawan sebuah rumah 
makan khas Padang di Jalan 
Teuku Cik Ditiro mengaku 
tarif murah yang menariknya. 
“Kan biasanya fi tnes itu 
mahal, buat orang seperti saya 
ya senang ada fi tnes murah 
seperti ini. Terjangkaulah,” 
katanya. (Nesty Trioka 
Pamungkas/J-2)

APARAT kepolisian kecolong an 
dalam mengamankan jalannya 
sidang perkara klub Blow fi sh. 

Peristiwa bentrokan dua ke-
lom pok yang terjadi di sekitar 
Pengadilan Negeri Jakarta Se-
latan (PN Jaksel) bisa terhin-
darkan apabila polisi lebih siap. 
Apalagi sebelumnya sudah ada 
preseden bentrokan pada si-
dang terdahulu.

Berdasarkan data yang dibe-
ri kan Polda Metro Jaya, jumlah 
anggota kepolisian yang dili-
bat kan mengamankan sidang 
kasus Blowfi sh mencapai 250 
orang. Jumlah itu tidak berubah 
dari posisi sidang sebelumnya.

Kriminolog dari Universitas 
Indonesia (UI) Adrianus Me-
liala mengatakan untuk menga-
mankan persidangan pada 
ka sus-kasus yang sensitif, polisi 
seharusnya lebih agresif. 

“Maksimalkan fungsi dari 
intel kepolisian. Kalau perlu, 
orang-orang yang memiliki sen-
jata itu diciduk terlebih dahulu,” 
kata Adrianus saat dihubungi 
Media Indonesia, kemarin.

Hal senada juga dikemuka-
kan anggota Komisi Kepoli-

SUASANA serius namun santai 
mewarnai sosialisasi normal-
isasi Kali Krukut di ruang Aula 
Kecamatan Kebayoran Baru, 
Jakarta Selatan, Selasa (28/9) 
malam. Ratusan warga terlihat 
antusias mengikuti paparan 
yang disampaikan Wakil Wali 
Kota Jakarta Selatan Anas Ef-
fendy hingga ruangan aula 
tidak lagi bisa menampung 
warga yang datang.

Anas mengatakan normal-
isasi Kali Krukut sudah harus 
dilakukan untuk mengantisi-
pasi banjir di beberapa wila-
yah Jakarta Selatan seperti di 
Kelurahan Petogogan, Kemang, 
serta di sekolah Tarakanita. 

“Turun hujan atau tidak, 
wi layah tersebut sering men-
jadi langganan banjir,” terang 
Anas.

Menurut Anas, dari rekam-
an video yang dibuat pada 30 
Agustus 2010 diketahui badan 
Kali Krukut mengalami pe-
nyempitan cukup parah. Hal 
itu antara lain disebabkan 
ba nyak rumah di bantaran 
su ngai yang mematok dan 
mereklamasi badan Kali Kru-
kut. Akibatnya sungai tidak 
mampu menampung debit air 
yang masuk. 

“Untuk itu kami permisi du-
lu kepada warga di Kecamatan 
Kebayoran Baru dan Cilandak 
yang mungkin akan terkena 
proyek normalisasi Kali Kru-
kut,” ujar Anas mengawali 
dialog dengan warga.

Plh Kasudin PU Jaksel Yayat 
kemudian menjelaskan, badan 
Kali Krukut akan dinormalkan 
menjadi 20 meter. Menurut 
rencana, pelebaran badan Kali 
Krukut akan dilakukan mulai 
dari Jl Kapten Tandean dekat 
sekolah Tarakanita sampai 
de ngan Jl TB Simatupang. Ke-
mudian dilanjutkan dari Jl TB 

Polisi Kecolongan
Mengamankan 
Sidang Blowfish

Pemkot Jaksel
Ajak Warga

Antisipasi Banjir

sian Nasional (Kompolnas) 
No vel Ali. Ia melihat bahwa 
pihak kepolisian kurang me-
maksimalkan fungsi intel un-
tuk mengantisipasi timbulnya 
keributan pada sidang-sidang 
yang sensitif. “Kuncinya ada di 
info intel,” tegas Novel. 

Kompolnas mendorong agar 
Polisi segera menangkap orang-
orang yang memiliki senjata.

Untuk menghindari terjadi-
nya bentrokan lagi pada sidang-
sidang selanjutnya, Novel men-
dorong polisi mengerahkan 
se luruh kekuatan yang ada. 
“Kalau perlu kerahkan Brigade 
Mobil,” ujarnya.

Kabid Humas Polda Metro 
Ja ya Kombes Boy Rafl i Amar 
membantah bahwa pihaknya 
telah kecolongan dalam insiden 
yang terjadi kemarin. Menu-
rutnya, kejadian itu terjadi di 
luar areal persidangan. Dari sisi 
personel, jumlah polisi yang 
diturunkan cukup banyak, yak-
ni sekitar 250 orang. “Itu terjadi 
di luar sekitar 300 meter dari 
PN Jakarta Selatan, bukan di 
dalam gedung PN, kita fokus 
pada pengamanan di dalam 
sidang,” kata Boy. 

Boy mengakui polisi di lapan-
gan yang berada di luar PN Jak-
sel tidak dilengkapi senjata api 
dan gas air mata. Hal itu karena 
yang akan dihadapi saat itu 
adalah aksi massa. “Kita tidak 
fokuskan pengamanan pada 
senjata api. Itu prosedur un-
tuk hargai HAM. Namun, ada 
juga aparat yang bersenjata,” 
tandasnya. (*/FD/J-2)

MI/RAMDANI

ANGKAT BEBAN: Beberapa orang melakukan latihan angkat beban di 
Platinum Gym yang berada di Lt 2 Stasiun Cikini, Jakarta Pusat, kemarin. 
Anggota yang berlatih di tempat tersebut umumnya adalah pekerja yang 
menyempatkan berolahraga untuk kebugaran sambil menunggu jadwal 
kereta pulang setelah beraktivitas. 

Adrianus Meliala
Kriminolog UI

MI/M IRFAN

Sumber: Tim riset MI
Foto: MI/Rommy Pujianto/Grafis: ebet



Airin Siap Junjung 
Pemilu Kada Jujur

Empat pasangan calon akan 
memperebutkan suara masyarakat 
Tangerang Selatan yang berjumlah 
sekitar 730 ribu pemilih.

Setyawati

masalah. “Ketika kami menarik 
lembaran sosialisasi pencoblos-
an itu pekan lalu, Panwaslu 
mengetahuinya,” kata Imam.

Airin berjanji, jika terpi-
lih sebagai wali kota, ia akan 
mengatasi masalah infrastruk-
tur jalan, banjir, sampah, dan 
kemacetan. 

Ia juga menawarkan sejum-
lah program untuk mening-
katkan pelayanan kesehatan, 
menata ruang kota, dan me-
nyediakan ruang terbuka hijau 
hingga 30%.  

Pemilu Kada Depok
Sementara itu dari Depok 

di laporkan bahwa kekayaan 
yang dimiliki calon wakil wali 
kota Agus Supriyanto yang 
men dampingi calon wali kota 
Badrul Kamal mencapai Rp7,57 
miliar. Kekayaan calon lainnya 
yaitu calon wali kota incumbent 
Nur Mahmudi Ismail Rp3,85 
miliar dan calon wakilnya, Idris 
Abdul Somad, Rp693 juta. 

Kekayaan Badrul Kamal 
Rp3,58 miliar. Calon wali kota 
Gagah Sunu Sumantri memiliki 
kekayaan Rp1,64 miliar dan 
pa  sangannya, Derry Drajat, 
Rp749 juta. Adapun kekayaan 
ca lon wali kota Yuyun Wira 
Sa   putra sebesar Rp2,51 mi liar 
dan pasangannya, Pradi Supri-
yatna, Rp6,33 miliar.

Direktur Eksekutif Forum 
Riset Ekonomi Sosial Humanity 
De pok Murtada Sinuraya men-
curigai kebenaran data harta 
ke kayaan para calon itu. 

“Kita harus mewaspadai 
sponsor ter selubung,” katanya. 
(SM/KG/J-5)

setyawati
@mediaindonesia.com

ujarnya. 
Empat pasangan calon nanti-

nya akan memperebutkan su-
ara masyarakat Tangsel yang 
berjumlah sekitar 730 ribu 
pemilih terdaftar dalam daftar 
pemilih tetap (DPT). 

Airin mengharapkan keikut-
sertaan seluruh pemilih dalam 
menentukan masa depan Kota 
Tangsel. Hampir 70% pendu-

duk Tangsel, bekerja di Jakarta. 
Karena itu, KPU menetapkan 
hari Sabtu, 13 November 2010, 
sebagai hari pencoblos an. 

Airin menjelaskan bahwa ia 
tidak pernah menyosialisasi-
kan dirinya bersama panitia 
pemilihan kecamatan (PPK). 
Me nurutnya, itu tak mungkin 
dilakukannya karena akan me-
lukai demokrasi. 

Ketua KPU Kota Tangsel 
Imam Prawira Bachsan menga-
takan sosialisasi yang dilaku-
kan PPK Setu tidak bermasalah. 
Soal lembaran sosialisasi yang 
diperbanyak oleh PPK juga tak 

C
ALON Wali Kota 
Tangerang Selatan 
(Tangsel) Airin Rach-
mi Diany mengajak 

seluruh calon agar mengikuti 
pemilihan umum ke  p  ala daerah 
(pemilu kada) Tangsel secara 
jujur dan adil. Dia berjanji tidak 
akan men cederai demokrasi de-
ngan melakukan segala cara un-
tuk memenangi pemilu kada.

“Saya mengajak mari kita 
sama-sama menyukseskan pe-
milu kada ini. Mari kita secara 
jujur dan adil melaksanakan 
segala proses yang ada,” kata 
Airin saat berkunjung ke kan-
tor Media Indonesia di Jakarta, 
kemarin. 

Pemilu kada Tangsel akan 
digelar 13 November 2010 dan 
akan diikuti empat pasangan 
calon wali kota-wakil wali kota. 
Empat pasangan itu adalah 
Yayat Sudrajat-Moch Norodom 
Soekarno dengan nomor urut 1, 
Rodiyah Najibah-Sulaiman Ya-
sin (2), Arsid-Andreas Taulany 
(3), dan Airin Rachmi Diany-
Benyamin Davnie (4).

Airin mengatakan biarkan 
ma syarakat yang memilih kan-
didat yang terbaik lewat proses 
yang berjalan secara jujur dan 
adil. “Mudah-mudahan masya-
rakat bisa menilai semua kandi-
dat yang ada. Masyarakat juga 
yang nantinya akan memilih 
yang terbaik dari kandidat itu,” 

PEMPROV DKI Jakarta menggelar Operasi Yustisi Kependuduk-
an (OYK) bagi pendatang baru yang tidak memiliki identitas 
resmi di Ibu Kota. Razia digelar secara serentak di lima wilayah 
hari ini, Kamis (30/9). “Kita mengerahkan sebanyak 600 petugas 
gabungan,” ujar Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 
(Dukcapil) DKI Jakarta, Franky Mangatas Panjaitan di Jakarta, 
kemarin.

Franky mengatakan, OYK dilakukan untuk menguji kepatuhan 
warga. Sama seperti razia surat-surat kendaraan bermotor. Mere-
ka bisa masuk kategori tersangka tindak pidana ringan (tipiring). 
Dia menjelaskan, OYK itu melibatkan aparat terkait pemprov, 
pengadilan negeri lima wilayah kota madya, Kejaksaan Tinggi 
DKI, Polda Metro Jaya, dan Pos Bantuan Hukum.

Menurut Franky, OYK tidak hanya menjaring warga pendatang, 
tapi juga warga Ibu Kota yang tidak memiliki kartu identitas atau 
masa berlakunya habis. 

“Jadi, bukan cuma pendatang. Ini operasi untuk menguji kepa-
tuhan warga negara,” ujarnya.(Ssr/J-4)

Pemprov Gelar OYK bagi Pendatang Baru

LINTAS BERITA

TERLAPOR kasus dugaan penganiayaan sopir anggota DPR akan 
segera dipanggil polisi. Terlapor ada tiga orang, satu di antaranya 
adalah anggota DPR aktif Muhammad Nasir dari Komisi IX Fraksi 
Demokrat, dan dua saudaranya, Muhammad Hasyim dan Dar-
sono. “Dalam waktu dekat, terlapor dalam kasus penganiayaan 
akan kita panggil. Sementara belum ada yang diperiksa selain 
pelapor,” ujar Kabid Humas Polda Metro Jaya Kombes Boy Rafl i 
Amar di Jakarta, kemarin.

Boy tidak memaparkan kapan pastinya terlapor dipanggil. Ka-
tanya, polisi  menunggu keterangan saksi lain yang menguatkan 
dugaan penganiayaan. “Harus ada saksi yang menguatkan,” 
tegas Boy. Namun, Boy mengatakan, jika ada keterangan dari 
saksi ahli yang membenarkan adanya penganiayaan, polisi akan 
segera memanggil terlapor.  

Pelapor dalam kasus itu Fujio Nipponsori, 40. Saat itu (17/9), 
Fujio dianiaya di Tower Permai lantai 6 Jl Mampang Prapatan 
Raya, Jakarta Selatan, hingga bagian muka babak belur dan be-
berapa giginya copot. (FD/J-4)

Aniaya Sopir, Anggota DPR akan Diperiksa

“Mari kita secara 
jujur dan adil 
melaksanakan segala 
proses yang ada.”

Airin Rachmi Diany
Calon Wali Kota Tangsel

MI/M IRFAN

BERKUNJUNG KE MI: Calon Wali Kota Tangerang Selatan (Tangsel) Airin Rachmi Diany menerima cendera mata dari Kepala Divisi Content 
Enrichment MI Gaudensius Suhardi saat berkunjung ke Kantor Media Indonesia di Kedoya, Jakarta, kemarin. 
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SOSIALISASI untuk menga-
jak tertib berlalu lintas bisa 
di lakukan melalui banyak 
ca ra. Mulai dari memasang 
pamflet, spanduk, iklan, sam-
pai teguran langsung ke pe-
ngendara. 

Pagi ini Direktorat Lalu 
Lintas Polda Metro Jaya akan 
menggelar lomba cerdas cer-
mat tertib berlalu lintas antar-
SLTA. 

“Perlombaan akan dibuka 
Dirlantas Polda Metro Jaya 
Kombes Condro Kirono. Pe-
ser tanya adalah 12 SLTA di 
wilayah hukum Polda Metro 
Jaya yang telah diseleksi 
da ri tingkat polres. Juara 
cer das cermat kali ini akan 
mewakili Polda Metro Jaya 
da lam pergelaran serupa 
yang dilaksanakan Mabes 
Polri untuk tingkat nasional 
yang berlangsung pada 9 
Ok tober nanti,” kata Kepala 
Subdirektorat Pendidikan 
dan Rekayasa Lalu Lintas 
AKB Kanton Pinem di Jakar-
ta, kemarin. 

Pada acara yang dihelat se-
jak pukul 08.00 WIB itu, se tiap 
sekolah akan diwakili tiga 
peserta. Mereka akan dicecar 
dengan berbagai pertanyaan 
seputar tata tertib berlalu 

lintas. Antara lain, penger-
tian kendaraan, pengemudi, 
hingga kelengkapan menge-
mudi. Juga ada pertanyaan 
tentang pengertian parkir 
dan rambu lalu lintas. Selain 
itu, ada pertanyaan tentang 
UU Lalu Lintas. 

“Kami menyasar anak se-
kolah sekaligus mengukur 
seberapa jauh pengetahuan 
mereka tentang lalu lintas. Itu 
bentuk evaluasi,” jelasnya. 

Pinem mengatakan, kegiat-
an cerdas cermat yang meli-
batkan pelajar itu adalah sa-

lah satu bentuk terobosan so-
sialisasi. Sebab, berdasarkan 
data polres, rata-rata korban 
kecelakaan lalu lintas beru-
sia produktif. “Kami tidak 
i ngin bibit bangsa mati sia-sia 
akibat laka lantas (kecelakaan 
lalu lintas),” ungkapnya. 

Bila semua pengemudi dari 
generasi mu da paham etika 
dan peraturan lalu lintas, 
angka kecelakaan akan turun. 
“Budaya tertib dan pelajaran 
berlalu lintas tahun depan su-
dah masuk dalam kurikulum 
sekolah,” katanya. (Ars/J-2)

UU No 22/2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Pasal 208 

(1) Pembina lalu lintas dan angkutan jalan bertanggung jawab membangun dan mewujudkan budaya 

keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan. 

(2) Upaya membangun dan mewujudkan budaya keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan 

jalan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui: 

a.  pelaksanaan pendidikan berlalu lintas sejak usia dini; 

b.  sosialisasi dan internalisasi tata cara dan etika berlalu lintas serta program keamanan dan 

keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan; 

c.  pemberian penghargaan terhadap tindakan keamanan dan keselamatan lalu lintas dan ang-

kutan jalan; 

d.  penciptaan lingkungan ruang lalu lintas yang mendorong pengguna jalan berperilaku tertib; 

dan 

e.  penegakan hukum secara konsisten dan berkelanjutan. 

(3) Pembina lalu lintas dan angkutan jalan menetapkan kebijakan dan program untuk mewujudkan 

budaya keamanan dan keselamatan berlalu lintas. 

POJOK LALU LINTAS

Adu Cerdas dan Cermat 

Berlalu Lintas 

Kerja sama dengan Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya untuk menyosialisasikan Undang-Undang 

No 22/2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

KAMPANYE TERTIB LALU LINTAS: Seorang anggota Polisi 
Wanita tengah membagikan bunga mawar dan brosur tertib berlalu 
lintas kepada para pengendara bermotor di kawasan Bundaran HI, 
Jakarta Pusat, beberapa waktu lalu. 

MI/USMAN ISKANDAR



MASA tanggap darurat pena-
nganan korban letusan Gunung 
Sinabung selesai sebab saat ini 
aktivitas vulkaniknya melemah. 
Pusat Vulkanologi dan Mitigasi 
Bencana Geologi (PVMBG), Ke-
mentrian ESDM, menurunkan 
status gunung api itu dari awas 
level IV menjadi siaga ka rena 
situasinya kini relatif stabil

“Memang ada gempa-gempa 
kecil yang terdeteksi oleh alat, 
tetapi tidak dirasakan manusia. 
Yang pasti pemerintah daerah 
dan masyarakat sekarang sudah 
lebih conÞ dent,” terang Sekretaris 
Daerah Kabupaten Karo, Su-
matra Utara, Makmur Ginting, 
selaku Ketua Pelaksana Penang-

gulangan Bencana Sinabung, 
kemarin.

Kata dia, sebagian besar pe-
ngungsi sekarang sudah be-
rangsur-angsur pulang ke ke-
diaman masing-masing. Tersisa 
warga tiga dari total 29 desa di 
empat kecamatan yang masih 
mengungsi. Sebab lokasi per-
mukiman mereka di Desa Suka 
Meriah, Bekerah, dan Simacem 
berada dalam radius 3,5 meter 
dari titik erupsi dan masih dike-
nai status tanggap darurat. 

“Desa-desa ini berhadapan 
langsung dengan kawah se-
hingga warga di sana harus 
waspada, mengantisipasi hal-
hal yang tidak diinginkan,” kata 

Makmur.
Jumlah pengungsi dari ketiga 

desa yang ditangani Pemerintah 
Kabupaten Karo tinggal 800 
jiwa. Mereka tetap beraktivitas 
di siang hari, tapi menjelang 
malam baru kembali ke tenda 
pengungsian. 

Gunung Sinabung memiliki 
ketinggian 2.640 meter di atas 
permukaan laut dan menjadi 
puncak tertinggi di Sumatra 
Utara atau berjarak lebih kurang 
110 kilometer arah barat Kota 
Medan. Setelah dorman selama 
lebih dari 400 tahun, gunung itu 
tiba-tiba meletus pada 29 Agus-
tus, sekitar pukul 00.08 WIB. 

Sementara itu, aktivitas Gu-

nung Merapi di Magelang, Jawa 
Tengah, meski telah berubah 
status menjadi waspada, sampai 
kemarin belum menunjukkan 
peningkatan berarti.

Balai  Penyelidikan dan 
Pengembangan Teknologi Kegu-
nungapian Yogyakarta meng-
informasikan bahwa selama 
sepekan di kawasan itu telah 
terjadi 10 kali gempa vulkanik, 
26 kali gempa dangkal, 242 kali 
multifase, 35 kali gempa gugu-
ran serta lima gempa tektonik.

“Evaluasi kami, aktivitas Me-
rapi masih ß uktuatif. Namun, 
tidak ada tanda peningkatan 
lain,” kata petugas pengamatan 
Merapi, Retijo. (VK/TS/N-4)

SETELAH ditetapkan tersang-
ka oleh Kejaksaan Agung (Ke-
jagung), Gubernur Kalimantan 
Selatan (Kalsel) Rudy ArifÞ n 
menyatakan dirinya siap di-
periksa. Ia berstatus tersangka 
terkait dengan dugaan korupsi 
proyek pembebasan lahan eks 
pabrik kertas Martapura, Ka-
bupaten Banjar, Kalsel, Tahun 
Anggaran 2001-2003, dengan 
kerugian negara mencapai 
Rp6,3 miliar.

‘’Pada intinya saya sangat 
menghormati hukum dan saya 
siap memberikan keterangan 
sebenar-benarnya. Tetapi, se-
jauh ini saya belum mendapat 
pemberitahuan dari kejaksaan 
terkait penetapan tersang-
ka tersebut,’’ ucapnya seusai 
membuka Musrenbang RPJMD 
Kalsel 2010-2015 di Banjarma-
sin, kemarin.

Rudi berkilah kasus dugaan 
korupsi dalam proyek pem-
bebasan lahan pabrik kertas 
Martapura itu sudah sesuai 
dengan prosedur dan aturan 
berlaku. 

Bahkan, dirinya selaku Bu-
pati Banjar dan ketua pani-
tia pembebasan lahan telah 
mendapatkan telaahan dari 
pihak Badan Pertanahan Na-
sional (BPN) tentang kewajiban 
pembayaran ganti rugi kepada 
perusahaan pemegang HGU, 
yaitu PT Golden.

‘’Tidak ada penyimpangan 
keuangan negara dalam proyek 
pembebasan lahan PKM ka-
rena sudah sesuai mekanisme. 
Pemda memang tidak punya 
dana sehingga harus menggu-
nakan APBD secara bertahap,’’ 
tambahnya. 

Penetapan status tersangka 

terhadap dirinya dinilai ada 
muatan politis. Hal ini terlihat 
dari gencarnya aksi demo men-
desak agar dirinya diproses 
terkait kasus PKM saat menje-
lang pemilu kada lalu.

Asisten Tindak Pidana 
Khusus Kejaksaan Tinggi Kalsel 
Erwindu mengatakan pihaknya 
masih menunggu perintah dari 
Kejagung terkait penanganan 
kasus dugaan korupsi PKM 
yang melibatkan Gubernur Kal-
sel. ‘’Kami masih menunggu 
perintah dari Kejagung dan 
akan kami laksanakan segera,’’ 
ucapnya.

Kasus  dugaan korupsi 
proyek pembebasan lahan eks 
pabrik kertas Martapura yang 
melibatkan Gubernur Kalsel 
ini terjadi saat dirinya masih 
menjabat Bupati Banjar, periode 
2000-2005. 

Kasus ini juga telah menjerat 
tiga orang menjadi terpidana, 
yakni Gunawan Santosa, Direk-
tur pabrik kertas PT Golden 
Martapura selaku pemegang 
HGU, Iskandar Djamaludin, 
mantan Kepala BPN Kabu-
paten Banjar, serta Hairul Saleh, 
pemimpin proyek pembebasan 
lahan (kini Kepala Biro Umum 
Kalsel) yang diganjar huku-
man lima tahun penjara sesuai 
ketetapan Mahkamah Agung. 

Ketiganya hingga kini belum 
berhasil ditangkap dan masuk 
dalam daftar pencarian orang 
(DPO). 

‘’Kejaksaan juga menge-
luarkan status buron dan ce-
gah bagi ketiganya. Kami 
harapkan masyarakat dapat 
membantu pencarian ketiga 
terpidana ini,’’ tutur Erwindu. 
(DY/N-1)

S
EKITAR 40 ribu warga 
Tarakan, Kalimantan 
Timur, diungsikan un-
tuk menghindari im-

bas dari bentrokan antarwarga 
yang berlangsung sejak Selasa 
(28/9) hingga kemarin. Aparat 
Polri dan TNI mengawal warga 
yang mengungsi, antara lain ke 
Kantor Polres Tarakan, Markas 
Lanal Tarakan, Markas Lanud 
Tarakan, Markas Batalyon In-
fanteri (Yonif) 613/Raja Alam, 
markas TNI-AU, markas TNI-
AL, Satuan Radar, asrama polisi 
di Jalan Sudirman, dan SDN 029 
di depan Markas Yonif 613/Raja 
Alam. 

Sejumlah kendaraan dan truk-
truk milik Brimob Polda Kaltim 
mengangkut para pengungsi 
menuju lokasi yang aman. Mere-
ka dikawal pasukan Yonif 613 
Raja Alam.

Kondisi warga sangat menge-

naskan, lemas karena tidak 
makan seharian. Pasalnya, ke-
tika mengungsi, warga yang 
dihantui ketakutan luar biasa ini 
hanya membawa perlengkapan 
seadanya. Tadi malam, pemerin-
tah daerah setempat membuka 
dapur umum di pengungsian.

Tak pelak, Tarakan bak kota 
mati, seluruh aktivitas warga 
lumpuh. Sekolah, kampus, dan 
kantor pemerintahan dilibur-
kan. Pasar dan pertokoan juga 
tutup.

“Awalnya, bentrokan hanya 
di pinggiran kota mulai di ka-
wasan Juwata hingga ke Jalan 
Gajah Mada dan Yos Sudarso. 
Namun pagi ini (Rabu) bentro-
kan meluas hingga ke Selumit 
Dalam (dalam kota),” ungkap 
Nanda, warga Selumit Dalam.

Bersama ratusan warga lain-
nya, Nanda mengungsi di Mar-
kas Kodim Tarakan. “Semuanya 
sudah mengungsi karena takut 
menjadi sasaran orang-orang 
yang bertikai itu.”

Ridwan, warga lainnya, me-
ngatakan, sejak kemarin dini 
hari ia dan keluarganya di-
evakuasi ke Rumah Sakit Ten-
tara di Kota Tarakan. “Banyak 
orang saya lihat yang masuk di 
rumah sakit ini akibat terluka.” 

Wali Kota Tarakan Udin 
Hianggio mengatakan langkah 
mengungsikan warga ini untuk 
mengantisipasi hal-hal yang 
tidak diinginkan.

Pulang kampung
Sementara itu, puluhan warga 

Tarakan asal Sulawesi Selatan 
kembali ke kampung halaman 
dengan menggunakan pesa-
wat dari Balikpapan. Di antara 
warga yang eksodus itu adalah 
keluarga Nurdin Ali, 60. Dia tiba 
bersama istri, anak dan cucunya 
14 orang. Nurdin yang berpro-
fesi sebagai petani tambak ini 30 
tahun hidup di Tarakan. 

Bahkan, menurutnya, 2 Okto-
ber nanti sedikitnya 100 orang 
sudah pesan dan beli tiket kem-
bali ke Makassar. Nurdin ber-
harap jika kondisi sudah kon-
dusif, dia bisa kembali ke Tara-
kan. ‘’Di sana tidak aman, orang 

saling bunuh,’’ keluhnya. 
Adapun Hania tiba di Ban-

dara Sultan Hasanuddin ber-
sama putranya dalam kondisi 
sakit. Satu keluarga dari Bone, 

Rahma, harusnya pulang ber-
sama saudaranya, Mariani. Tapi 
karena masih sakit, terpaksa 
hanya tinggal di Nunukan. 

Menurut Rusman, kerabat 

korban yang menjemput, kelu-
arganya ini berada di Nunukan 
sejak 1976. “Saya mendapat info, 
keluarga lain sedang dalam pe-
ngungsian,” ungkapnya.

Di sisi lain, perkelahian terbu-
ka antarwarga kembali meledak 
sepanjang Selasa malam hingga 
kemarin pagi. Akibatnya, em-
pat orang tewas dari kedua 
belah pihak dengan luka tusu-
kan benda tajam. Warga yang 
luka-luka tercatat tujuh orang. 
Identitas semua korban belum 
diketahui. Korban bentrok ini 
menjadi lima orang. Jenazah 
dua korban tewas dibawa ke 
Makassar dengan pesawat dari 
Balikpapan. 

Sejak Selasa hingga kemarin 
salah satu kelompok yang ber-
tikai memblokade akses dari 
bandara dan Pelabuhan Juwata. 
Situasi Kota Tarakan masih 
sangat mencekam. Kedua kubu 
masih saling serang secara spo-
radis dengan menggunakan 
berbagai jenis senjata tajam. 
(LN/Ant/N-2)

syahrul@
mediaindonesia.com

Semburan 
Gas Liar di 
Pejarakan 
Terbakar
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Puluhan Ribu Warga Tarakan Ngungsi 
Tarakan bagaikan kota mati, semua 
aktivitas kehidupan normal lumpuh.

Syahrul Karim

SEMBURAN gas liar di Desa 
Pejarakan Kecamatan Jabon, 
Kabupaten Sidoarjo, terbakar, 
kemarin. Munculnya api dari 
celah semburan ini mengejutkan 
warga di sekitarnya.

Apalagi, di sekitar semburan 
gas liar tersebut terdapat rum-
put-rumput yang mengering.

Petugas Badan Penanggu-
langan Lumpur Sidoarjo dari 
divisi gas atau geohazard segera 
didatangkan ke lokasi untuk 
memadamkan api sebelum 
membesar. Pemadaman di-
lakukan dengan menggunakan 
tabung pemadam api hidran 
dan busa.

Di lokasi kebakaran ini me-
mang terdapat kandungan gas 
sejenis metan yang mudah 
terbakar. Sebab, di dekat keba-
karan ini terdapat semburan 
air bercampur gas yang dalam 
beberapa hari ini menguat.

Kebakaran ini membuat 
warga di Kelurahan Mindi, 
Kecamatan Porong, resah. Sebab 
lokasi kebakaran ini memang 
berbatasan dengan kelurahan 
tersebut. Apalagi, Kelurahan 
Mindi belum masuk areal peta 
berdampak.

“Kami kecewa karena selama 
ini BPLS hanya melaporkan 
bahwa semburan gas liar seperti 
ini tidak berbahaya. Bahkan pe-
ristiwa kebakaran akibat gas liar 
di Siring beberapa minggu lalu 
tidak diketahui Menteri Peker-
jaan Umum,” kata Zainuddin, 
warga Mindi.

Menurut Zainuddin, dirinya 
bersama perwakilan korban 
lumpur sembilan RT dari Kelu-
rahan Mindi, Siring Barat, dan 
Jatirejo Barat menemui Menteri 
PU di Jakarta pada minggu lalu. 
Namun warga kecewa karena 
ternyata menteri mengaku tidak 
mengetahui adanya kebakaran 
akibat gas liar yang melukai 
dua warga. 

Menurut Zainuddin, hal ini 
akibat tidak adanya laporan dari 
BPLS kepada menteri.

Sementara itu, semburan 
baru di Desa Besuki Timur, 
Kecamatan Jabon hingga saat 
ini masih terlihat kuat. Kuatnya 
semburan menggerus tanah di 
sekelilingnya hingga membuat 
lingkaran berdiameter sekitar 7 
meter. (HS/N-4)

 ANTARA/ERIC IRENG

MI/PANCA SYURKANI

Rudy Ariffin
Gubernur Kalsel

Sejauh ini saya 
belum mendapat 
pemberitahuan dari 
kejaksaan.”

MI/ SUMARYANTO

SEMBURAN 
BARU
Warga menyaksikan 
semburan baru 
lumpur yang 
mengandung gas 
mudah terbakar di 
Desa Pejarakan, 
Kecamatan 
Jabon, Sidoarjo, 
Jawa Timur. Area 
semburan itu 
kemarin terbakar, 
tetapi segera 
dipadamkan 
petugas dari Badan 
Penanggulangan 
Lumpur Sidoarjo 
(BPLS).

PENGUNGSI KEMBALI: Sejumlah warga bersiap meninggalkan lokasi pengungsian letusan Gunung 
Sinabung di Jambur (Aula) Lige, di Kabupaten Karo, Sumatra Utara, baru-baru ini. 

Gubernur Kalimantan Selatan Siap Diperiksa

Status Tanggap Darurat Sinabung Dicabut



Anggota Dewan Tolak Pelesiran DPRD Riau

ANGGOTA DPRD Riau Jefry Noer menilai kunjungan kerja yang 
akan dilakukan rekan-rekannya ke Eropa dan Amerika Serikat hanya 
menghamburkan uang rapat. Ia mengaku malu kepada rakyat dan tidak 
akan ikut berangkat. 

“Setiap periode, anggota DPRD Riau selalu melakukan studi banding 
ke luar negeri. Padahal, kondisi warga Riau masih dililit berbagai 
persoalan kemiskinan dan kebodohan,” tandasnya, di Pekanbaru, 
kemarin. 

Sebaliknya, Ketua Komisi A DPRD Riau Bagus Santoso menampik 
tudingan itu. “Kunjungan itu adalah bagian dari kontrol dan berfaedah 
bagi rakyat.” (TH/RK/N-3)

Pasien Terduga Flu Burung Dirawat

RUMAH Sakit Umum Dr Wahidin Sudirohusodo, Makassar, Sulawesi 
Selatan, merawat empat pasien terduga flu burung, kemarin. Mereka 
sudah menjalani tes laboratorium dan tengah menunggu hasilnya. 

Empat pasien itu tiga di antaranya berasal dari Kabupaten Pinrang dan 
satu pasien dari Kabupaten Soppeng. Di Pinrang, dilaporkan ada sekitar 
600 ayam yang mati mendadak sedangkan di Soppeng 30 ekor ayam 
mengalami hal serupa. 

“Gejala yang dialami pasien sama, yakni panas tinggi. Tapi, kami masih 
akan memastikan setelah mendapat hasil pemeriksaan laboratorium,” 
kata Direktur Umum dan Operasional RSU Wahidin, Andi Kalsum 
Patonangi. (LN/N-3)

Sengketa Lahan Marak di Kalimantan Tengah

MAJELIS Adat Dayak Nasional menerima sekitar 300 pengaduan soal 
sengketa lahan antara masyarakat dan perusahaan di Kalimantan 
Tengah. Sengketa marak seiring dengan bertambahnya pembukaan 
perkebunan dan pertambangan.

“Majelis selalu menanggapi aduan itu dengan turun ke lapangan. 
Kita menjadi fasilitator dan sering kali memberikan rekomendasi untuk 
perdamaian atau memberi alternatif jalan keluar yang terbaik,” kata 
Sekretaris Majelis Adat Siun Jarias, kemarin. 

Majelis tidak merekomendasikan sengketa diselesaikan di pengadilan 
karena akan merugikan masyarakat Dayak. Mereka berada di posisi yang 
lemah karena tidak memiliki dokumen yang sah secara hukum. (SS/N-3)

Banjir Berlalu di Nagan Raya, Air Bersih Langka

KORBAN banjir di enam desa di Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten 
Nagan Raya, Aceh, mulai terserang gatal-gatal. Kawasan itu diterjang 
banjir setinggi 1-2 meter, pekan lalu, sehingga ribuan warga menjadi 
korbannya. 

Kemarin, para korban sudah kembali ke rumah, karena banjir sudah 
surut. Namun, mereka mengalami krisis air bersih, sehingga penyakit 
gatal-gatal berjangkit. “Ratusan sumur sudah tercemar akibat tergenang 
banjir. Kami juga membutuhkan obat-obatan, makanan, peralatan mandi, 
dan selimut,” kata Hasyim, warga. (MR/N-3)

Pedagang Kayu Banyumas Demo karena Dipungli

SEKITAR 30 pedagang kayu menggelar aksi di depan Kantor Kesatuan 
Bisnis Mandiri (KBM) Pemasaran Kayu I Purwokerto, Jawa Tengah, 
kemarin. Mereka menuntut penghapusan pungutan liar yang dikutip saat 
pedagang membeli kayu milik Perhutani. 

“Kami sering dimintai uang sebesar Rp10 ribu-Rp50 ribu untuk 1 
meter kubik kayu yang dibeli dari Perhutani. Kami menuntut Asisten 
Manajer KBM Dri Pranoto mundur dari jabatannya,” ujar koordinator 
pedagang, Dwi Prasetyo. Dri Pranoto membantah tuduhan para 
pedagang. (LD/N-3)

Nelayan Bantul Jaga Kelestarian Fauna

WARGA Pantai Patehan, Kecamatan Gadingsari, Kabupaten Bantul, DI 
Yogyakarta, melepas 19 ekor anak penyu atau tukik ke laut, kemarin. 
Belasan tukik itu kebanyakan berusia 45 hari. 

“Tukik yang dilepas adalah hasil penetasan dari 80 butir telur penyu 
yang berhasil kami kumpulkan. Yang berhasil ditetaskan 40 butir, dan 
semuanya akan dilepas ke laut,” kata koordinator nelayan Patehan, 
Mujana. 

Kelompok itu juga berencana melepas 21 penyu lainnya tiga hari 
lagi. Mereka berharap bisa menetaskan dan merawat telur penyu lebih 
banyak untuk menjaga kelestariannya. (AU/N-3)

Ganja 3,5 Ton Dimusnahkan Polres Musi Banyuasin

POLRES Musi Banyuasin memusnahkan barang bukti ganja seberat 
3,5 ton dan sekitar 6.700 botol minuman keras, kemarin. Pemusnahan 
disaksikan Gubernur Alex Noerdin, Bupati Fahri Azhari, dan Direktur 
Narkoba Polda Sumsel Kombes Teguh Suprayitno. 

“Dalam kasus ini, kami menangkap 50 tersangka, seluruhnya terkait 
dengan kepemilikan narkoba. Kita juga menyita minuman keras untuk 
menekan angka kejadian kriminalitas,” ungkap Kapolres Musi Banyuasin 
AKB F Barung Mangera. Gubernur Alex Noerdin mengaku pemprov 
berusaha mendukung kerja polisi. (TT/N-3)

Warga Kubu Raya Protes Jalan Rusak

WARGA Jalan Sungairaya Dalam, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 
Barat, menanam pisang di tengah jalan, kemarin. Mereka memprotes 
sikap pemerintah yang tidak peduli terhadap kerusakan jalan di wilayah 
ini. “Ada banyak lubang menganga dan membuat jalan ini seperti 
kubangan. Sudah ada anak sekolah yang jatuh dari sepeda motor, 
karena terperosok ke lubang,” kata Mursilan, 35, warga. 

Jalan Sungairaya berada di kawasan padat penduduk dan menjadi 
pusat perekonomian di Kubu Raya. (AR/N-3)

PASIEN PAKAI 
BECAK: Pasien 
Jaminan Kesehatan 
Masyarakat M 
Jafar, 51, warga 
Pulo Blang, Aceh 
Utara, yang 
menderita saraf 
tulang belakang, 
dirujuk dari RSUD 
Cut Mutia Lhok 
Seumawe ke 
Banda Aceh 
menggunakan 
becak barang, 
kemarin. 
Pihak RSUD 
tidak bersedia 
menyediakan 
ambulans karena 
tidak ada biaya 
transportasi.

C
UACA ekstrem ma-
sih akan berlangsung 
dalam beberapa wak-
tu ke depan. Hujan 

de ras dikhawatirkan menim-
bulkan bencana longsor bagi 
warga di sekitar perbukitan. 

Oleh karena itu, Bupati Ka-
ranganyar, Jawa Tengah, Rina 
Iriani meminta warganya was-
pada. “Aparat Keselamatan 
Bang sa dan Perlindungan Ma-
syarakat juga harus serius me-
mantau kerawanan terutama di 
wilayah zona merah.”

Di Karanganyar, kewaspa-
daan tinggi diberlakukan di 

le reng Gunung Lawu. Selain 
me mantau tanah longsor dan 
angin ribut, aparat diminta me-
metakan daerah rawan banjir. 

Pada 2009, di lereng Lawu 
ini terjadi longsor. Sebanyak 
30 warga Monggot, Tawang-
mangu, tewas tertimbun bukit 
yang longsor. 

Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah Karanganyar su-
dah memetakan zona merah 
dae rah ini berada di delapan 
ke camatan, yakni Mojogedang, 
Kerjo, Jenawi, Karangpandan, 
Ngargoyoso, Matesih, Jatiyoso, 
dan Tawangmangu.

Cuaca tidak bersahabat di 
laut juga menyebabkan penca-
rian korban hilang tenggelam-
nya kapal Karya Sayang di Selat 
Molo, Kabupaten Manggarai 
Barat, Nusa Tenggara Timur, 
di hentikan. Tim penolong yang 
menggunakan tiga perahu 
ka ret tidak berhasil melintasi 
ge lombang tinggi. 

Ketinggian gelombang di Se lat 
Molo berkisar 2,5 meter-3 meter 
dan sangat berbahaya ba gi pe-
layaran. Pencarian baru berhasil 
menyelamatkan lima korban 
dalam kondisi selamat. Kapal itu 
tengah mengangkut 50 ton beras 

dan 10 anak buah kapal. 
Ombak tinggi juga membuat 

ratusan nelayan di Teluk Prigi, 
Kecamatan Watulimo, Treng-
galek, Jawa Timur, tidak melaut 
sepekan terakhir. Jika memak-
sakan diri pun, hasil tangkapan 
juga sangat sedikit. 

“Ombak mencapai 2 meter. 
Jika memaksa turun ke laut, 
pen dapatan tidak menutupi 
bia sa operasional,” kata Prase-
tyo, 39, nelayan. 

Di darat, anomali cuaca me-
nyebabkan petani tembakau di 
Kabupaten Sidoarjo menderita 
rugi ratusan juta rupiah. Sejum-

lah petani sudah menanam tem-
bakau di areal seluas 5 hektare 
di Desa Randegan, Kecamatan 
Tanggulangin. Kebun ini men-
jadi proyek percontohan Dinas 
Pertanian Sidoarjo. 

“Dalam kondisi normal, la-
han saya seluas 80 m2 mampu 
menghasilkan Rp8 juta. Seka-
rang hanya Rp1 juta-Rp2 juta,” 
keluh Musiaji, petani. 

Di Kalimantan Tengah, pro-
duksi beras tidak turun. Na-
mun, kualitas beras hasil pa-
nenan petani menurun karena 
terus terkena hujan. (WJ/PO/
ES/HS/SS/YK/AR/N-3)

Longsor Ancam Warga di Lereng Gunung Lawu

MI/TETRA

DARI PULAU KE PULAU

ANTARA/RAHMAD

TIGA mesin penyedot pasir me-
kanis disita aparat ga bung an 
dalam razia penambangan liar 
Bengawan Solo di Desa Ban-
jararum, Kecamatan Rengel, 
Kabupaten Tuban, Jawa Timur, 
kemarin. Petugas tidak berhasil 
menangkap para penambang 
yang kabur saat dirazia. 

Penambang yang lolos ju ga 
membawa lima mesin penye-
dot. Mereka melarikan diri ke 
wilayah Bojonegoro. 

“Operasi ini digelar untuk 
menertibkan penambang pasir 
liar di aliran Sungai Be ngawan 
Solo. Jumlah mereka terus 
bertambah dan sudah memba-
hayakan lingkungan sekitar,” 
kata Kepala Seksi Operasi Sat-
pol PP Tuban, Irianto. 

Penggunaan mesin penyedot 
mekanis dilarang berdasarkan 
peraturan Gubernur Jawa Ti-
mur karena tidak ramah ling-
kungan. (YK/N-3)

SOLIDARITAS Istri Kabinet 
In donesia Bersatu mengem-
bangkan model Desa Sejahtera 
di Kabupaten Kulonprogo, DI 
Yogyakarta. Pengembangan 
dilakukan bekerja sama de-
ngan Universitas Gadjah Mada 
(UGM). 

Peresmian dilakukan Ani 
Yu dhoyono, kemarin. “Konsep 
integrasi Desa Sejahtera terdiri 
dari lima pilar utama, yakni In-
donesia Pintar, Indonesia Sehat, 
Indonesia Kreatif, Indonesia 
Hijau, dan Indonesia Peduli,” 
jelasnya.

Rektor UGM Yogyakarta Prof 
Sudjarwadi mengatakan, da lam 
menjalankan berbagai program 
pemberdayaan ma syarakat, 
pihaknya menggu nakan kon-
sep kemitraan pemerintah, 
swas ta, perguruan tinggi, ma-
syarakat profesional, dan mitra 
pembiayaan. “Desa Hargotirto 
menjadi sebuah model, yang 
nanti akan disebarkan ke selu-
ruh Indonesia.”

Gubernur DI Yogyakarta Sri 
Sultan Hamengku Buwono X 
menyambut baik program ini. 
(AU/N-3)

Tuban14.10 WIB

Kulonprogo11.30 WIB

Petugas Satroni 
Penambang Liar

Ibu Ani Resmikan 
Desa Sejahtera

Karanganyar, Jawa Tengah10.09 WIB

MI/LILIEK
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UNTUK pertama kalinya sejak 
1918 lampau Belanda akan me-
miliki perdana menteri da ri Par-
tai Liberal (VVD). Hal ter sebut 
mengemuka setelah perunding-
an alot selama 118 hari antara 
VVD, Partai Kris ten Demokrat 
(CDA), dan Partai untuk Ke-
bebasan (PVV) yang dipimpin 
tokoh antiimigran dan antimus-
lim Geert Wilders. 

Pemimpin PVV yang akan 
menjadi perdana menteri ‘Ne-
geri Kincir Angin’, Mark Rutte, 
mengatakan kabinet baru akan 
dinamai Rutte-Verhagen. Itu 
merujuk kepada peran pe-
mimpin CDA Maxime Verha gen 
dalam pemerintahan koalisi. 

Berdasarkan keterangan Ra-
dio Nederland Wereldomroep, 
pemerintahan koalisi VVD dan 
CDA memang hanya mengan-
tongi dukungan 76 anggota 
par lemen. Namun, mereka 
akan disokong 24 anggota PVV. 

Partai itu memang tidak ikut 
duduk di kabinet. Meski de-
mikian, Wilders mengatakan 
ia akan tetap punya pengaruh 
besar dalam pemerintahan. 

Kepada harian Belanda De 
Telegraaf, Wilders berseru, 
“Kaum kiri tidak punya suara 
lagi di negara ini!” Kepada 
ha rian De Volkskrant dia me-
nambahkan, “Partai untuk 
Ke bebasan kini ada di pusat 
pengaruh kebijakan pemerin-
tahan Belanda.”

Menurut sejumlah analis, 
adanya Wilders di balik kabinet 
Belanda praktis memengaruhi 
hubungan Belanda dengan ne-
gara-negara muslim. Khusus 
de ngan Indonesia, Wilders 
pernah mengungkapkan da-
lam a cara bincang-bincang 
di sebuah stasiun televisi Be-
landa, Mei lalu, dia akan beru-
paya meng hen tikan imigran 
dari Indonesia. Pasalnya, cetus 
Wilders, Indonesia adalah ne-
gara dengan populasi pendu-
duk muslim lebih dari 50%.

Sementara itu, Juru Bicara 
Presiden Teuku Faizasyah me-
ngatakan kepada Media Indone-
sia, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono tidak akan meng-
ubah rencana kunjungannya 
ke Belanda. Ia mengatakan du-
kungan Wilders pada pemerin-
tahan baru Belanda merupakan 
masalah internal negara terse-
but. (*/I-5)

JEPANG menuntut China agar segera 
membebaskan empat warganya yang di-
tahan sejak pekan lalu. ‘Negeri Matahari 
Terbit’ itu memperingatkan hubungan 
kedua negara memburuk jika tuntutan 
itu diabaikan.

Keempat warga Jepang itu ditahan 
ka rena dituduh melanggar undang-un-
dang perlindungan fasilitas militer Chi-
na. Keempatnya merupakan karyawan 
sebuah perusahaan konstruksi dan 
berada di China untuk membersihkan 
senjata-senjata kimia peninggalan mili-
ter Jepang pada akhir Perang Dunia II. 

Tokyo menegaskan bahwa tuntutan 
mereka tidak ada kaitannya dengan 
ke tegangan kedua negara yang tengah 
terjadi saat ini. “Persoalan ini harus dise-
lesaikan secepatnya,” kata Menteri Luar 
Negeri Jepang Seiji Maehara, kemarin. 
“China akan mengalami kerugian sa-
ngat besar jika hubungan terganggu.” 

Kendati demikian, ia menegaskan 

bah wa kedua pemerintah harus menem-
puh hubungan yang saling mengun-
tungkan. 

Hubungan Tokyo dan Beijing mema-
nas dalam beberapa pekan terakhir ini 
akibat penahanan seorang kapten kapal 

ne layan China yang menabrak kapal 
pat roli penjaga pantai Jepang. Setelah 
ba ku kecam, Tokyo akhirnya membe-
bas kan kapten kapal itu Sabtu (25/9). 
Namun, persoalan tidak lantas selesai 
lantaran China menuntut kompensasi 
dan permintaan maaf.

Belakangan hubungan kedua negara 
mulai mencair. Pemimpin kedua negara 
direncanakan hadir pada KTT Asia-
Ero pa 4-5 Oktober di Brussel, Belgia. 
Na mun, belum ada kepastian apakah 
PM Jepang Naoto Kan dan PM China 
Wen Jiabao bakal bertemu di sela-sela 
si dang itu. Selain itu, China dikabarkan 
telah mencabut larangan ekspornya ke 
Jepang. 

Zhou Jimo, peneliti di China Centre 
for International Economic Exchanges 
di Beijing, memperkirakan hubungan 
kedua negara akan pulih kembali karena 
Jepang membutuhkan ekonomi China. 
(Hde/AP/Reuters/I-4)

Giliran Jepang Tuntut Pembebasan Warganya

P
ULUHAN ribu pekerja tumpah 
ruah di berbagai kota di Eropa, 
kemarin, guna menentang ke-
bi jakan drastis sejumlah peme-

rintah anggota blok ‘Benua Biru’ yang 
bertujuan mengurangi beban utang. 

Di Spanyol, serikat pekerja meng-
klaim demonstrasi dan aksi mogok per-
dana dalam delapan tahun terakhir itu 
melibatkan 10 juta orang atau setengah 
dari keseluruhan pekerja. Aksi terse-

but memang terlihat di jantung Kota 
Madrid. Ratusan orang mengibarkan 
bendera Spanyol dan memblokade jalan 
hingga membuat sejumlah toko tutup 
dan melumpuhkan sistem transportasi. 
Para pejabat serikat pekerja mengatakan 
sekitar 30 orang ditahan aparat, tapi 
segera dilepaskan. 

Dua serikat pekerja terbesar di Spa-
nyol, CCOO dan UGT, mengaku aksi 
itu harus dilakukan guna memaksa 
Perdana Menteri Jose Luis Rodriguez 
Zapatero membatalkan reformasi tena-
ga kerja, pemangkasan dana pensiun, 
dan penurunan standar umur pensiun 
dari 67 tahun ke 65 tahun. 

Di Yunani, sistem kereta bawah tanah 
Kota Athena lumpuh lantaran para ma-
sinis mogok. Aksi yang dipicu langkah 
pemerintah Yunani dalam memotong 
gaji pegawai negeri itu diikuti pekerja 
perusahaan kereta api nasional dan dok-

ter di rumah sakit milik negara. 
Sementara itu, di Dublin, seorang pria 

menabrakkan truk pengaduk semen ke 
gerbang Parlemen Republik Irlandia. 
Tulisan beraksara merah di truk tersebut 
berbunyi, ‘Racun Bank Anglo’. Kepoli-
sian setempat mengaku telah menahan 
pria berusia 41 tahun itu. 

Bank Anglo Irlandia dinasionalisasi 
tahun lalu oleh pemerintah agar tidak 
bangkrut. Namun, utang bank sebesar 
72 miliar euro harus ditanggung rakyat 
Irlandia.

Proposal
Ironisnya, demonstrasi massal terse-

but bertepatan dengan rencana Komisi 
Uni Eropa untuk menghukum negara 
anggota yang memiliki defisit pada 
ang garan mereka. Padahal, sebagian 
besar deÞ sit itu disebabkan pendanaan 
program sosial dan lapangan kerja di 

saat melonjaknya angka pengangguran 
di benua tersebut. 

Proposal Komisi UE yang disponsori 
Jer man itu, menurut beberapa serikat 
bu ruh di Eropa, tidak masuk akal. 
“Tin dakan Komisi Eropa dalam meng-
usulkan aturan hukuman sungguh 
aneh,” ungkap John Monks, Sekretaris 
Jenderal Konfederasi Serikat Dagang 
Eropa, selaku salah seorang pencetus 
aksi demonstrasi di Brussel, Belgia. 

Sejak krisis ekonomi melanda Eropa, 
serikat buruh mengkhawatirkan para 
pekerja akan menjadi korban terbesar. 
Beberapa pemerintah berupaya memba-
tasi pelebaran krisis dengan memotong 
gaji, dana pensiun, dan lapangan peker-
jaan. Akibatnya, puluhan ribu pekerja 
harus rela berstatus pengangguran. 
(AP/Reuters/I-1)

jerome@mediaindonesia.com

PEMIMPIN Korea Utara Kim 
Jong-il mengumumkan bahwa 
putra bungsunya akan menem-
pati dua posisi politik yang pen-
ting. Menurut media pemerin-
tah setempat, itu merupakan 
langkah penting pertama untuk 
rencana suksesi kepemimpinan 
Korut yang diputuskan dalam 
rapat besar partai dalam 30 ta-
hun terakhir.

Selanjutnya, Kim Jong-un 
akan menempati posisi jabatan 
senior dalam partai komunis 
yang berkuasa. “Kim Jong-un 
telah ditunjuk menjadi anggota 
komite sentral partai dan wakil 
pemimpin komisi militer pusat-
nya,” kata Kantor Berita Korea 
Utara KCNA.

Kim Jong-un di usianya yang 
masih 20-an dipromosikan 
menjadi jenderal bintang empat 
sekaligus memimpin Korut yang 
menjadi warisan ayahnya.

Spekulasi tentang siapa pe-
mimpin Korut selanjutnya telah 
terjawab. Pertanyaan seputar 
pengganti Kim Jong-il telah 
me ngemuka sejak dia dilapor-
kan mengalami stroke pada 
Agustus 2008.

Di Washington, juru bicara 
De plu AS PJ Crowley mem-
bandingkan apa yang sedang 
terjadi di Kor ut tak ubahnya 
seperti acara televisi. 

“Saya mengira ini mungkin 
akhir dari reality show yang 
berlangsung di Korut dan kami 
rutin menontonnya akhir-akhir 
ini,” kata Crowley. “Saya kira 
terlalu dini untuk memprediksi 
implikasi dari apa yang baru 
terjadi di sana (Pyongyang).”

Langkah suksesi itu bertepat-
an dengan pengumuman Kor-
sel yang akan mengadakan 
pem bicaraan militer dengan 
Kor ut hari ini. Pertemuan itu 
me rupakan yang pertama da-
lam dua tahun terakhir. Per-
temuan sebelumnya dilakukan 
pada Oktober 2008.

Pertemuan itu mungkin akan 
membicarakan sengketa batas 
maritim dan aktivitas penye-
baran leaß et oleh warga Korsel 
yang anti-Korut. (Yan/AP/
Aljazeera/I-2)
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Mogok Massal Landa Eropa
Demonstrasi menentang 
pemotongan anggaran 
belanja, penaikan pajak, 
dan pemangkasan dana 
pensiun.

Jerome E Wirawan

AP PHOTO/KOREAN CENTRAL NEWS AGENCY VIA KOREA NEWS SERVICE

Jong-un 
Jabat Dua 
Posisi
Penting

Kubu 
Kanan 
Pimpin 
Belanda

Saya mengira ini 
mungkin akhir dari 
reality show yang 
berlangsung di 
Korut dan kami rutin 
menontonnya akhir-
akhir ini.’’ 

PJ Crowley
Juru bicara Deplu AS

BERTEPUK TANGAN: Delegasi dari Partai Pekerja bertepuk tangan saat para wakil partai tersebut berkumpul di Pyongyang, Korea Utara, Selasa (28/9).

BERDAMPINGAN: Kapal penjaga pantai Jepang Kudaka (atas) dan kapal nelayan China 
berlayar berdampingan di dekat Pulau Senkaku, Jepang, Selasa (28/9).

Mark Rutte
Pemimpin PVV

REUTERS/YOMIURI SHIMBUN

REUTERS/TOUSSAINT KLUITERS/UNITED PHOTOS



H
INGGA Selasa (28/9) 
malam waktu setem-
pat, akses menuju wi-

layah pegunungan terpencil 
Santa Maria Tlahuitoltepec 
tetap terhambat karena jalanan 
dan jembatan tertutup banjir 
lumpur serta terputus diha-
nyut kan banjir. 

Pejabat di Oaxaca mengata-
kan longsor disebabkan hujan 
deras dari badai tropis Matius 
yang menewaskan 12 orang di 
Amerika Tengah selama akhir 
pekan.

Sebagian wilayah Meksiko te-
lah bergulat dengan hujan lebat 
yang memicu banjir sepanjang 
musim ini. Banjir memaksa 
ri buan warga meninggalkan 
rumah mereka dan menggagal-
kan panen. 

Oaxaca, sebuah daerah tu-
juan wisata yang populer, juga 
dikenal sebagai salah satu tem-
pat penghasil ko pi berkualitas 
tinggi.

Sementara itu, longsor yang 
terjadi di Santa Maria Tlahui-
toltepec, yang sempat membuat 
pihak berwenang Meksiko 
mengerahkan petugas penyela-
mat ternyata tak separah yang 
dikhawatirkan. Laporan awal 
yang menyebutkan ratusan 
orang terkubur akibat longsor 
terbukti berlebihan.

Pejabat lokal awalnya menga-
takan longsor di kota miskin 
di barat daya Negara Bagian 
Oaxaca itu telah menyebabkan 
sedikitnya 500 orang tewas dan 
ratusan rumah terkubur tanah. 
Namun, ketika tentara dan 

petugas lainnya tiba di lokasi 
ke jadian, mereka menemukan 
bahwa longsor itu tidak sepa-
rah yang dilaporkan.

“Hingga kini belum ada la-
por an korban yang dipastikan 
tewas. Pada pagi tadi kami 
me nerima laporan yang ber-
beda, tapi sekarang kami tidak 
menemukan jenazah,” ujar 
Men teri Dalam Negeri Fran-
cisko Blake. Dia menambahkan, 
hingga kini baru 11 orang yang 
dilaporkan hilang, terdiri dari 
tiga orang dewasa dan delapan 
anak-anak.

Beberapa jam setelah berita 
tersebut muncul, pejabat pe-
merintah dari kabinet Presiden 
Felipe Calderon mengumum-
kan tragedi nasional. 
(*/Reuters/I-1)
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ON THIS DAY

1967 Che Guevara Dieksekusi

DUNIA tetap mengenang nama 
besar Ernesto Guevara de la 
Serna. Meski pada hari ini, pada 
1967, angkatan bersenjata Bolivia 
telah mengeksekusi mati pejuang 
yang terlibat dalam revolusi di 
Guatemala pada 1950. Selama 
masa itu, ia menemukan ideologi 
komunis yang dijadikannya 
sebagai filosofi hidup. Guevara 

memelopori upaya merobohkan pemerintahan Guatemala yang 
mendapat dukungan Amerika Serikat, dan berhasil merebut kekuasaan 
pada 1954. Lalu, ia menjadi tentara revolusioner Kuba dan menyatakan 
kesetiaannya kepada Fidel Castro. Empat tahun setelah gerilya, Kuba 
berhasil digulingkan. Dan Castro pun berkuasa. Guevara sendiri diangkat 
menjadi menteri keuangan dan ekonomi di bawah pemerintahan 
revolusioner Kuba. Pada Oktober 1967 ia ditangkap dan dieksekusi mati 
oleh pemerintahan militer Bolivia. Bagi Amerika Serikat, langkah eksekusi 
Bolivia terhadap Guevara sudah lebih dari cukup.

1975 Sakharov Terima Nobel Perdamaian

AHLI fisika asal Uni Soviet, Andrei Dmitriyevich 
Sakharov, penemu bom hidrogen pertama, 
menerima hadiah Nobel Perdamaian atas 
perjuangannya yang konsisten terhadap 
penyalahgunaan kekuasaan dan pelanggaran 
HAM. Pemerintah Soviet melarang Sakharov 
menerima penghargaan itu. Tapi, secara pribadi 
ia pergi ke Oslo, Norwegia, untuk menerima 
penghargaan itu. Lahir di Moskow, pada 1912, 
Sakharov belajar ilmu fisika di Universitas 
Moskow. Pada Juni 1948, pemerintah Soviet 

merekrut dia masuk program pembuatan senjata nuklir. Pada 1948, 
setelah berhasil meledakkan untuk pertama kali bom atom mereka, 
Soviet bekerja sama dengan Amerika untuk mengembangkan bom 
hidrogen. Tapi, pada akhir 1952, Amerika sudah lebih dulu menemukan 
bom yang lebih canggih. Tim Soviet pun akhirnya berhasil mengungguli 
kecanggihan ‘superbom’ Amerika. Sakharov mulai gelisah dengan 
dampak yang ditimbulkan dari meledaknya bom hidrogen. Pada 1957, 
perhatiannya mulai berubah drastis. Ia kemudian menulis artikel bahaya 
radiasi rendah dan mengutuk uji coba nuklir. Ia kemudian memilih 
menjadi pejuang HAM. Pada 1975, ia menjadi orang pertama dari Soviet 
yang memperoleh Nobel Perdamaian.

2005 Karikatur Nabi Muhammad Jyllands-Posten

KONTROVERSI 
karikatur Nabi 
Muhammad SAW 
mencuat setelah 
12 karikatur Nabi 
diterbitkan surat 
kabar Jyllands-Posten 
pada 30 September 
2005. Jyllands-Posten 
merupakan surat kabar 
terbesar di Denmark. 
Meskipun Jyllands-
Posten mengatakan 

penerbitan kartun itu dimaksudkan guna menunjukkan kebebasan 
berbicara, kartun itu dianggap sebagai bentuk penghinaan terhadap 
Islam sekaligus menunjukkan gejala islamofobia di Denmark. Jyllands-
Posten sendiri telah meminta maaf karena telah menyinggung umat 
Islam, tetapi mereka tetap bersikeras berhak menerbitkan karikatur 
itu. Organisasi Konferensi Islam (OKI) dan Liga Arab meminta agar 
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menjatuhkan sanksi internasional 
terhadap Denmark. Sementara itu, produk-produk asal Denmark 
mengalami pemboikotan di Arab Saudi, Kuwait, dan negara-negara Arab 
lain. Di samping itu, protes besar-besaran kaum muslim juga terjadi di 
Indonesia, Malaysia, Pakistan, dan negara-negara lain.

30 September l Wikipedia | history | bbc | Tim Riset MI
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AKIBAT TANAH LONGSOR: Warga menyeberangi sungai yang penuh dengan lumpur dengan menggunakan 
tali setelah terjadi tanah longsor di Santa Maria Tlahuitoltepec, Meksiko, Selasa (28/9).

REUTERS/JORGE LUIS PLATA

Akses ke Sejumlah
Wilayah masih Terputus

Oaxaca State, Meksiko10.52 WIB

Ternyata 
Ada Ruang Salat 
di WTC
TERNYATA gedung menara 
kem bar, World Tra de Center di 
New York me miliki ruang salat 
untuk umat Islam. Ruang itu 
ada di kedua gedung, selatan 
maupun utara. Keberadaan 
ruang dilansir John L Esposito, 
profesor studi Islam dari George 
Town University, Washington, 
dalam bukunya yang berjudul 
The Future of Islam.

Ruang salat di gedung sela tan 
terdapat di lantai 27, sedang kan 
ruang bawah tangga antara 
lan tai 106 dengan 107 merupa-
kan tempat salat berjemaah 
di gedung utara WTC. Kedua 
tem pat tersebut dipakai setiap 
hari. Namun, salat Jumat te-
tap dilakukan di masjid yang 
berdekatan, yaitu Masjid Man-
hattan di Warren Street yang 
jaraknya sekitar 4 blok atau 300 
meter dari WTC.  

Mereka yang salat adalah 
muslim warga negara kelahiran 
AS, pemegang kartu penduduk 
tetap AS, dan warga negara dari 
berbagai penjuru dunia. 

Muslim yang bekerja di 
WTC menekuni berbagai pro-
fesi, termasuk analis keuangan, 
pembuat program komputer, 
sekretaris, resepsionis, buruh 
kontrak dan pekerja restoran. 
“Di samping tempat salat, lan-
tai 27 gedung selatan menye-
diakan makanan untuk buka 
bersama saat Ramadan,” kata 
Sekou Siby, 45, seorang koki 
dari Pantai Gading, Afrika. Ma-
kanan tersebut dibawa sendiri 
secara sukarela dan sumbangan 
dari beberapa kaum muslim. 
(Tanza Erlambang/I-1)

New York, AS18.00 WIB

SATU-SATUNYA pelaku pe-
nye  rangan Mumbai 2008 meng-
ajukan banding atas vonis 
hu kuman mati terhadapnya. 
Per nyataan tersebut disampai-
kan pengacara Mohammed 
Ajmal Kasab.

Kasab dijatuhi hukuman ma-
ti oleh pengadilan India atas 
tu duhan membunuh, makar, 
memprovokasi perang, kon spi-

rasi, dan terorisme pada 3 Mei. 
Jika pengadilan tinggi kembali 
menjatuhkan hukuman mati, 
Kasab masih bisa meminta gra-
si pada pemerintah India.

Foto Kasab di stasiun kereta 
Mumbai dengan senjata di ta-
ngan telah menjadi lambang 
serangan tiga hari di Mumbai 
yang mengakibatkan sedikit-
nya 166 nyawa melayang.

Kasab bersama sembilan pe-
muda Pakistan menyerang sta-
siun kereta, hotel mewah, dan 
pusat Yahudi di Mumbai. 

Rekan Kasab dalam mela-
kukan penyerangan ini se-
muanya tewas terbunuh. India 
me nuduh serangan tersebut 
di lakukan Lashkar-e-Taiba, 
se buah organisasi teroris Pa-
kistan. (*/AP/I-1)

Pelaku Serangan Mumbai Naik Banding

Mumbai, India11.11 WIB

Pemilu Myanmar Langkah Mundur

PEMILU yang akan berlang-
sung di Myanmar 7 November 
merupakan langkah mundur 
bagi negara yang berada di 
bawah rezim militer lebih dari 
40 tahun itu. Pendapat itu di-
sampaikan Sekretaris Urusan 
Luar Negeri Forum untuk 
Demokrasi Burma Khin Ohmar 
dalam seminar yang diadakan 
Asia Calling.

“Konstitusi yang baru akan 
memberi kekuasaan mutlak 
pada militer,” ujar Ohmar. 
“Konstitusi ini akan berlaku 
setelah pemilu. Itu artinya kon-
disi akan lebih buruk daripada 
sebelum pemilu.”

Ohmar melihat pemilu ini 
akan dipergunakan pemerintah 
junta untuk melanggengkan 
kekuasaannya. Dengan diada-
kannya pemilu, junta dapat me-
ngatakan mereka telah terpilih 
secara demokratis.

Namun, Direktur Kantor Per-
kembangan Demokrasi Burma 
di Eropa Harn Yahwnghwe 
yang juga merupakan anak 
dari Sao Shwe Thaik, Presiden 
Burma yang dikudeta militer 
para 1962, memiliki pandangan 
berbeda. Yahwnghwe meng-
anggap pemilu ini merupakan 
langkah maju bagi Myanmar. 
(*/I-1)

Jakarta, Indonesia12.11 WIB

JARINGAN pemberi taan 
Sky News melaporkan bahwa 
badan-badan intelijen Eropa 
telah membongkar rencana 
sebuah kelompok yang ber-
hubungan dengan Al-Qaeda 
yang akan melakukan sejumlah 
serangan ke berbagai kota di 
Eropa.

Dengan mengutip sumber-
sumber intelijen yang tidak 
disebut namanya, Sky menga-
takan rencana serangan itu 
akan mirip dengan serangan 
ala pasukan komando yang 
dilakukan kelompok bersen-
jata Pakistan di Mumbai India 

pada 2008.
“Kelompok militan yang 

ber basis di Pakistan sudah me-
rencanakan serangan simultan 
di London, termasuk juga di 
kota-kota di Prancis serta Jer-
man. Waktu serangan itu sen-
diri belum ditentukan,” ujar 
editor berita internasional Sky 
News Tim Marshall.

Ia menambahkan, militer 
Barat telah berusaha mencegah 
serangan itu dengan mening-
katkan jumlah serangan pesa-
wat tak berawak ke Pakistan 
dalam beberapa pekan terakhir. 
(*/AP/I-1)

Rencana Al-Qaeda Terbongkar

London, Inggris16.00 WIB

WIKIMEDIA.ORG

NOBELPRIZE.ORG
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SALAH satu reality show terkenal 
yang dibuat oleh supermodel Tyra 
Banks, Australia’s Next Top Mo-

del, keliru dalam menyebutkan 
pemenang pada malam final per-
tunjukan. 

Pada awalnya, pembawa acara 
Sarah Murdoch (kanan) menyebut 
Kelsey Martinovich (tengah) seba-
gai pemenang. Namun, beberapa 
menit kemudian, ketika Martinovich 
hendak mengucapkan pidato teri-

ma kasih, Murdoch menghampirinya dan berkata, “Saya tidak suka ini. Tapi 
saya sungguh minta maaf, ini merupakan kesalahan yang tak direncanakan.”

Murdoch kemudian mengatakan pemenang acara tersebut merupakan 
rival Martinovich, Amanda Ware, yang berusia 18 tahun. “Inilah yang terjadi 
kalau kita mengambil gambar secara langsung di TV,” kata Murdoch pada 
kamera. “Ini gila, gila, gila.” Fox kemudian meminta maaf untuk Martinovich 
dan memberinya uang A$25 ribu dan wisata ke AS. Namun, jumlah itu tetap 
tak sebanding dengan hadiah dan kontrak pemotretan untuk Ware sebagai 
pemenang sungguhan. (*/BBC/I-1)

NINTENDO Co (Nintendo) mengu-
mumkan rencana mereka meluncur-
kan perangkat video game bertek-
nologi tiga dimensi (3D) pada Februari 
2011. Peluncuran itu bertepatan 
dengan musim libur.

Awalnya, Nintendo 3D ini akan 
diluncurkan pada tahun ini. Namun, 
karena khawatir tidak mampu me-
menuhi permintaan pasar, akhirnya 
perusahaan menunda peluncuran.

Keunikan teknologi 3D yang akan 
dirilis Nintendo itu terletak pada kemampuannya menayangkan gambar tiga dimensi 
tanpa menggunakan kacamata khusus.

Pembuat video game asal Jepang itu menyiapkan konsol baru berteknologi 3D 
yang merupakan hasil pengembangan dari versi Nintendo DS sebelumnya.

Presiden dan CEO Nintendo Co Satoru Iwata menyatakan perangkat itu akan 
dipasarkan di Jepang pada 26 Februari 2010 dengan harga sekitar 25 ribu yen atau 
sekitar US$298 (Rp2,7 juta) per unit. Bandingkan dengan model DS sebelumnya 
yang harganya 12 ribu-16 ribu yen. (Noy/Reuters/OL-9)
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DENISE RICHARDS KERANJINGAN OPERASI PLASTIK 
JANDA Charlie Sheen yang juga aktris film Star-

ship Troopers, Wild Things, dan The World is not 

Enough Denise Richards keranjingan operasi plastik. 
Perempuan berusia 39 tahun itu mengaku mengubah 
penampilannya dan membuka rahasia tentang bebe-
rapa operasi plastik yang pernah dijalaninya. (Media 

Perempuan)

DAYA PIKAT UMBUL BINANGUN DI TAMANSARI 
TAMANSARI adalah sebuah kompleks yang identik 
dengan Keraton Yogyakarta. Pada masanya, Tamansari 
merupakan taman yang indah dengan sebuah area pe-
mandian (Umbul Binangun) yang dikhususkan bagi para 
permaisuri sultan yang cantik.  (Media Travelista)

PRODUSEN MOTOR HONDA CATAT REKOR MURI
MUSEUM Rekor Dunia Indonesia (Muri) memberikan 
penghargaan kepada PT Astra Honda Motor (AHM) 
menyusul keberhasilan perusahaan dalam membukukan 
angka produksi dan distribusi bulanan tertinggi dalam 
sejarah industri kendaraan bermotor roda dua di Indo-
nesia. (Media Oto)

ONLINE HARI INI
mediaindonesia.com

Nintendo 3 Dimensi Dibanderol US$298

CAKRAWALA

Panitia Salah Sebut Nama Pemenang1

2

3
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KPK 
Tetapkan
Hari Sabarno
Tersangka

HS,” kata juru bicara KPK Jo-
han Budi di Jakarta, kemarin.

Mendagri di era Presiden 
Megawati itu dijerat dengan 
Pasal 2 ayat 1 atau Pasal 3 atau 
Pasal 5 ayat 2 dan atau Pasal 11 
atau Pasal 12 b UU Nomor 
31/1999 tentang Pemberan-
tasan Tindak Pidana Korupsi 
sebagaimana telah diubah da-
lam UU Nomor 20/2001 jo 
Pasal 55 ayat 1 ke-1. 

Kasus tersebut telah bergulir 
sekitar tiga tahun. Sejumlah 
orang telah divonis bersalah, di 
antaranya mantan Dirjen Oto-
nomi Daerah Depdagri Oen-
tarto Sindung Mawardi dan 
Direktur PT Istana Sarana Raya 
dan PT Satal Nusantara Heng-
ky Samuel Daud. 

Selain itu, Pengadilan Tipikor 
telah menjatuhkan vonis ber-
salah di antaranya kepada 
mantan Kepala Otorita Batam 
yang kemudian menjadi Gu-
bernur Kepulauan Riau Ismeth 

K
OMISI Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) 
terus memburu para 
pelaku dugaan ko-

rupsi kasus pengadaan mobil 
pemadam kebakaran yang 
menyebabkan negara rugi pu-
luhan miliar rupiah.

Setelah menjerat sejumlah 
kepala daerah, kemarin, KPK 
menetapkan mantan Mendagri 
Hari Sabarno, 66, sebagai ter-
sangka kasus korupsi pengada-
an mobil pemadam kebakaran 
di 22 daerah. Kasus itu terjadi 
antara 2002 sampai 2005.

“Setelah mengekspos hasil 
penyelidikan dan pengem-
bangan kasus pengadaan mobil 
pemadam kebakaran di bebe-
rapa kabupaten dan pro vinsi, 
KPK menaikkan status kasus 
itu dari penyelidikan menjadi 
penyidikan dengan tersangka 

Edy Asrina Putra

Kasus pengadaan mobil pemadam 
kebakaran itu telah membawa sejumlah 
kepala daerah ke penjara.

PELAKSANA Tugas Jaksa 
Agung Darmono akhirnya 
menginjak lantai Gedung Parle-
men Senayan, Jakarta, tanpa 
penolakan, kemarin. Dengan 
mengenakan baju safari hitam, 
Darmono sigap menyampaikan 
perkembangan terakhir soal 
penanganan kasus Bank Cen-
tury.

Darmono hadir sebagai ang-
gota Tim Terpadu Pemburuan 
Aset Century untuk rapat de-
ngan tim pengawas penyelesai-
an kasus Century. Hadir pula 
dalam rapat itu anggota tim 
terpadu lainnya, yakni Men keu 
Agus Martowardojo, Menkum 
dan HAM Patrialis Akbar, Ke-
tua Lembaga Penjamin Sim-
panan Firdaus Djaelani, dan 
Kapolri Bambang Hendarso 
Danuri. 

Dua hari sebelumnya (27/9), 
Komisi III DPR menolak rapat 
dengan Darmono. Mereka ha-
nya bersedia rapat dengan 
jaksa agung deÞ nitif.

Di depan tim pengawas, 
Darmono berbicara sekitar 15 
menit. Ia antara lain mema-
parkan tindakan yang dilaku-
kan kejaksa an, termasuk ham-
batan meng embalikan aset 
Century yang dilarikan ke 
luar negeri. Tidak ada inte-
rupsi selama ia memaparkan 
hasil kerjanya.

Penjelasan Darmono itu juga 
termaktub dalam laporan tertu-
lis delapan lembar. Dalam 
lapor annya itu ia melampirkan 
petikan Keppres No 104/
P/2010 tentang pengangkatan 
diri nya sebagai pe laksana tugas 
jaksa agung menggantikan 

DPR Akhirnya 
Terima Darmono

Abdullah (lihat graÞ s). 
Ketika ditanya mengapa Hari 

Sabarno baru sekarang ditetap-
kan sebagai tersangka, Johan 
Budi mengatakan KPK melaku-
kan pengembangan kasus itu 
setelah proses peradilan terha-
dap terdakwa lainnya selesai. 

“Dari hasil itu kami kem-
bangkan ke proses penyelidik-
an lebih lanjut dan baru bebera-
pa waktu yang lalu kami me ne-
mukan dua bukti permulaan 
yang cukup. Oleh karena itu, 
KPK meningkatkan status ka-

sus ini dari penyelidikan men-
jadi penyidikan,” terangnya. 

Ia mengungkapkan, bukti-
bukti itu termasuk fakta yang 
terungkap di persidangan ter-
dakwa sebelumnya. “Nanti kita 
sampaikan di pengadilan.” 

Dalam kasus itu, Oentarto 
dinilai bersalah menerbitkan 
radiogram pengadaan mobil 
pemadam kebakaran. Dalam 
radiogram itu tidak disebutkan 
merek tertentu, tetapi spesi-
fikasi mobil pemadam keba-
karan itu hanya bisa dipenuhi 

Menhut tidak Janji Bongkar Vila Liar Halimun 
MESKIPUN 12 pemilik vila dan 
lahan di Taman Nasional Gu-
nung Halimun Salak (TNGHS), 
Kecamatan Pamijahan, Kabupa-
ten Bogor, Jawa Barat, menye-
rahkan aset mereka ke Kemen-
terian Kehutanan, kemarin, 
Menteri Kehutanan Zulkifli 
Hasan tidak memastikan akan 
membongkar vila bodong di 
kawasan konservasi itu.

“Apakah nantinya akan di-
lakukan pembongkaran, kita 
akan lihat dulu kebutuhannya. 
Kalau memang pada saat pena-
taan harus ada yang dibongkar, 
kita akan bongkar,’’ ujarnya.

Padahal jauh sebelumnya, 
saat kasus 143 vila ilegal men-
cuat, Menhut berjanji akan 
membongkar vila-vila tersebut 
tanpa pandang bulu. Soal siapa 
yang melakukan pembong-
karan, sempat saling lempar 
antara Kemenhut dan Pemerin-
tah Kabupaten Bogor.

Secara resmi, Ketua DPP Par-
tai Golkar Rizal Mallarangeng 
menyerahkan asetnya berupa 
lahan seluas 9,5 hektare berikut 
sejumlah bangunan yang ber-
bentuk vila, kandang ternak 
kambing afrika, dan tempat 
budi daya jamur kepada Men-
hut Zulkiß i Hasan. 

Penyerahan berita acara di-
langsungkan di pendopo salah 
satu dari sembilan bangunan 
milik adik kandung Menteri 
Pemuda dan Olahraga Andi 
Mallarangeng itu yang ada di 

lahan tersebut. Dokumen yang 
dilengkapi meterai Rp6.000 itu 
ditandatangani langsung Rizal 
dan Kepala Balai TNGHS Istan-
to, mewakili pemerintah. Doku-
men tersebut lalu diserahkan 
kepada Menhut  Zulki f l i 
Hasan.

Bukan hanya Rizal yang me-
nyerahkan asetnya kepada Ke-
menhut, ada 11 pemilik lahan 

SERAHKAN VILA: Salah 
seorang pemilik vila dan lahan 
di kawasan konservasi Taman 
Nasional Gunung Halimun Salak 
(TNGHS), Rizal Mallarangeng 
(kiri), berbincang dengan Menhut 
Zulkifli Hasan di depan vila 
miliknya sebelum diserahkan 
kepada Kementerian Kehutanan 
di Bogor, Jawa Barat, kemarin.

KLAIM pemerintah tentang 
terus menurunnya jumlah pen-
duduk miskin diragukan ba-
nyak kalangan. Selain kemiskin-
an hanya diukur dari pendapat-
an, upaya pengentasan rakyat 
miskin yang kini dibiayai utang 
dinilai akan terus memperpan-
jang jumlah penduduk miskin.

“Klaim Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono bahwa jumlah 
penduduk miskin tinggal 13,3% 
itu tidak bisa dijadikan patokan 
karena indikatornya hanya dari 
pendapatan di kisaran US$1,25 
per hari. Padahal akar kemiskin-
an itu tidak semata dari penda-
patan,” ujar Manajer Program 
International NGO Forum on 
Indonesian Development (IN-
FID), Wahyu Susilo, kemarin.

Dengan parameter Badan 
Pusat Statistik itu, penduduk 
miskin Indonesia memang ber-
ada di kisaran 32 juta jiwa. “Na-
mun, bila kita tarik dari parame-
ter Bank Dunia (World Bank) 
dengan angka US$2 per hari, 
jumlahnya bisa 120 juta jiwa. Ini 
hanya dari parameter pendapat-
an. Jadi, ada kontradiksi antara 
pernyataan dan kondisi di 
 lapangan,” kata Wahyu.

Ketua Umum Himpunan Ke-
ru kun an Tani Indonesia Prabo-
wo Subianto menilai dalam 
mengentaskan rakyat dari ke-
miskinan yang dibutuhkan 

Berantas Kemiskinan

masih Retorika  
adalah perluasan lahan agar 
petani menghasilkan pendapat-
an yang layak.

Menurut dia, lahan pertanian 
yang ada saat ini hanya 11 juta 
hektare dan lahan perkebunan 
14 juta hektare. Dari 1 hektare 
tanah agroindustri, menurut-
nya, dapat dihasilkan US$1.000 
per tahun. “Bayangkan, dari 70 
juta hektare hutan yang rusak 
tadi kita dapat mengeruk keun-
tungan Rp700 triliun per tahun,” 
kata Prabowo seusai seminar 
bertema Tanah untuk rakyat di 
Jakarta, kemarin.

Dalam kesempatan yang 
sama, Menteri Kehutanan Zulki-
fli Hasan mengatakan seyo-
gianya negara dapat mengambil 
alih tanah-tanah telantar. 

Wapres Boediono dalam acara 
Euromoney Conference di Ja-
karta, kemarin, menyoroti pen-
tingnya meningkatkan pertum-
buhan dan pemerataan ekonomi 
untuk menekan pengangguran 
dan kemiskinan. Ia juga mene-
kankan perlunya intervensi ke-
bijakan terhadap sejumlah sek-
tor yang masih tertinggal. 

Untuk itu, kata Wapres, “Pe-
merintah akan meningkatkan 
kutub pertumbuhan yang ada 
dan menciptakan kutub per-
tumbuhan baru serta mem-
perkuat keterhubungan antar-
kutub itu.” (Jaz/Tup/*/X-9)

dan vila lainnya yang juga me-
nyerahkan aset. Di anta ra nya 
Rocker Ahmad Albar, artis 
dang dut Camelia Malik, dan 
mantan Menkop Zarkasih Nur.

Menhut menyambut baik pe-
nyerahan aset itu. ‘’Bung Rizal 
merupakan orang pertama yang 
menyerahkan lahan di daerah 
ini, mudah-mudahan diikuti 
pemilik lainnya,’’ ujarnya. Ke 

depan, lanjutnya, aset-aset itu 
akan menjadi bagian dari pro-
gram pembangunan biodiversity 
terbesar di Asia.

Menhut datang ke Halimun 
dengan menggunakan he-
likopter. “Saya ke sini naik he-
likopter. Dari atas terlihat, 
kondisi Halimun sudah rusak. 
Hijaunya tidak merata seperti 
Ujung Kulon.” (DD/X-6)

Hendarman Supandji hingga 
ada jaksa agung deÞ  nitif.

Saat mengomentari sikap 
DPR yang akhirnya menerima 
Darmono itu, pakar hukum tata 
negara Fajrul Falaakh menga-
takan, “Kenes boleh... kalau 
cantik! Ini kenes, tapi enggak 
patut, jadi norak!” 

Menurut Fajrul, seharusnya 
DPR menerima Darmono kare-
na ia  pemegang jabat an terting-
gi di Kejaksaan Agung. “Yang 
menolak itu tidak me ngerti hu-
bungan antarlembaga.” 

Anggota Komisi III Gayus 
Lumbuun mengatakan DPR 
hanya menerima Darmono se-
batas perwakilan lembaga se-
cara kasuistik. Komisi III tetap 
menolak kehadiran Darmono 
sebagai kepala lembaga mitra 
kerja. (Din/CC/AO/X-5)

Berita terkait hlm 4
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Yang menolak itu tidak 
mengerti hubungan 
antarlembaga.”

Fajrul Falaakh
Pakar hukum tata negara

perusahaan milik Hengky.
Dalam persidangan, Oen-

tarto menyebut radiogram di-
keluarkan atas desakan Hengky 
yang mengaku mendapat 
persetujuan Hari Sabarno. 

Pada kesempatan terpisah, 
Kepala Bagian Humas Ditjen 
Imigrasi MJ Barimbing menga-
takan belum mengecek apakah 
sudah ada surat permohonan 
pencekalan dari KPK terhadap 
Hari Sabarno. (X-4)

edy@mediaindonesia.com



Simpul Persatuan Bikers di Bromo
Hamparan luas lautan pasir hitam yang berada 

di punggung Gunung Bromo menyambut 
ratusan deru mesin sepeda motor.

Fokus Media Motor, hlm 28-29
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B
ADAN Anggaran DPR tampaknya akan 
menyetujui untuk menambah kuota 
BBM tahun ini sekitar 2 juta kiloliter (kl) 
seperti usulan pemerintah. Sebelum 

ini, Komisi VII DPR juga telah mengisyaratkan 
hal yang sama.    

Ketua Badan Anggaran (Banggar) Melchias 
Markus Mekeng mengungkapkan Banggar 
belum secara resmi memutuskan persetujuan 
rencana penambahan kuota tersebut. Namun, 
pada prinsipnya Banggar menyetujuinya.

“Kami setuju volume itu ditambah karena un-
tuk kepentingan masyarakat kecil, sehingga tidak 
resah lagi,” ujarnya ketika dihubungi kemarin. 

Melchias mengungkapkan, penambahan 
kuota tersebut dimungkinkan tanpa menambah 
besaran subsidi. Pasalnya, rata-rata realisasi 
harga minyak lebih rendah daripada asumsi da-
lam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Perubahan (APBN-P) 2010.

Namun ia berharap agar pembengkakan 
kuota BBM bersubsidi tidak terjadi lagi pada 
tahun-tahun mendatang. “Over kuota itu terjadi 
karena pemerintah tidak punya data yang akurat 
sehingga prediksinya meleset. Untuk itu, peme-
rintah harus lebih akurat,” tegasnya.

Beberapa waktu lalu, anggota Badan Pe-
meriksa Keuangan (BPK) Ali Masykur Musa 
menilai ada persepsi yang menyesatkan terkait 
dengan kuota BBM. Pemerintah hanya me-
ngedepankan angka 36,5 juta kl sebagai dasar 
pembatasan untuk BBM bersubsidi.

Bila dengan asumsi US$80 per barel sesuai 
APBN-P 2010, besaran subsidi Rp89,3 triliun 
hanya dapat digunakan untuk 36,5 juta kiloliter. 
Namun jika harga minyak tersebut lebih rendah 
dari US$80 per barel, besaran kuota BBM bersub-
sidi bisa lebih dari 36,5 juta kl. Belum lagi bila 
ditambah penguatan nilai tukar rupiah. 

Di tempat terpisah, Menteri Keuangan Agus 
Martowardojo membenarkan penambahan 
kuota tidak akan mengubah APBN-P 2010. Meski 
demikian, penambahan harus tetap melalui 
persetujuan DPR. 

Lebih lanjut ia mengatakan sebetulnya pe-
merintah menginginkan pembatasan BBM 
bersubsidi terealisasi tahun ini. Pasalnya banyak 
anggota masyarakat yang tidak sepatutnya me-
nikmati subsidi turut mengonsumsi.

Belum putuskan
PT Pertamina (persero) sendiri mengaku 

belum memiliki skema pasti terkait rencana 
pemerintah melakukan pembatasan maupun 
penataan BBM bersubsidi. VP Corporate Per-
tamina Mochamad Harun mengatakan saat ini 
keputusan pembatasan BBM bersubsidi berada 
di Dirjen Migas Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM). 

“Pertamina tinggal menunggu keputusan fi nal 
dari pemerintah. Pada dasarnya kami siap,” 
ujar Harun. 

Sebelumnya Pertamina telah bersiap me-

ngurangi jatah BBM bersubsidi sebanyak 8% 
di setiap SPBU di Pulau Jawa dan Bali per 1 
Oktober 2010. 

Rencana itu sebagai tindak lanjut instruksi 
Badan Pengatur Kegiatan Hilir Minyak dan Gas 
Bumi (BPH Migas) untuk mengerem konsumsi 
BBM bersubsidi tahun ini agar tidak melampaui 
kuota, termasuk di angkutan sungai dan laut.

Namun, Ketua DPP Indonesia National Ship-
owner’s Association (INSA) Johnson W Sucipto 
menilai pembatasan BBM bersubsidi bagi kapal 
laut tidak sesuai dengan Keputusan Presiden 
(Keppres) No 5/2005 tentang Pemberdayaan 
Industri Pelayaran Nasional. Bahkan, selama 
ini pun tidak semua angkutan laut bisa menda-
patkan BBM bersubsidi yang merupakan hak 
mereka.

Usulan penambahan kuota BBM 2010 pertama 
kalinya dilontarkan Kementerian ESDM dalam 
rapat dengar pendapat dengan Komisi VII DPR, 
Kamis (22/9). Dirjen Migas Evita Herawati 
Legowo mengusulkan kuota ditambah menjadi 
39,23 juta kl.

Komisi VII DPR telah menegaskan jika penam-
bahan kuota BBM bersubsidi disetujui, tidak ada 
kebijakan pembatasan maupun pengurangan ja-
tah BBM bersubsidi tahun ini. (Ant/*/CS/E-2)

mustain@mediaindonesia.com

DPR Setuju Tambah Kuota BBM
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Anggaran Infrastruktur Naik Rp18 T Keputusan Tarif  Listrik 
tidak Naik sudah Final

Modernisasi Pabrik, 
Krakatau Steel 
Setop Produksi

PT Krakatau Steel (KS) meng-
investasikan US$65 juta untuk 
mengganti mesin produksi di 
sektor hilir. Waktu penggantian 
mesin tersebut akan memakan 
waktu satu setengah bulan. 
Dalam periode tersebut, BUMN 
baja itu akan menyetop produk-
sinya. Menurut Direktur Utama 
KS Fazwar Bujang, di Jakarta, 
kemarin, penghentian pro-
duksi akan terjadi mulai awal 
Oktober hingga pertengahan 
November 2010. Dengan per-
baikan dan peremajaan mesin, 
kapasitas produksi akan naik. 
“Produksi KS bisa meningkat 
menjadi 2,5 juta ton per tahun, 
dari sebelumnya 2 juta ton.” 
Adapun mo dernisasi di sektor 
hulu, akan dimulai September 
2011 pada alat produksi iron 
and steel making. Ia menuturkan, 
dana peremajaan mesin US$65 
juta dolar merupakan bagian 
dari belanja modal KS. Pada 
2010, perseroan menargetkan 
pendapatan sekitar Rp19 triliun 
atau tumbuh 18,7%. (Ant/E-4)

CIMB Niaga 
Gelar Kompetisi 
Wirausaha

PT Bank CIMB Niaga Tbk, 
kemarin, menggelar workshop 
di bidang perbankan bertema 
Bekal menjadi entrepreneur. Se-
lain itu, diumumkan juga pe-
menang kompetisi wirausaha 
muda berbakat. Bertempat di 
Kampus Universitas Al-Azhar 
Indonesia (UAI) Jakarta, ke-
giatan ini diikuti lebih dari 100 
mahasiswa dan sivitas akade-
mik UAI. CIMB Niaga mem-
berikan penghargaan berupa 
modal usaha senilai total Rp15 
juta kepada 7 pemenang. Di-
rektur Compliance, Corporate 
Affairs, & Legal CIMB Niaga L 
Wulan Tumbelaka mengatakan, 
kegiatan itu merupakan upaya 
mencetak pelaku wirausaha 
muda serta membantu mene-
kan angka pengangguran. “Se-
bagai bagian dari kegiatan cor-
porate social responsibilty, CIMB 
Niaga melakukan edukasi, 
khususnya kepada mahasiswa 
tentang bekal menjadi pelaku 
wirausaha.” (RO/E-4)

Bila tambahan kuota 
disepakati, pembatasan 
BBM bersubsidi tidak akan 
diberlakukan tahun ini.

Akhmad Mustain

INVESTASI 
PROPERTI: Pekerja 
menyelesaikan 
proyek sebuah 
bangunan 
bertingkat di Jakarta 
Barat, kemarin. 
Berdasarkan laporan 
properti Asia, pasar 
sektor realestat 
di Indonesia naik 
12% mencapai 
US$5 miliar selama 
pertengahan tahun 
ini jika dibandingkan 
dengan periode yang 
sama 2009. 

ANTARA/FANNY OCTAVIANUS

ANGGARAN infrastruktur 
pada 2011 akan meningkat 
sekitar Rp18 triliun. Yakni dari 
Rp108 triliun pada 2010 menjadi 
Rp126 triliun, tahun depan.

“Investasi bidang infrastruk-
tur dengan pola kemitraan pe-
merintah dan swasta. Pada 2010 
anggarannya Rp108 triliun, dan 
akan naik menjadi Rp126 triliun 
tahun depan,” kata Wakil Men-
teri Keuangan Anny Ratnawati 
di Jakarta.

Anggaran bidang infrastruk-
tur itu, ungkapnya, harus di-
kelola dengan sebaik-baiknya, 
agar daya saing Indonesia bisa 
lebih tinggi.

Dia berharap, peningkatan 
anggaran infrastruktur da-
pat menaikkan pertumbuhan 
ekonomi nasional karena daya 
saing yang meningkat.

Menyoal naiknya anggaran 
infrastruktur, peng usaha me-
nyambut positif. Vice Presi-
dent PT Indika Energy Wishnu 
Wardhana mengatakan Indone-
sia pada tahun lalu merupakan 
eksportir batu bara berkalori 
rendah terbesar. “Lahan agri-
kultur juga besar, produksi 
mi nyak sawit mentah juga 
mencatat jumlah tertinggi. Ini 

modal untuk pertumbuhan 
ekonomi berkelanjutan.” 

Namun, menurut dia, hal 
itu akan lemah kontribusinya 
terhadap daya saing, jika tidak 
didukung infrastruktur yang 
memadai. Ia menyebutkan, tidak 
hanya jalan raya yang diperlu-
kan, tapi juga perbaikan di sektor 
pembangkit listrik, pelabuhan 
laut, dan bandar udara.

“Pemerintah memang ti-
dak bisa sendiri, perlu peran 
swasta. Namun, kami butuh 
kepastian hukum dan kepas-
tian lahan yang saat ini ba-
nyak dipermasalahkan,” kata 
Wishnu.

Secara terpisah, ekonom 
senior Bank Dunia untuk In-
donesia Enrique Blanco Armas 
mengatakan pembenahan in-
frastruktur yang didukung 
reformasi kebijakan di berbagai 
area dapat menurunkan angka 
kemiskinan.

“Reformasi kebijakan di ber-
bagai area, didukung penge-
luaran yang tepat akan mem-
bantu pemerintah mencapai 
target pertumbuhan jangka 
menengah serta menurunkan 
kemiskinan,” ujarnya di Ja-
karta, Selasa (28/9). (Ant/E-1)

ANGGARAN INFRASTRUKTUR: Pekerja menyelesaikan proyek jalan 
layang (flyover) Tubagus Angke, Jakarta Barat, kemarin. Anggaran 
infrastruktur pada 2011 akan meningkat sekitar Rp18 triliun.

KOMISI VII DPR akan menolak 
usul penaikan tarif dasar listrik 
pada tahun depan. DPR juga 
menegaskan keputusan mem-
batalkan penaikan tersebut 
sudah fi nal.

Anggota Komisi VII DPR 
M Romahurmuziy dan Satya 
W Yudha mengatakan itu, 
kemarin, di Jakarta. Mereka 
menanggapi pernyataan pe-
merintah yang menyebutkan 
keputusan untuk tidak me-
naikkan tarif listrik belum fi nal 
sehingga masih dapat berubah 
(Media Indonesia, 29/9). 

Menurut Romahurmuziy, ra-
pat kerja antara Komisi VII DPR 
dan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral (ESDM) Darwin 
Saleh yang berlangsung Kamis 
(23/9) telah memutuskan tidak 
ada penaikan tarif listrik 2011. 
Itu sudah final. “Keputusan 
itu sudah merupakan harga 
mati. Tidak bisa diubah lagi,” 
katanya.

Alasan penolakan, menurut 
dia, yakni pemerintah baru saja 
menaikkan tarif listrik pada 1 
Juli 2010, dan dampaknya ma-

sih dirasakan masyarakat dan 
dunia usaha dalam beberapa 
bulan ke depan. 

“Menaikkan tarif listrik ha-
nya akan menambah persoalan 
atau beban baru kepada masya-
rakat,” ujarnya.

Senada, Satya W Yudha juga 
menegaskan pembatalan pe-
naikan tarif listrik sudah fi nal. 
Menurutnya, opsi tidak naik-
nya tarif listrik merupakan 
pi lihan yang diberikan peme-
rintah kepada DPR.

“Sewaktu Rapat Kerja Pene-

tapan Asumsi Makro RAPBN 
(Rancangan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara) 
2011 antara Kementerian ESDM 
dan Komisi VII DPR yang 
lalu, pemerintah memberikan 
opsi itu dan seharusnya opsi 
tersebut sudah dikaji. Jadi, 
jangan dibuat seolah-olah ti-
dak naiknya tarif listrik itu di 
luar skenario,” cetus Satya saat 
dihubungi.

Satya pun kembali menya-
rankan agar PLN melakukan 
efi siensi, salah satunya dengan 
mengurangi penggunaan BBM 
dalam produksi. 

Sebagai gantinya, ia menya-
rankan PLN melakukan op-
timalisasi penggunaan gas 
dan batu bara produksi dalam 
negeri.

Selain itu, Satya pun me-
negaskan Badan Anggaran 
(Banggar) DPR telah menyetu-
jui pembatalan penaikan tarif 
listrik, tahun depan. 

Menurutnya, keputusan 
Banggar nantinya akan berasal 
dari masukan yang diberikan 
Komisi VII. (*/Ant/E-1)

Menaikkan tarif 
listrik hanya akan 
menambah persoalan 
atau beban baru 
kepada masyarakat.’’

M Romahurmuziy
Anggota Komisi VII DPR

ANTARA/FANNY OCTAVIANUS
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N
E N E K  m o y a n g 
bangsa Indonesia 
bisa jadi adalah 
pelaut. Lantaran 

perairannya mencapai dua 
per tiga total wilayah, Indonesia 
memang pantas disebut seba-
gai negara maritim.

Namun, sebutan itu kini tak 
lagi membanggakan. Faktanya, 
meski memiliki potensi sumber 
daya laut berlimpah, aktivitas 
per eko nomian di sektor terse-
but belum menjadi prioritas da-
lam pembangunan nasional.

“Jika berani menyebut diri 
sebagai negara maritim, ya 
ekonominya harus berbasis 
maritim. Namun, kan faktanya 
tidak begitu. Banyak yang me-
ngaku sektor maritim menjadi 
prioritas pembangunan, tetapi 
itu masih sebatas slogan,” ujar 
Wakil Menteri Perindustrian 
Alex Retraubun dalam pembu-

kaan Indonesia Maritime Expo 
2010 di Jakarta, kemarin.

Realita tersebut, lanjutnya, 
bisa dilihat dari kebijakan pe-
me rintah yang kurang mem-
prioritaskan sektor maritim. 
Begitu juga dengan prioritas 
penganggaran negara untuk 
sektor ini.

“Tunjukkan mana anggaran 
yang dikhususkan untuk pem-
bangunan sektor maritim? Jika 
Indonesia mengaku sebagai 
negara maritim, seharusnya 
pembangunan nasionalnya 
berbasis laut,” tegasnya.

Masih tersisihnya ekonomi 
maritim atau kelautan juga 
telah diungkapkan Direktur 
Eksekutif Indonesia Maritime 
Institute Paonganan. Menu-
rutnya, bidang maritim yang 
didefinisikan sebagai sektor 
perikanan, pariwisata bahari, 
pertambangan laut, industri 
maritim, transportasi laut, 
ba ngunan dan jasa mari tim 
seakan terpecah tanpa induk 

dan arah  yang jelas. 
Adapun Indonesia memiliki 

wilayah laut seluas 5,8 juta km2 
yang terdiri dari wilayah terito-
rial sebesar 3,2 juta km2 dan wi-
layah zona ekonomi eksklusif 
Indonesia 2,7 juta km2. 

Miskin pelaut
Sementara itu, bicara soal 

pelaut, Ketua DPP Indonesian 
National Shipowners Asso-
ciation Johnson W Sucipto me-
nyayangkan minimnya institusi 
pendidikan khusus pelayaran. 
“Kita kekurangan armada ka-
rena sekolah yang ada dan yang 
diakui oleh Whitelist IMO (In-
ternational Maritime Organiza-
tion) hanya 7. Sementara itu, 
ada sekitar 20 sekolah maritim 
lain yang harus melakukan 
ujian kesetaraan,” ungkapnya.

Setiap tahun, ujarnya, 27 
sekolah itu hanya bisa meng-
hasilkan sekitar 1.300 perwira 
setingkat sarjana dan 1.000 kru 
setingkat SMA. Di sisi lain, 
kebutuhan di sektor tersebut 
mencapai 18 ribu per tahun. 

“Pada 2005 jumlah kapal 
6.041 unit. Dalam lima tahun 
bertambah sekitar 3.300 unit. 

Tentu jika hanya 1.300 perwira 
setiap tahun, kebutuhan ti-
dak akan terpenuhi,” papar 
Johnson.

Apalagi, imbuhnya, banyak 
pelaut Indonesia ‘lari’ ke luar 
negeri. Padahal asas cabotage 
mengatur supaya kru kapal 
berbendera Merah Putih harus-
lah warga negara Indonesia.

Minimnya pelaut  lokal 
berkualitas tentu mengham-
bat pengembangan industri 
angkutan laut. Padahal, In-
donesia kini menguasai 90% 
pergerakan jasa angkutan laut 
domestik dan 9% jasa angkutan 
internasional. 

Keyakinan akan potensi ke-
butuhan yang besar terhadap 
industri perkapalan itu pernah 
diakui Menteri Perindustrian 
MS Hidayat. 

Oleh karena itu, pihaknya 
akan memberikan dukungan 
penuh, termasuk regulasi. De-
ngan pengembangan industri 
perkapalan, ia berharap Indo-
nesia kelak dapat menjadi ne-
gara maritim terbesar di dunia. 
(Ant/E-4)

christina@mediaindonesia.com

Sektor Maritim 

masih Anak Tiri
Minimnya pelaut berkualitas mengham-
bat pengembangan ekonomi maritim.

Waralaba Indonesia 
Siap Go Global

BI Rate Picu 
Penguatan IHSG

PENGUSAHA waralaba (fran-
chise) nasional membidik pasar 
global untuk pengembangan 
usahanya. Bahkan, belasan di 
antaranya sudah mengambil 
ancang-ancang untuk mem-
buka cabang di luar negeri 
dengan menjual lisensi kepada 
pewaralaba di luar negeri.

“Program Ekspor Waralaba 
sudah memasuki tahap seleksi 
kedua, yaitu wawancara kesi-
apan dan pengecekan legalisasi 
usaha. Kita targetkan akhir No-
vember sudah terpilih beberapa 
waralaba nasional yang siap 
go international,” ujar Ketua 
Dewan Pengarah Waralaba dan 
Lisensi Indonesia Amir Kara-
moy di Jakarta, kemarin.

Dalam proses seleksi yang 
berlangsung sejak April lalu 
terdaftar 30 waralaba, dan 18 
di antaranya maju untuk di-
wawancara kemarin. Beberapa 

INDEKS harga saham gabung-
an (IHSG) terus melanjutkan 
penguatannya selama 3 hari 
ber turut-turut. Kemarin, meski 
sempat menembus level 3.500, 
IHSG belum mampu ditutup di 
level psikologis tersebut. 

Mengawali perdagangan, 
IHSG dibuka naik ke level 
3.473,293 dan langsung melesat 
menembus level 3.500 atau 
tepatnya di posisi 3.513,356. 
Namun, penguatan itu hanya 
bertahan hingga penutupan 
sesi I. Saat memasuki perda-
gangan sesi II, pelaku pasar 
melakukan aksi profit taking 
sehingga IHSG kembali gagal 
lagi menutup perdagangan di 
atas level 3.500. IHSG ditutup 
menguat 22,757 poin (0,65%) ke 
level 3.495,464.

Menurut analis PT Millenium 
Danatama Securities Ahmad 
Riyadi, masuknya dana asing 

merek usaha yang lolos hingga 
ke tahap itu di antaranya Toni 
Jack’s, Mac Sauto, Baba Rafi , 
Aqualis, dan Tirta Ayu Spa. 

Data Francorp, perusahaan 
konsultan waralaba, menun-
jukkan pertumbuhan bisnis 
waralaba per tahun sekitar 
10%-15%. Data Asosiasi Fran-
chise Indonesia menyebutkan 
jumlah waralaba saat ini men-
capai 1.010 usaha. Omzet wara-
laba mencapai Rp95 triliun 
pada 2009 meningkat 5% dari 
posisi 2008. “Diperkirakan, 
pada 2011 pertumbuhannya 
2%-3% saja,” kata CEO Fran-
corp Widia Dharmadi. 

Tahun ini, Widia memperkira-
kan omzet franchise di Indonesia 
baik lokal maupun asing men-
capai Rp114,64 triliun. Jumlah 
itu naik 20% jika dibandingkan 
dengan perolehan 2009 sebesar 
Rp95 triliun. (Jaz/E-6)

ke pasar modal, memba ik nya 
bursa Wall Street, dan kemung-
kinan Bank Indonesia (BI) mem-
pertahankan BI Rate pada 6,5% 
telah memicu aksi beli di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). “Suku 
bunga 6,5% dianggap realistis 
oleh pelaku pasar.” 

Sementara itu, Direktur Cor-
porate Finance DBS Vickers 
Securities Indonesia Rudi Budi-
ardjo menjelaskan, ada tiga alas-
an mengapa IHSG masih terus 
mengalami pengu atan. Pertama, 
pertumbuhan ekonomi Indone-
sia yang cukup tinggi. Menurut 
hasil riset DBS, PDB Indonesia 
diprediksi tumbuh 6% di 2010. 

Kedua, menurunnya biaya 
modal yang dikeluarkan kor-
porasi untuk meningkatkan 
mo dal. Ketiga, perbandingan 
antara utang dan ekuitas kor-
porasi yang berada pada fase 
yang lebih sehat.  (AT/E-5)

FOOD INGREDIENTS ASIA 2010: Pengunjung memperhatikan produk-
produk yang ditampilkan perusahaan-perusahaan peserta pada acara Food 
Ingredients Asia 2010 di Jakarta International Expo, Kemayoran, Jakarta, 
kemarin. Pameran yang menampilkan berbagai produk industri bahan 
ramuan pangan dari berbagai negara tersebut berlangsung hingga hari ini. 

LANGKAH strategis dilakukan 
komunitas bisnis Indonesia dan 
Thailand dengan mempererat 
hubungan investasi dan perda-
gangan. Itu terjadi setelah pa-
sar utama di Amerika Serikat, 
Jepang, dan Eropa mengalami 
perlambatan.

“Kami datang untuk mem-
buka peluang bisnis, terutama 
untuk mengetahui lebih jauh 
mengenai regulasi bisnis di In-
donesia. Forum bisnis ini meru-
pakan salah satu promosi relasi 
dagang dan investasi agar lebih 
dekat,” ungkap perwakilan 
perdagangan Thailand Suthad 
Setboonsarng dalam konferensi 
pers di Jakarta, kemarin.

Dalam forum yang digelar 
kemarin pengusaha kedua ne-
gara diharapkan bisa membuka 
peluang bisnis baru. Itu juga di-
harapkan dapat meningkatkan 
pemahaman tentang undang-
undang investasi, peraturan, 
kebijakan perpajakan, serta 
berbagi informasi bisnis lain-
nya di Indonesia.

Sementara itu, Wakil Menteri 
Perdagangan Mahendra Sire-
gar mengatakan kondisi ter-
akhir ekonomi global membuat 
Indo nesia mengubah strategi 
dagang. Indonesia melihat pe-
luang diversifi kasi pasar ekspor 
di negara berkembang seperti 
Thailand.

“Perkembangan ekonomi 
negara-negara maju ke depan 
belum akan membaik dalam 
waktu dekat. Kita perlu melihat 
peluang dan kesempatan lain.” 

Mahendra menilai forum 
bisnis dengan Thailand meru-
pakan peluang untuk mening-
katkan sinergi kedua negara. 
Potensi sinergi itu tidak saja 
untuk masa krisis seperti seka-
rang, tapi berkelanjutan. 

Saat ini Indonesia masih 
mengalami defi sit neraca per-
dagangan dengan Thailand. 
Berdasarkan data Kementerian 
Perdagangan, defi sit pada 2009 
mencapai US$1,38 miliar. Pada 
periode Januari-Mei 2010, de-
fi sit untuk Indonesia mencapai 
US$1,17 miliar. 

Defisit itu sebagian besar 
disumbang sektor nonmigas. 
Pasalnya, ekspor nonmigas 
Indonesia ke Thailand hanya 
mencapai US$2,6 miliar di 2009. 
Padahal, impor nonmigas Indo-
nesia dari Thailand mencapai 
US$4,57 miliar. (*/E-6)

RI-Thailand 
Pererat
Hubungan 
Dagang

Kami datang untuk 
membuka peluang 
bisnis.’’

Suthad Setboonsarng
Perwakilan Perdagangan Thailand

Christina Sihite
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Roma, dan Paris. “Mungkin pa-
ling cepat adalah pembukaan 
rute itu baru ke London, setelah 
itu Frankfurt,” tambahnya.

Ia mengakui Eropa merupa-
kan pasar potensial bagi indus-
tri penerbangan. Tinggal bagai-
mana memenangi persaingan 
terutama dalam hal layanan 
de ngan maskapai penerbangan 
lain yang sudah terlebih dahulu 
ke wilayah itu.

Untuk itu, papar Emirsyah, 
pihaknya akan berkonsentrasi 

SEKILAS INFO

MANAGING Director South and South-East Asia Western Union 
Anil Kapur (kanan) berbincang bersama Presdir Bina Swadaya 
Kon sultan Anggraeni Irawati Hermantyo (tengah), dan Country 
Di rector Mercy Corps Indonesia Sean Granville-Ross (kiri)  di sela 
jumpa pers penyerahan dana senilai US$100.000 dalam program 
kemasyarakatan Indonesia di Jakarta, Selasa (28/9). 

The Western Union Foundation, yayasan sosial di bawah 
per usahaan sistem pembayaran Western Union, menjanjikan 
US$100.000 guna meningkatkan kesadaran fi nansial bagi 1.900 
masyarakat Indonesia serta 350 unit UKM. 

Western Union Serahkan Dana
untuk Kesadaran Finansial Masyarakat

ANTARA/ADITYA

Bukit Asam Siap
Jual Listrik ke PLN

Selain dari ekuitas internal, pendanaan 
proyek berasal dari komitmen pinjaman 
Bank Mandiri sebesar Rp2 triliun.

Jajang Sumantri

BNI RAIH 
PENGHARGAAN: 
Wapres Boediono 
(kanan) didampingi 
Menteri Perindustrian 
MS Hidayat 
memberikan 
penghargaan Anugerah 
Cinta Karya Bangsa 
2010 peringkat I untuk 
kategori BUMN kepada 
Direktur Utama BNI 
Gatot M Suwondo di 
Istana Wakil Presiden, 
Jakarta, kemarin. 
Penghargaan ini 
merupakan bukti 
komitmen BNI dalam 
mendukung barang/jasa 
hasil produksi dalam 
negeri agar menjadi 
hasil karya kebanggaan 
bangsa.

sebut mencapai US$2,1 miliar 
dengan kebutuhan batu bara 
10 juta hingga 12 juta ton. “Di 
proyek itu, PTBA memiliki 40,5% 
kepemilikan saham,” ujarnya.

Untuk tahun ini, PTBA me-
nargetkan belanja modal (capi-
tal expenditure/capex) sebesar 
Rp1,44 triliun. Dana yang ber-
asal dari kas internal perusa-
haan tersebut akan digunakan 
untuk mengakuisisi dua peru-
sahaan tambang batu bara di 
Kalimantan. 

Hingga semester I 2010, per-
seroan telah merealisasikan be-
lanja modal sekitar 40%-50%.

PTBA menargetkan produk-
si 15 juta ton batu bara pada 
2010. Sebelumnya pada 2009, 
perseroan telah menjual 12,5 
juta ton dengan total produksi 
sekitar 11,6 juta ton. (E-3)

jajang@mediaindonesia.com

ini sebelumnya sempat ter-
tunda karena menunggu kese-
pakatan dengan PLN sebagai 
pembeli listrik terkait dengan 
harga jual listrik (power purchase 
agreement/PPA).

“Bila semua berjalan lancar, 
pada 2013 kita sudah bisa mulai 
menjual listrik kepada PLN,” 
tambah Soekrisno. 

Meski begitu, ia tidak merinci 
harga jual listrik yang disepa-

triliun.
“Dengan begitu, PLTU Ban-

jarsari sudah bisa beroperasi 
pada 2013 dan akan menghasil-
kan listrik dengan kapasitas 
hingga 200 megawatt (Mw),” 
ujar Direktur Utama PTBA 
Soekrisno, di Jakarta, kemarin.

Untuk keperluan pendanaan 
proyek tersebut, BUMN pertam-
bangan berstatus perusahaan 
publik ini tengah melakukan 
negosiasi dengan Bank Mandiri 
untuk mendapatkan pinjaman 
sebesar Rp2 triliun. Selain itu, 
investasi akan dibiayai dari 
ekuitas internal perusahaan.

Pembangunan PLTU yang 
sudah direncanakan sejak 2006 

P
T Tambang Batu Ba ra 
Bukit Asam Tbk (PTBA) 
tengah mematangkan 
rencana pemba ngunan 

proyek pembangkit listrik tena ga 
uap (PLTU) Banjarsari, Mua ra 
Enim, Sumatra Selatan. Listrik 
yang dihasilkan dari pem bangkit 
ini akan dijual ke PT PLN (per-
sero).

Konstruksi proyek pembang-
kit listrik di mulut tambang 
ba tu bara itu akan dimulai akhir 
ta hun ini dan selesai pada 2013. 
Nilai investasinya mencapai 
US$320 juta atau sekitar Rp3 

meningkatkan lalu lintas pener-
bangan di Asia dan Australia. 
Pada akhir tahun ini Garuda 
akan merealisasikan rute ke 
Tai pei dan Melbourne.

Frekuensi penerbangan ke 
dua kota tersebut akan diting-
katkan dari tiga kali seminggu 
menjadi setiap hari. 

Sementara itu, terkait de-
ngan rencana pelepasan saham 
perdana kepada publik (IPO), 
Emirsyah mengatakan Garuda 
akan melakukan roadshow ke 

akan menunggu perkembang-
an lebih lanjut dari proses 
pe mulihan ekonomi di ‘Benua 
Biru’ itu. “Kalau sudah ada 
tan da-tanda ke arah yang lebih 
bagus untuk mengembangkan 
rute baru, kami segera mereali -
sasikannya,” ujarnya.

Sebelumnya, perusahaan pe-
nerbangan pelat merah ini me-
nargetkan akan menambah 
empat rute ke Eropa hingga 2012. 
Selain Amsterdam, Garu da akan 
menerbangi London, Frankfurt, 

MASKAPAI penerbangan PT 
Ga ruda Indonesia belum akan 
menambah lagi rute pener-
bang an ke sejumlah kota di 
Ero pa. Hal itu karena Eropa 
se dang dalam pemulihan krisis 
ekonomi.

“Kami belum akan menam-
bah rute dari yang sudah ada 
saat ini (Amsterdam, Belan-
da),” kata Direktur Utama Ga-
ruda Emirsyah Satar, di Jakarta, 
kemarin.

Menurut Emirsyah, pihaknya 

Garuda belum akan Tambah Rute ke Eropa
sejumlah negara di Eropa dan 
Asia pada Januari 2011. “Januari 
roadshow ke pasar global seperti 
Eropa dan Asia. Untuk pasar 
Amerika Serikat roadshow-nya 
belum ditentukan,” ucapnya.

Roadshow itu dimaksudkan 
untuk menjaring pemodal pada 
IPO Garuda mendatang. Menge-
nai pengaturan jadwal roadshow, 
diserahkan kepada penjamin 
emisi, yaitu Danareksa Seku-
ritas, Bahana Securities, dan 
Mandiri Sekuritas. (Ant/E-5)

kati dengan perusahaan listrik 
pelat merah itu. 

Soekrisno menambahkan, 
pembangkit listrik berbahan 
bakar batu bara itu dibangun 
atas kerja sama konsorsium 
PT Bukit Pembangkit Iniva-
tive, yang terdiri dari PTBA, 
PT Pembangkit Jawa Bali, dan 
perusahaan swasta nasional PT 
Navigat Innovative Indonesia.

PTBA selanjutnya akan me-
masok kebutuhan batu bara 
PLTU Banjarsari sekitar 1,5 juta 
ton per tahun.

Banko Tengah
Selain PLTU Banjarsari, saat 

ini PTBA tengah mengerjakan 
proyek PLTU Banko Tengah 
dengan kapasitas 4x600 Mw. 
Proyek tersebut ditargetkan 
selesai pada 2012-2013. 

Menurut Soekrisno, total nilai 
proyek PLTU Banko Tengah ter-

OCBC NISP Gandeng 
ACA Luncurkan Asuransi 

Demam Berdarah

“Bila semua berjalan 
lancar, pada 2013 kita 
sudah bisa menjual 
listrik ke PLN.”

Soekrisno
Direktur Utama PTBA

total penderita 121.423. 
Jumlah korban meninggal 

tersebut naik jika dibandingkan 
dengan 2008 yang mencatat 
sekitar 953 orang dari 11.830 ka-
sus. “Tingginya kasus demam 
berdarah di Tanah Air meng-
ins pirasi Bank OCBC NISP 
be kerja sama dengan ACA 
un tuk membantu masyarakat 
mempersiapkan diri sedini 
mung kin menghadapi penyakit 
tersebut,” tambahnya.

Menurut dia, produk baru 
itu akan membantu masyarakat 
untuk dapat melindungi diri dan 
keluarga, khususnya terhadap 
demam berdarah. Produk ter-
sebut dapat diperoleh dengan 
mudah tanpa harus memeriksa 
kesehatan terlebih dahulu.

Sementara itu, Direktur Asu-
ransi ACA Mulyadi Kusuma 
menambahkan, pihaknya sa-
ngat antusias menyambut kerja 
sama tersebut. 

“Hal ini seiring dengan ke-
bi jakan perusahaan untuk me-
ngembangkan produk-produk 
bisnis ritel atau microinsurance 
serta pengembangan jaringan 
distribusi yang luas hingga 
mam pu menjangkau masyara-
kat sampai ke pelosok Tanah 
Air,” ujar Mulyadi.

Asuransi DB Care dapat dimi-
liki nasabah dan calon nasabah 
Bank OCBC NISP yang berusia 6 
bulan sampai 65 tahun. Nasabah 
hanya membayar premi Rp120 
ribu per bulan dan akan men-
dapat santunan sebesar Rp5 juta 
per polis. (Ant/E-5)

PT Bank OCBC NISP bekerja 
sama dengan Asuransi Central 
Asia (ACA) meluncurkan pro-
duk bancassurance Asuransi 
DB Care, untuk memenuhi 
ke butuhan masyarakat dalam 
melindungi diri dan keluarga 
dari penyakit demam berdarah 
dengue (DBD).

Direktur Bank OCBC NISP 
Rudy Hamdani di Jakarta, ke-
marin, mengatakan pihaknya 
menargetkan dapat menggaet 
5.000 nasabah sampai akhir ta-
hun ini. Target tersebut akan di-

capai melalui kerja sama yang 
dijalin dengan ACA.

“Kami optimistis dapat men-
ja ring nasabah sesuai target 
yang telah ditentukan bersa-
ma,” kata Rudy.

Ia menuturkan penyakit de-
mam berdarah sudah menjadi 
masalah kesehatan yang rutin 
terjadi di Tanah Air, terutama 
di musim penghujan. Berda-
sarkan data Kementerian Kese-
hatan pada Januari-Oktober 
2009, demam berdarah telah 
menimbulkan korban mening-
gal sebanyak 1.013 jiwa dari 

Rudy Hamdani
Direktur Bank OCBC NISP

MI/M IRFAN
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P
EMANFAATAN pem-
bangkit listrik tenaga 
air untuk BTS selain 
lebih hemat biaya, ju-

ga dapat memenuhi kebutuhan 
listrik warga.

Di Asia, BTS bertenaga air 
yang sudah beroperasi baru 
ada satu. Yakni, BTS mikro-
hidro milik Telkomsel yang 
terletak di Desa Sumber Agung, 
Kecamatan Suoh, Lampung 
Ba rat.

Desa Sumber Agung sangat 
potensial untuk pengembangan 
pembangkit listrik mikrohidro. 
Karena di sejumlah desa sekitar 
Lampung terdapat sungai dan 
kawasannya berkabut sehingga 
tidak efektif bila menggunakan 
tenaga surya sebagai sumber 
energi.

“Pada 2007 kami memakai 
pem bangkit listrik tenaga surya 
dan genset. Tapi, setelah di-
pasang, kami baru tahu kalau 
pem bangkit tenaga surya ha-
nya bisa menghasilkan listrik 
rata-rata 10 jam dalam satu 
hari,” ungkap General Ma na-
ger Network Operation Re-
gional Sumatra Bagian Selatan 
Telkomsel, Ivan Cahya Per-
mana, kepada Media Indonesia 
di Desa Sumber Agung, Keca-
matan Suoh, Lampung Barat, 
akhir pekan lalu.

Padahal, ujar Ivan, pembang-
kit listrik tenaga mikrohidro 
(PLTMH) bisa menghasilkan 
listrik selama 24 jam nonstop. 

Menurutnya, pemetaan untuk 
proyek pembangunan PLTMH 
dilakukan enam bulan lalu. 
Se mentara pengoperasian pem-
bangkit listrik tersebut dimulai 
pada 25 Agustus 2010.

Sederhana
Prinsip kerja pembangkit 

listrik yang beroperasi di Desa 
Sumber Agung sebenarnya 
se derhana. Air di Sungai Ba-
tang Ireng yang mengalir dari 

ketinggian tertentu dimanfaat-
kan untuk memutar turbin. 
Selanjutnya putaran turbin itu 
bekerja menggerakkan genera-
tor penghasil listrik.

Listrik yang dihasilkan ru-
mah pembangkit (power house) 
atau rumah turbin itu kemudi-
an dialirkan ke BTS dan rumah 
warga melalui kabel.

“Debit terukur untuk mikro-
hidro 70 liter per detik dan ka-
mi mendesain 20 liter per detik 
untuk mengantisipasi kondisi 
eks trem seperti kemarau,’’ kata 

Project Manager PT Gerbang 
Multindo Nusantara.

PT Gerbang Multindo Nusan-
tara adalah perusahaan yang 
digandeng Telkomsel untuk 
mem bangun fasilitas dan insta-
lasi turbin PLTMH.

Jika dibandingkan dengan 
te naga surya, investasi untuk 
membangun PLTMH dengan 
kapasitas yang sama bisa 30%-
40% lebih murah. PLTMH di 
Desa Sumber Agung itu diper-

kirakan dapat memproduksi 
tenaga listrik maksimum sebe-
sar 16,47 kw.

Dari 16,47 kw, 7,7 kw diguna-
kan untuk memenuhi kebutuh-
an daya listrik di BTS dan fasili-
tas umum. Sisanya, 7,94 kw, 
untuk daya listrik cadangan.

Sejak 25 Agustus 2010, PLT-
MH yang dibangun Telkomsel 
dapat mengaliri sekitar 20 
rumah dan setiap rumah men-
dapat jatah sambungan listrik 
untuk menyalakan tiga buah 
lampu berdaya 8 watt. Sedang-

kan fasilitas umum seperti kan-
tor kecamatan, masjid, musala, 
dan balai desa mendapat sam-
bungan dengan kapasitas ma-
sing-masing 200 watt.

Pembangkit listrik mikro-
hidro di Desa Sumber Agung 
itu kini dikelola secara bersa-
ma-sama dengan warga. Untuk 
memudahkan pengelolaan, 
Telkomsel membentuk pagu-
yub an beranggotakan kepala 
rumah tangga dari 20 rumah 
yang dilalui kabel listrik yang 
bersumber dari PLTMH.

Anggota paguyuban bergo-
tong royong membersihkan 
sam pah di saluran pipa, menge-
cek jaringan, dan memberi la-
poran bila terjadi masalah pada 
sis tem kelistrikan mikrohidro 
tersebut.

Sebagai perpanjangan tim 
teknis dan reaksi cepat bila 
terjadi gangguan sistem pada 
pembangkit, Telkomsel melalui 
Koperasi Telkomsel (Kisel) akan 
merekrut operator teknis dari 
warga di Kecamat an Suoh.

Proyek PLTMH yang dikem-
bangkan di Desa Sumber Agung 
bersifat ramah lingkungan dan 
tidak mengganggu pasokan 
untuk pertanian. Sebab, yang 
dibutuhkan hanyalah energi 
po tensial.

Melihat kondisi geograÞ s In-
donesia yang unik, pemanfaat-
an sumber daya alam ramah 
lingkungan sangat disarankan. 
(S-2) 

rina_g@
mediaindonesia.com

BTS Tenaga Air
Pertama di Asia

Rina Garmina
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SEDERHANA: Inti PLTMH terdiri dari turbin dan generator sederhana yang digerakkan oleh aliran air sungai di 
Desa Sumber Agung, Lampung Barat. Listrik yang dihasilkan dimanfaatkan untuk operasional BTS.

Pemanfaatan tenaga air bisa membantu operator seluler 
mengoperasikan base transceiver station (BTS). 

Turbin dan generator untuk PLTMH.

LANGKAH Apple menghadir-
kan iPad April lalu seperti mem-
provokasi produsen komputer 
dan produsen non-PC untuk 
membuat tablet PC tandingan. 
Persaingan produk tablet PC di 
dunia pun semakin sengit.

Kabar terakhir, pengelola 
toko daring Amazon disebut-
sebut sedang mengembang-
kan kom puter tablet 
berbasis Android. 
J ika  rumor i tu 
benar, kompeti-
tor iPad bertambah 
satu.

Sebenarnya pada per-
tengahan Maret 2010, peja-
bat perusahaan mikro prosesor 
ARM, Roy Chen sudah mem-
perkirakan pada kuartal ketiga 
tahun ini akan lebih banyak lagi 
produk tablet PC yang dilun-
curkan sejumlah produsen.

“Meskipun komputer tablet 
yang akan membanjiri pasar ke-
banyakan hasil buatan China, 
perusaha an di negara-nega-
ra lain juga tak mau kalah 
mem besutnya,” ujar Chen 
mem prediksi pada Maret lalu, 

yang dilansir Computer World. 
Masih menurut ARM, banyak-
nya peranti tablet yang akan 
menyaingi iPad nantinya bisa 
mencapai 50, termasuk keluar-
an HP dan Dell.

Di tengah hiruk pikuk para 

vendor 
meluncur-
kan tablet 

PC, kabar pa- ling kencang 
yang berhembus di akhir Sep-
tember 2010 yang dirilis nytimes.
com menyebutkan, Research in 
Motion (RIM) berencana me-
luncurkan komputer tablet. 
Perangkat bernama BlackPad 
itu diharapkan dapat men-
jalankan sistem operasi baru 

BlackBerry yang dikembang-
kan QNX Software Systems 
(QNX).

Di dalam artikel sebelumnya, 
nytimes.com mengungkapkan 
BlackPad tidak mendukung 
jaringan seluler, tetapi mengu-
sung layar sentuh ber ukuran 
7 inci dan memiliki satu atau 

dua kamera. Agar dapat 
online, pengguna harus 

menyambungkan-
nya dengan pon-
sel cerdas (smart-

phone) BlackBerry.
Ditengarai, komputer 

tablet besutan RIM itu akan 
dibuat oleh Quanta Computer 
dan menggunakan cip dari 
Marvell Technology. Perwa-
kilan dari dua perusaha an itu 
mengatakan mereka sedang 
mengembangkan teknologi 
untuk komputer tablet, tetapi 
mereka tidak menyebut secara 
spesiÞ k kepada siapa teknologi 
itu dipasarkan.

Jika RIM tidak jadi merilis 
BlackPad minggu depan, tam-
paknya itu karena waktu yang 
tidak tepat. (Noy/S-2)

INFO GADGET

Persaingan Tablet PC Marak

DI era berkembangnya teknolo-
gi informasi saat ini, keamanan 
data pada gadget seperti data 
pada laptop sangat pen ting.

Ternyata sistem keamanan 
data yang dinilai penting itu 
sudah diaplikasikan oleh C3 
Cube, merek laptop asal Singa-
pura dan dikembangkan oleh 
Concordia Solution Indonesia. 
Laptop yang diproduksi ber-
kualitas dan berstandar grade 
A dengan bahan yang telah 
lulus 10 uji kelayak an, seperti 
uji ketahanan engsel, uji EMI 
(electrnic and musical industries), 
uji jatuh, uji gun cangan dan 
getaran, uji ketahanan key-
board dan touchpad, uji 
kinerja sistem, 
uji ketahan-
an port, uji 
kelembapan 
dan suhu, uji te-
kanan dan ESD.

Salah satu produk C3 
Cube ada lah Barato P14-1, 
yang me rupakan keluarga C3 

Cube berkelas low end dengan 
sistem keamanan tinggi meng-
gunakan Þ tur Þ ngerprint.

Para pengguna laptop C3 
Cube Barato tidak perlu kha-
watir terhadap keamanan data, 
karena untuk mengakses lap-
top ini perlu identiÞ kasi berupa 
sidik jari pengguna, sehingga 

tidak setiap orang dapat meng-
akses tanpa izin si pemilik 
lap top.

Untuk mendukung kinerja, 
Barato P14-1 menggunakan 
Core 2 Duo T8300 yang mem-
punyai Core Inti 2, dengan 
RAM 2 GB dan harddisk 500 GB 
yang dapat menyimpan berba-
gai data yang diperlukan, tanpa 

khawatir kehabisan 
space. 

Layar yang di-
gunakan dalam 

B a r a t o  t e r s e b u t 
adalah LED display 

yang tajam dan 40% 
lebih hemat daripada 

layar LCD biasa. Untuk 
konektivitas laptop dapat 

mengguna kan wi-Þ , LAN, 
dan 4-in-1 card reader dalam 

penyimpanan data. 
Laptop ini juga mempunyai 

E-Sata pada slotnya, yang 
memungkinkan konektivitas 
lebih cepat ke harddisk ekster-
nal. (*/S-2)

C3 Cube, Laptop dengan Keamanan Tinggi

WIPOWERINC.COM

DOK C3 CUBE

Advertorial

Proteksi Segera Jaringan 
Komputer Demi Keamanan Data

S
EMAKIN berkembangnya 

teknologi informasi (IT) yang 

masuk ke berbagai sektor in-

dustri mendorong berbagai per-

usahaan untuk melakukan pembenah an 

jaringan komputer internal, dengan 

berbagai aplikasi yang digunakan dan 

dibutuhkan. Perkembangan IT ini tidak 

dapat dielakan lagi, dan kebutuhan akan 

ahli serta penyedia jasa berbasis IT mut-

lak dibutuhkan.

Hadirnya kemudahan dari perkem-

bangan IT itu menjadi keuntungan 

tersendiri saat perusahaan tersebut bisa 

memanfaatkannya dengan maksimal.

Menurut Corporate Sales Engineer 

of CBN, Fabrian R Setiadi, dengan 

perkembangan IT pada komputer 

berjaringan yang terkoneksi dengan 

internet, semakin banyak pula ancaman 

yang mengitari, mulai malware (virus, 

worm, trojan, spyware), spammer, phis-

ing, hingga hacker, dan masih banyak 

ancaman-ancaman cyber lainnya. Salah 

satu contohnya jika terjadi hacking atau 

pembajakan data rahasia pada jaringan 

komputer internal suatu perusahaan, 

apa yang akan terjadi?

“Hal tersebut tidak hanya menimbul-

kan potensi kerugikan secara materiil, 

tetapi bisa juga dapat merusak citra per-

usahaan, jika data penting dan rahasia 

sampai terbuka kepada publik gara-gara 

kurangnya proteksi jaringan komputer 

perusahaan tersebut,” ungkap Fabrian.

Didirikan pada tahun  1995 sebagai PT 

Cyberindo Aditama, CBN terus melaju 

sebagai salah satu internet service provider 

(ISP), data communication provider, dan 

professional data center provider terbaik di 

Indonesia.

Seiring dengan perkembangan IT 

yang semakin pesat, akan semakin 

kompleks pula kebutuhan IT yang akan 

diterapkan pada suatu perusahaan. Atas 

dasar kebutuhan itulah, CBN fokus 

dalam memberikan layanan yang dina-

makan CBN Managed Service. Layanan 

itu bertujuan memenuhi dan melengkapi 

kebutuhan IT suatu perusahaan. CBN 

bisa menjadi solusi bagi perusahaan 

yang sudah berbasis IT dalam men-

jalankan roda bisnisnya. 

Salah satu program layanan tersebut 

sangat memperhatikan faktor keamanan 

jaringan internal IT pelanggan.

“Keunggulan layanan CBN Managed 

Service salah satunya adalah dapat di-

customized sehingga pelanggan dapat 

menentukan layanan mana yang dapat 

memenuhi kebutuhan IT internal mereka 

sesuai dengan budget dan spesifikasi 

yang dibutuhkan,” papar Fabrian.

Dari segi pengamanan jaringan in-

ternal IT, CBN menawarkan dua jenis 

pengamanan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pelanggan. Simple Security 

adalah pengamanan jaringan yang dide-

sain sedemikian rupa sehingga mampu 

mengakomodasi pengamanan yang 

sederhana, seperti web Þltering dan access 

control list. 

Fabrian mengungkapkan jika sebuah 

perusahaan kinerjanya menurun kare-

na chatting atau banyak menggunakan 

situs social networking, pihaknya dapat 

menutup akses jaringan untuk chatting 

atau social networking tersebut, sesuai 

permintaan pelanggan.

Semakin besar sebuah perusahaan, 

semakin tinggi pula tingkat pengamanan 

yang dibutuhkan dan semakin kompleks 

juga kebijakan yang diterapkan. Untuk 

mengakomodasi hal itu, CBN memberi-

kan opsi advanced security.

SpesiÞkasi advanced security service 

yang ditawarkan CBN mempunyai 

fitur firewall yang lengkap, beberapa 

contohnya adalah Þtur web Þltering, access 

control list, scheduler, trafÞc shaping dan 

Þtur tambahan seperti antivirus, anti-

spam, hingga intrusion prevention system 

(IPS) yang berguna untuk mencegah 

ancaman-ancaman cyber seperti hacker 

atau DDos Attack masuk dan merusak 

sistem jaringan.

Selain layanan keamanan jaringan, 

CBN Managed Service memberikan 

layanan lainnya seperti onsite support, 

yang berupa dukungan tenaga profe-

sional. Ada pula site maintenance yang 

bertugas melakukan perawatan jaringan 

dan perangkat IT. 

Selain itu, layanan network and infra-

structure development. Dalam layanan 

tersebut, CBN menyediakan tim untuk 

melakukan survei dan analisis terhadap 

kebutuhan pelanggan. Untuk perusa-

haan yang ingin mengimplementasikan 

multihoming network, CBN menyediakan 

layanan border gateway protocol (BGP), 

yang bertujuan agar redundansi jaringan 

dapat terjaga.

Fabrian menegaskan kemananan dan 

pengelolaan jaringan perusahaan harus 

bisa dikelola dengan baik dan dikerjakan 

tenaga profesional. Hal itu bertujuan agar 

segala kepentingan perusahaan bisa ter-

simpan dan terjaga dengan rapi, dan tidak 

disalahgunakan. Dan, CBN siap melayani 

semua kebutuhan tersebut. (S-25)

DOK.CBN
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W
A K T U  u n t u k 
men capai sasar-
an Millennium 
D e v e l o p m e n t 

Goals (MDGs) yang disepakati 
189 negara pada 2000 tersisa 
lima ta hun lagi. Namun, de-
lapan tar get yang menjadi sa-
saran MDGs masih jauh dari 
harap an.

Di antara target itu adalah 

ang ka kematian ibu, pengada-
an air bersih dan sanitasi, peles-
tarian lingkungan, memerangi 
HIV-AIDS dan penyakit menu-
lar lainnya serta mendorong ke-
setaraan gender dan pemberda-
ya an perempuan.

Pemerintah mengklaim se-
jumlah target telah tercapai. 
Seperti, target pemberantasan 
kemiskinan dan kelaparan 
eks trem dan mewujudkan 
pendidikan dasar untuk se-
mua. Meski demikian, menurut 

Koordinator Nasional Target 
MDGs Ivan Hadar, pencapai an 
target-target itu belum meng-
gembirakan karena masih perlu 
mendapat perhatian. 

Ia memberi contoh target 
mem berantas kemiskinan dan 
ke laparan ekstrem. Menurut-
nya, jika menggunakan indika-
tor internasional, Indonesia 
su dah lepas dari kelas miskin 
ekstrem dengan asumsi pen-
dapatan US$1 per hari. “Pem-
berantasan kemiskinan ekstrem 

telah tercapai, tapi hampir 
se tengah dari jumlah total 
penduduk Indonesia berada 
pada level hampir miskin de-
ngan pendapatan US$2/hari,” 
jelas Ivan.

Menurut dia, tingginya jum-
lah penduduk hampir miskin 
justru menjadi masalah serius 
pemerintah. Karena mereka da-
lam posisi yang sangat rentan 
menuju miskin ekstrem jika 
terabaikan.

Selain itu, masalah kelapar-
an, meski mulai mengalami 
per baikan, masih menjadi isu 
terpenting di beberapa wilayah 
seperti Papua dan Nusa Teng-
gara Timur. “Ada kesenjangan 
antarprovinsi, terlebih di Indo-
nesia Timur. Data terbaru angka 
kemiskinan dan rawan pangan 
di Papua mencapai 30%, jauh 
lebih tinggi jika dibandingkan 
de ngan Jakarta yang hanya 
4%,” kata Ivan.

Hal yang sama juga dijumpai 
di bidang pendidikan. Memang 
Indonesia telah mencapai target 
pendidikan dasar enam tahun, 
bahkan tahap pendidikan lanjut 
sembilan tahun mulai mening-
kat. “Sayangnya, itu tidak 
di barengi peningkatan mutu 
dan fasilitas yang disediakan 
pe merintah,” tandasnya. 

Persoalan serius
Pada bagian lain, Direktur 

Indo nesia Budget Center Arif 
Nur Alam mengatakan masih 
banyak masyarakat Indonesia 
yang tidak mampu memenuhi 
kehidupannya secara layak 
seperti kebutuhan pangan, san-
dang serta tempat tinggal yang 
layak huni. Selain itu, akses 

pendidikan dasar yang belum 
merata bagi semua orang, ting-
ginya angka kematian ibu serta 
tingginya angka pengangguran 
menjadi persoalan serius.

“Pemerintah harus segera 
menyelesaikan persoalan-per-
soalan itu,” ujar Arif.

Persoalan kian pelik karena 
angka kemiskinan Indonesia 
pun masih simpang siur. Untuk 
kepentingan yang berbeda, 
angka yang menunjukkan jum-
lah penduduk miskin tersebut 

muncul dengan besaran ber-
beda. “Ini yang kemudian 
men jadi kesulitan bagi kami 
dalam menentukan angka yang 
pasti menyangkut kemiskinan 
Indonesia. Apalagi kami tidak 
punya lembaga pembanding 
lain,” ungkap peneliti Ang-
garan Indonesia Budget Centre 
(IBC) Roy Salam.

Berdasarkan data dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) dari sensus 
penduduk 2010, angka kemis-
kinan mencapai 13,3% dari 
jumlah penduduk atau sekitar 
31,02 juta jiwa.  

Baik Arif maupun Ivan se-

pendapat bahwa pemerintah 
kurang maksimal dalam pen-
capaian sasaran MDGs. Arif 
lantas menyoroti kebijakan 
pemerintah yang belum di-
fokuskan pada MDGs.

“Selama ini pemerintah hanya 
melakukan hal-hal yang prak-
tis, bukan strategis. Persoal an 
yang ada hanya dibahas pada 
kulitnya tidak sampai pada 
substansinya,” tambahnya.

Hal senada dikatakan Ivan. 
Menurutnya, kurang maksimal-
nya peran pemerintah terlihat 
dari tidak adanya hal baru da -
lam pengalokasian dana dalam 
pencapaian target MDGs per 
tahun. “Secara keseluruhan tar-
get MDGs baru tercapai separ-
uhnya, dan untuk mendukung 
sisa target lain perlu sokongan 
dari banyak pihak.” 

Sementara itu, Menteri Peren-
canaan Pembangunan Nasional 
(PPN)/ Kepala Badan Peren-
canaan Nasional (Beppenas) 
Armida Salsiah Alisjahbana 
mengatakan, untuk mencapai 
target MDGs tidak bisa ha-
nya mengandalkan dari dana 
APBN. Untuk itu, diperlukan 
keterlibatan pihak swasta me-
lalui program corporate social 
responsibility (CSR) yang di-
arahkan untuk mendukung 
program-program MDGs.

Ia berharap program-pro-
gram CSR perusahaan dituju-
kan untuk kegiatan sasaran 
MDGs yang masih off track se-
perti target angka kematian ibu 
(AKI), HIV-AIDS serta peng-
adaan air bersih dan sanitasi. 
(ST/*/*/S-3)

farida@mediaindonesia.com

Masih Jauh dari Harapan
Pemerintah mengklaim sejumlah target MDGs telah tercapai. 

Tetapi pencapaian tersebut masih perlu perhatian serius.

Ida Farida

Ada kesenjangan 
tingkat kemiskinan 
antarprovinsi, 
terlebih di 
Indonesia Timur.’’

Ivan Hadar
Koordinator Nasional 
Target MDGs

MI/ AGUSTANTO

ISU TERPENTING: Kemiskinan dan kelaparan masih menjadi isu terpenting di beberapa wilayah di Indonesia.

P
ENCAPAIAN Tu-

juan Pembangunan 

Milenium (Mille-

nium Development 

Goals/MDGs) membutuhkan 

peran aktif semua pihak. Tidak 

terkecuali pihak swasta.

Dalam mewujudkan peran-

nya, produsen produk nutrisi 

Sari Husada memiliki bebe-

rapa langkah strategis. Antara 

lain, melalui program corporate 

social responsibility (CSR)yang 

dilaksanakan dalam payung 

program Srikandi.

Srikandi Award
Srikandi Award adalah 

sebuah program pembinaan 

dan penghargaan kepada bi-

dan yang telah memberikan 

baktinya kepada masyarakat 

melalui program Pos Bhakti 

Bidan. Tujuan program ini 

adalah untuk membantu pe-

merintah khususnya dalam 

upaya menurunkan angka 

malnutrisi, angka kematian 

bayi/balita, dan meningkat-

kan derajat kesehatan ibu 

melalui program Pos Bhakti 

Bidan.

Dalam program Srikandi 

Award, Sari Husada yang be-

kerja sama dengan Ikatan Bi-

dan Indonesia (IBI) menyasar 

para bidan untuk mendukung 

kepemimpinan perempuan 

dalam komunitas untuk me-

nyelesaikan masalah kesehat-

an di daerah mereka sendiri. 

Hal ini didasari fakta bahwa 

bidan sebagai tenaga kesehat-

an yang ditempatkan hingga 

pelosok pedesaan mempu-

nyai peran yang strategis da-

lam meningkatkan kesehatan 

masyarakat, terlebih lagi da-

lam mendukung pencapaian 

target MDGs untuk menu-

runkan angka kematian bayi 

hingga 32 per 1000 kelahiran 

hidup dan angka kematian 

ibu hingga 102 per 100.000 

kelahiran hidup.

Ditambah lagi, meskipun 

kewajiban utamanya adalah 

menolong ibu dalam melaku-

kan persalinan, dalam imple-

mentasinya bidan sering ter-

libat langsung dalam semua 

aspek yang berkaitan dengan 

kesehatan. Seperti kesehatan 

lingkungan, penyuluhan kese-

hatan, bahkan sering kali bi-

dan juga terlibat dalam aspek 

permasalahan pemerintahan 

desa yang lain. 

Sari Husada menilai pe-

ran strategis tersebut perlu 

mendapatkan motivasi khusus 

agar kinerja sosial bidan lebih 

maksimal dan dapat mencapai 

hasil yang maksimal pula. Hal 

inilah yang menginspirasi 

lahirnya program Srikandi 

Award.

Kegiatan tahunan ini meng-

ajak para bidan untuk mengi-

dentiÞkasi masalah kesehatan 

ibu dan anak di lingkungan 

mereka. Kemudian, dengan 

melibatkan tokoh masyarakat 

setempat, bidan mengirimkan 

proposal kegiatan sosial yang 

nantinya akan diseleksi untuk 

mendapatkan bantuan dana 

dan pembinaan. 

Di tahun 2009, kegiatan ini 

telah menerima 500 proposal 

kegiatan dan telah mewujud-

kan 150 proyek-proyek pe-

layanan kesehatan seperti edu-

kasi nutrisi,fasilitas kesehatan, 

pola hidup bersih dan sehat 

dan berbagai kegiatan lain di 

seluruh Indonesia dan telah 

memilih 10 program terbaik 

untuk mendapatkan penghar-

gaan Srikandi Award.

Dari sumur bor hingga 
kelas ibu hamil

Untuk mengevaluasi prog-

ram Pos Bhakti Bidan periode 

2008-2009 yang tersebar di 15 

propinsi di seluruh Indonesia, 

Sari Husada menggandeng 

Fakultas Kedokteran Komu-

nitas Universitas Indonesia 

untuk melakukan kajian atas 

dampak program-program 

tersebut terhadap para pene-

rima manfaat yang jumlahnya 

mencapai belasan ribu orang.

Evaluasi ini masih berjalan. 

Namun dari sejumlah pro-

gram yang sudah dievaluasi, 

tampak nyata besarnya man-

faat yang telah diperoleh ma-

syarakat. Salah satu contoh 

adalah program penyediaan 

air bersih melalui sumur bor 

di Desa Sambeng, Gunung 

Kidul, Yogyakarta sebagai 

upaya penurunan Angka Ke-

matian Ibu.

Program itu bermula dari 

keprihatinan bidan Listiani 

atas keterbatasan akses air 

bersih di desanya yang mem-

bahayakan proses persalinan 

dan memicu tingginya kasus 

penyakit. Atas keprihatinan 

Listiani bersama tokoh dan 

anggota masyarakat, diran-

canglah program pembuatan 

sumur bor. 

Dengan dana bantuan Sari 

Husada dan swadaya masya-

rakat, terciptalah sumur bor 

yang dapat menyediakan 2 

torn air ukuran 250 liter dan 1 

torn ukuran 1.000 liter untuk 

mengalirkan air ke klinik 

bidan dan beberapa rumah 

penduduk. Program ini mem-

berikan manfaat untuk me-

ngurangi resiko infeksi pada 

persalinan serta pola hidup 

yang lebih bersih dan sehat 

bagi masyarakat setempat. 

Contoh lain, program kelas 

ibu hamil dan balita serta tum-

buh kembang anak di Desa 

Jorong Siguntur, Kecamatan 

Sitiung, Kabupaten Dharmas-

raya, Sumatra Barat. Program 

ini diusung bidan Husniar 

karena melihat tingginya jum-

lah ibu hamil yang menderita 

kurang energi kronis (KEK) 

dan anemia berat serta balita 

dengan masalah malnutrisi. 

Masalah lain yang terjadi 

adalah ketidakpercayaan ibu 

hamil kepada tenaga medis, 

dan mempercayakan proses 

kelahiran kepada dukun yang 

menjadi salah satu penyebab 

tingginya angka kematian 

pada proses persalinan.

Implementasi program Pos 

Bhakti Bidan ini berupa pem-

binaan ibu hamil mulai dari 

aspek penyuluhan gizi dan 

kesehatan fisik, pemenuhan 

kecukupan gizi selama hamil, 

dan senam ibu hamil. Semen-

tara bayi dan balita mendapat-

kan treatment gizi seminggu 

sekali di tempat kegiatan.

Setelah program berlang-

sung, terjadi perbaikan. Ibu 

hamil KEK turun menjadi 

0%, ibu hamil anemia berat 

menjadi 8% dan persalinan 

ditangani tenaga kesehatan 

menjadi 100%. Adapun bayi 

BGM dan balita BGM menjadi 

0% serta partisipasi ibu balita 

pada kegiatan posyandu pun 

meningkat menjadi 90%. Di 

tahun 2009/2010 Srikandi 

Award kembali dilaksanakan 

dan kini 202 bidan tengah 

mengimplementasikan pro-

gram-programnya di masing-

masing daerah. 

Rumah Srikandi
Selain program Srikandi 

Award, kegiatan CSR Sari 

Husada juga diwujudkan da-

lam program Rumah Srikandi. 

Rumah Srikandi merupakan 

pusat komunitas (community 

center) yang mendorong ke-

mandirian masyarakat dalam 

bidang kesehatan, pendidik-

an, dan ekonomi. Program ini 

bertujuan untuk mendorong 

perbaikan mutu kesehatan 

dan keterjaminan kualitas gizi 

masyarakat.  

Rumah Srikandi didirikan 

pertama kali pada 2006 dan 

sampai saat ini telah ada di 

lima daerah di Indonesia. 

Yaitu, Kebon Jeruk (Jakarta), 

Pariaman (Sumatra Barat), Ke-

mudo (Klaten), Badran (Yog-

yakarta), dan Flores (NTT). 

Program ini mempunyai 

tiga pilar terintegrasi yang 

mendasari kegiatan-kegi-

atannya, yaitu kesehatan, 

pendidikan dan pemberdaya-

an ekonomi masyarakat. 

Dalam pelaksanaannya Sari 

Husada bekerja sama dengan 

pemerintah serta lembaga 

swadaya masyarakat seperti 

Pos Keadilan Peduli Ummat 

(PKPU)dan SOS Kinderdorf 

untuk mengedukasi ibu-ibu 

setempat menjadi kader gizi, 

menyediakan fasilitas pendi-

dikan anak usia dini (PAUD), 

dan memberikan pelatihan ke-

terampilan untuk mendukung 

kemandirian Rumah Srikandi 

dan keluarga mereka.

Hingga saat ini, Rumah Sri-

kandi telah membantu hampir 

2000  anak keluar dari masa-

lah malnutrisi, melahirkan 

hampir 400 kader nutrisi dan 

membantu  lebih dari 400 ibu 

rumah tangga mandiri secara 

ekonomi.(S-25)

Program Srikandi Sari Husada Tingkatkan 
Kesehatan Ibu dan Anak

PENYULUHAN KESEHATAN: Salah seorang bidan penerima Srikandi Award memberikan 
penyuluhan kesehatan kepada ibu-ibu.

PENDIDIKAN GIZI: Kader nutrisi Rumah Srikandi Klaten 
mendapatkan pendidikan tentang monitoring gizi dan upaya 
perbaikan nutrisi pada anak.

FOTO-FOTO/DOK.SARI HUSADA



PROPORSI anggota perem-
puan di lembaga publik terus 
mengalami peningkatan. Na-
mun, jumlah perempuan dalam 
posisi manajemen senior di 
lembaga-lembaga eksekutif 
dan pegawai negeri sipil (PNS) 
masih rendah. 

Pada 2008, hanya 8,7% po-
sisi eselon I dan 7,1% eselon 
II yang dijabat perempuan. Di 
tingkat provinsi, hanya ada 1 
wakil gubernur perempuan. 
Sementara di tingkat kabu-
paten/kota, hanya 10 wanita 
di Indonesia yang menduduki 
jabatan tersebut. 

“Penting untuk meningkat-
kan perwakilan perempuan di 
posisi pengambil keputusan. 
Pasalnya, pemimpin perem-
puan umumnya bakal lebih 
peka gender dalam mengambil 
keputusan yang berdampak ke 
publik,” ujar Menteri Pember-
dayaan Perempuan dan Per-
lindungan Anak Linda Amalia 
Sari Gumelar, di Jakarta, Jumat 
(24/9). 

Keterwakilan perempuan di 

bidang politik juga mengalami 
kendala serupa. Sebetulnya, 
sebut Linda, di bidang ini In-
donesia mengalami kemajuan. 
Antara lain dengan ditetap-
kannya UU No 27 Tahun 2007 
tentang KPU, UU No 2 Tahun 
2008 tentang Parpol, disusul 
UU No 10 Tahun 2008 tentang 
Pemilihan Umum Anggota 
DPR dan DPRD yang menga-
manatkan keterwakilan 30% 
perempuan. 

Hasilnya, kuota calon legis-
latif perempuan pada Pemilu 
2009 telah dipenuhi oleh selu-
ruh parpol. Namun keterwaki-
lan perempuan di DPR hanya 
17,9%. 

Persentase tersebut meng-
alami peningkatan dari peri-
ode sebelumnya yang hanya 
11,3%. Sayangnya, sebagian 
calon legislatif perempuan itu 
tidak memiliki pengetahuan 
memadai dalam bidang politik 
dan pengambilan keputusan. 

Guna meningkatkan kei-
kutsertaan perempuan dalam 
posisi mengambil keputus-

an di lembaga pemerintah, 
Kementrian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 
Anak (KPP dan PA) bakal men-
gawal pelaksanaan penegakan 
hukum untuk memastikan per-
lakuan tanpa diskriminasi bagi 
perempuan di tempat kerja. 

Untuk itu, selain pembekalan 
peningkatan pendidikan bagi 
perempuan, pelatihan, diskusi 
serta kerja sama dengan LSM 
terus digencarkan. 

Untuk bidang politik, Linda 
menegaskan, pihaknya bakal 
terus mengawal implementasi 
dari UU Pemilu. 

KPP dan PA, sebut Linda, 
terus mendorong pember-
dayaan politik perempuan 
melalui fasilitasi pendidikan 
politik bagi pemilih pemula, 
capacity building bagi perem-
puan berpolitik, serta advokasi 
agar kuota 30% kepengurusan 
perempuan dalam parpol ter-
wujud. 

Secara umum, imbuh Linda, 
keadaan kaum perempuan saat 
ini lebih baik daripada tahun-

tahun lalu dengan melihat 
kemajuan bidang kesetaraan 
gender. Dikeluarkannya Kepu-
tusan Menteri Keuangan No 
119/2009 tentang Pedoman 
Perencanaan dan Penganggar-
an Responsif Gender (PPRG) 
di tujuh kementerian dan lem-
baga, yaitu Kemenkes, Ke-
menkeu, Kementan, Bapenas, 
Kementerian PU, Kemendiknas 
dan KPP dan PA, memperkuat 
upaya mewujudkan kesetaraan 
gender. 

“Konsep PPRG ini bahkan 
hendak diadopsi sejumlah 
negara di Asia,” lanjut Linda. 

Jika rancangan undang-un-
dang (RUU) tentang kesetaraan 
dan keadilan gender dapat 
disahkan pada 2011, UU itu 
bakal mengoptimalkan peng-
arusutamaan gender di segala 
sektor pembangunan. 

Linda menilai RUU tersebut 
sangat dibutuhkan. Mengingat, 
selama ini pengarusutamaan 
gender hanya diatur dalam 
instruksi presiden (inpres). 
(Tlc/S-3) 
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Perempuan Pengambil Keputusan 
Perlu Ditingkatkan 

PEMBERDAYAAN 
POLITIK:

Kementerian Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan 

Anak terus mendorong 
pemberdayaan politik 

perempuan melalui fasilitas 
pendidikan politik bagi 

pemilih pemula, capacity 
building bagi perempuan 

berpolitik, serta advokasi agar 
kuota 30% kepengurusan 
perempuan dalam parpol 

terwujud. 

MI/SUSANTO

K
ESETARAAN gen-

der merupakan inti 

yang menentukan 

sukses tidaknya pen-

capaian suatu negara dalam 

memenuhi target Millenium 

Development Goals (MDGs) atau 

tujuan pembangunan milenium. 

Kalau tidak ada kemajuan dalam 

pemberdayaan perempuan dan 

kesetaraan gender, niscaya MDGs 

tidak akan bisa diraih.

Oleh sebab itu, yang paling 

penting dilakukan ialah mem-

perkuat kelembagaan dan suara 

perempuan untuk memaksimalkan keber-

dayaan perempuan. 

Pandangan itu disampaikan Menteri 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindung-

an Anak Linda Amalia Sari Gumelar saat 

berbincang dengan Media Indonesia di ruang 

kerjanya, di Jakarta, pada Jumat (24/9).

Masih terdapat sejumlah tantangan yang 

masih dihadapi. Antara lain, pengurangan 

kesenjangan gender di tingkat provinsi, baik 

pada jenjang sekolah dasar, menengah, mau-

pun tinggi. 

Demikian pula di bidang tenaga kerja mau-

pun partisipasi perempuan di legislatif dan 

politik. “Kesenjangan pada sektor pendidikan 

telah menjadi faktor yang paling berpengaruh 

pada kejadian bias gender secara menyelu-

ruh,” komentarnya.  Adanya ketimpangan 

yang dilatarbelakang pendidikan itu, kata 

Linda, bakal bermuara pada ketidakadilan 

gender di setiap sektor, mulai dari lapangan 

kerja, jabatan, peran di masyarakat, bahkan 

sampai me-ngeluarkan pendapat.

Berdasarkan data BPS 2008, terdapat 

10.874.192 orang (6,57%) tidak bisa mem-

baca, menulis dan berhitung. Dari jumlah 

itu, perempuan mencapai proporsi terbesar 

dengan 7.176.965 (8,63%), sedangkan laki-

laki hanya 3.697.227 (4,49%). “Rata-rata lama 

sekolah perempuan juga lebih rendah, kendati 

secara umum partisipasi sekolah penduduk 

perempuan lebih tinggi daripada laki-

laki pada seluruh umur. Namun, cenderung 

menurun pada tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi,” ungkap Linda.

Kerja sama

Sesuai dengan mandat Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindung-

an Anak (Kementerian PP dan PA) yaitu 

mengintegrasikan gender ke selu-

ruh aspek pembangunan, mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan 

monitoring dan evaluasi. Untuk 

itu, kemeneteriannya melakukan 

sejumlah terobosan telah dilaku-

kan kementeriannya. Antara 

lain melakukan MoU dengan 

Kemendiknas pada 27 Agustus 

2010, dengan komitmen antara 

lain dibuka seluas-luasnya akses 

pendidikan dengan memajukan 

program sosialisasi gender.

Selain itu, di bidang ketena-

gakerjaan, tingkat partisipasi 

angkatan kerja (TPAK) perempuan juga 

lebih rendah bila dibandingkan dengan TPAK 

laki-laki. 

Data Survei Angkatan Kerja Nasional 

(Sakernas) 2004-2009 menunjukkan TPAK 

perempuan hanya berkisar 50%. Angka itu 

jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan 

TPAK laki-laki yang rata-rata 84% selama 

periode sama. Pada 2008, perempuan pe-

nganggur mencapai 9,3% dan laki-laki 7,6%. 

Sebagian besar pekerja perempuan hanya 

terserap di sektor informal, yakni 70%. 

Guna meningkatkan peran perempuan di 

bidang ekonomi produktif, Menteri PP dan PA 

bersama Menteri Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah (KUKM) telah mengadakan MoU 

guna mewujudkan kesetaraan gender melalui 

pengembangan koperasi, usaha mikro, kecil, 

dan menengah.

Linda menambahkan, keadaan kaum 

perempuan kini lebih baik dari beberapa 

tahun sebelumnya dengan melihat kemajuan 

kesetaraan gender perempuan.  Kondisi itu 

diperkuat dengan dikeluarkannya Keputus-

an Menteri Keuangan No 119/2009 tentang 

Pedoman Perencanaan dan Penganggaran Re-

sponsif Gender (PPRG) di tujuh kementerian 

dan lembaga, yaitu Kementerian Kesehatan, 

Kementerian Keuangan, Kementerian Perta-

nian, Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Nasional, Kementerian Pekerjaan Umum, 

Kementerian Pendidikan Nasional, serta 

Kementerian PP dan PA. “Konsep PPRG ini 

bahkan hendak diadopsi sejumlah negara di 

Asia,” lanjut Linda.

Jika Rancangan Undang-Undang (RUU) 

tentang Kesetaraan dan Keadilan Gender 

dapat disahkan pada 2011, UU itu bakal 

mengoptimalkan pengarustamaan gender di 

segala sektor pembangunan. (S-25)

Advertorial

Tanpa Kesetaraan Gender
Mustahil Target Tercapai

Linda Amalia 
Sari Gumelar
Menteri PP dan PA

MI/AGUNG

Pendidikan, kultur, dan ekonomi menjadi 
penyebab tingginya kematian ibu di Indonesia.

Perlu 
Kerja Sama 

Semua Pihak

R
ATA-RATA angka 
kematian ibu (AKI) 
di Indonesia saat ini 
masih mencapai 307 

per 100 ribu kelahiran hidup 
(KH). Sementara angka kema-
tian bayi (AKB) mencapai 34 
per 1.000 KH. Artinya, untuk 
memenuhi sasaran Millennium 
Development Goals (MDGs), 
yaitu AKI sebesar 102 per 100 
ribu KH dan AKB 23 per 1.000 
KH pada 2015, merupakan 
tugas mahaberat.

“Masih rendahnya komit-
men pemegang kebijakan 
dan kurangnya kesadaran 
masyarakat tentang kesehatan 
reproduksi menjadi penyebab 
sulitnya pencapaian sasaran 
penurun AKI,” sebut Menteri 
Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak Linda 
Amalia Sari Gumelar, pekan 
lalu, di Jakarta.

Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan tingginya kema-
tian ibu, sebut Linda, yaitu pen-
didikan, kultur, dan ekonomi. 
Selain itu, kondisi ibu pada 
masa kehamilan, persalinan, 
dan nifas memengaruhi pula 
kesehatan jiwa ibu dan janin.

Pernyataan senada juga di-

sampaikan utusan khusus PBB 
untuk MDGs Nila Djuwita 
Moeloek. Menurut dia, masalah 
MDGs tidak dapat dilihat satu 
per satu, tetapi secara menye-
luruh sebagai satu lingkaran. 
Dia mencontohkan, angka 
kematian ibu sangat terkait 
dengan kondisi geograÞ s dan 
kemiskinan yang menentukan 
akses terhadap pelayanan ke-
sehatan.

Kepala Badan Koordinasi 
Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) Sugiri Syarief berang-
gapan, selama Indonesia belum 
dapat mengatasi rendahnya 
angka persalinan yang ditolong 
tenaga medis serta masih ting-
ginya pernikahan dini serta 
rendahnya kesadaran pasang-
an usia subur (PUS) untuk 
ber-KB, niat menurunkan AKI 
adalah sebuah kemustahilan.

Sementara itu, Ketua Umum 
Pengurus Besar Ikatan Dokter 
Indonesia (PB IDI) Priyo Si-
dipratmo berkomentar, masih 
tingginya AKI di Indonesia 
lantaran faktor tidak maksimal-
nya pemerintah memanfaatkan 
tenaga dokter umum.

Sekitar 70% AKI, sebut Priyo, 
justru terjadi akibat perdarahan 
di rumah sakit. Sebagian besar 
dari mereka telah mendapat 
rujukan. Dari sini bisa ditarik 

kesimpulan, deteksi dini (early 
detection) tidak berjalan. Pada-
hal, masalah deteksi dini ini bisa 
diambil alih oleh dokter layanan 
primer, yaitu dokter umum.

Tingginya kematian ibu, 
lanjut Priyo, sedikit banyak 
disebabkan kebijakan pemer-
intah yang lebih mengutama-
kan penanganan pada dokter 
spesialis kebidanan dan bidan. 
“Dokter umum kurang bisa 
membantu lantaran terganjal 
kompetensi.”

Petugas medis
Berdasarkan data Survei 

Demografi Kesehatan Indo-
nesia (SDKI) 2007, hanya 70% 
proses persalinan di negara ini 
yang ditangani petugas medis. 
Inilah yang menurut Kemen-
terian Kesehatan (Kemenkes) 
menjadi penyebab utama AKI 
di Tanah Air.

Kemenkes sendiri telah 
melakukan berbagai langkah 
percepatan agar minimal target 
MDGs untuk AKI dan AKB bisa 
didekati. Untuk itu, Menteri 
Kesehatan Endang Rahayu 
Sedyaningsih berkomentar, 
pemerintah siap untuk meng-
gratiskan biaya pelayanan 
medis persalinan bagi seluruh 
rakyat Indonesia pada 2011.

Layanan gratis berlaku pada 

proses persalinan yang dilaku-
kan di sarana kesehatan seperti 
puskesmas yang melayani tin-
dakan obstetri, neonatus, dan 
emergency dasar (puskesmas 
poned) dan rumah sakit umum 
daerah pelayanan obstetri, 
neonatus dan emergency kom-
prehensif (RSUD ponek) serta 
klinik bidan mandiri di seluruh 
wilayah.

“Lewat program ini, diharap-
kan tingkat tindak persalinan 
yang ditolong oleh tenaga me-
dis profesional bisa naik jum-
lahnya sehingga bisa menekan 
angka kematian ibu dan anak 
yang masih tinggi di negara 
kita,” ujar Menkes.

Dia juga menegaskan, pada 
2012 layanan medis gratis 
pada proses melahirkan un-
tuk seluruh masyarakat akan 
dibatasi maksimal hanya pada 
dua anak pertama dalam satu 
keluarga. Kebijakan ini diambil 
untuk menyokong suksesnya 

program KB nasional.
Terhitung pada 2010, pe-

merintah, lanjut Endang, juga 
sudah mulai meluncurkan pro-
gram 2010 dengan meluncurkan 
bantuan operasional kesehatan 
(BOK) ke puskesmas di Kabu-
paten/Kota yang difokuskan 
pada kegiatan preventif dan 
promotif dalam program Ke-
sehatan Ibu dan Anak.

Untuk tahun ini, sebanyak 
300 puskesmas di wilayah Jawa, 
Bali, Kalimantan, Sumatra, 
Sulawesi, Maluku, dan Papua 
memperoleh dana operasional 
sebesar Rp10 juta per bulan. 
Mulai 2011, seluruh puskesmas 
yang berjumlah 8.500 akan 
mendapatkan BOK.

Di samping perdarahan, 
penyebab tertinggi AKI ada-
lah tekanan darah yang tinggi 
saat hamil (eklampsia), infeksi, 
persalinan macet, dan kom-
plikasi keguguran. Sementara 
penyebab langsung kematian 

bayi adalah bayi berat lahir 
rendah (BBLR) dan kekurangan 
oksigen (asÞ ksia).

Penyebab tidak langsung 
kematian ibu dan bayi baru 
lahir adalah karena kondisi 
masyarakat seperti pendidikan, 
sosial ekonomi, dan budaya. 
Kondisi geograÞ  serta keadaan 
sarana pelayanan yang kurang 
siap ikut memperberat per-
masalahan ini.

Menkes menambahkan, 
salah satu upaya meningkat-
kan indikator proksi (persalin-
an oleh tenaga kesehatan) 
adalah program perencanaan 
persalinan dan pencegahan 
komplikasi (P4K). Program 
dengan menggunakan stiker 
ini dapat meningkatkan peran 
aktif suami (suami siaga), ke-
luarga, dan masyarakat dalam 
merencanakan persalinan yang 
aman. (S-1)

cornel@mediaindonesia.com

Cornelius Eko Susanto

TENAGA MEDIS:
Selama Indonesia 

belum dapat mengatasi 
rendahnya angka 

persalinan yang ditolong 
tenaga medis dan masih 

tingginya pernikahan 
dini serta rendahnya 

kesadaran pasang an 
usia subur (PUS) untuk 

ber-KB, niat menurunkan 
angka kematian ibu 
masih sulit tercapai. 

ANTARA/NOVERADIKA
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P
ERUMPAMAAN itu tidak-
lah berlebihan. Jepang tidak 
akan menjadi bangsa besar 
jika tidak memiliki kaum 

muda berbakat seperti Akio 
Morita dan Soichiro Honda. 
Mereka sukses  mempercepat 
pemulihan kehancuran tata-
nan sosial Jepang pascatra-
gedi Hiroshima dan Naga-
saki berkat memiliki generasi 
muda yang andal.

Kesuksesan Jepang dan 
negara-negara maju lain-
nya, tidak bisa dimungkiri, 
karena sistem pendidikan 
mereka yang bagus. 
Pendidikan memiliki 
peranan pen ting da-
lam menciptakan ge-
nerasi muda yang 
unggul .  Maka , 
pendidik an pun 
dimasukkan sebagai salah satu 
dari Millenium Development Goals 
(MDGs) atau tujuan pembangunan 
milenium. 

PT Djarum merupakan salah 
satu perusahaan yang memandang 
edukasi sebagai kunci untuk mening-
katkan kapasitas sekaligus memacu 
potensi yang dimiliki manusia. Selain 
itu, pendidikan juga merupakan in-
vestasi sumber daya manusia jangka 
panjang. 

Sayangnya, kesulitan ekonomi 
kerap menghambat anak bangsa 
untuk mengembangkan diri dan 
meraih prestasi akademik terbaik. 
Karenanya, PT Djarum mengem-
bangkan program Djarum Beasiswa 
Plus sebagai salah satu bentuk kon-
tribusi nyata untuk pengembangan 
pendidikan di Indonesia.

Kini, program corporate social res-
ponsibility (CSR) yang sebelumnya 
bernama Djarum Bakti Pendidikan 
telah berusia lebih dari 25 tahun.

Djarum Beasiswa Plus bertujuan 
membantu kandidat-kandidat sar-
jana berkualitas tinggi untuk menye-

lesaikan pendidikan mereka. 
Sejak program ini diluncurkan, 

setidaknya 6 ribu penerima Djarum 
Beasiswa Plus berhasil meraih gelar 

sarjana di 71 universitas di 
seluruh Tanah Air. Djarum Beasiswa 
Plus diharapkan dapat menciptakan 
individu-individu yang mampu 
berkontribusi di dalam perkembang-
an dan kemajuan bangsa.

Diawali dengan satu langkah 
kecil di Universitas Diponegoro, 
Semarang, program ini telah men-
jadi satu program untuk membantu 
mahasiswa berprestasi yang menga-
lami keterbatasan fi nansial berskala 
nasional.

Terhitung sudah 6.336 mahasiswa 
yang menjadi beswan Djarum (istilah 
singkatan untuk penerima Djarum 
Beasiswa Plus). Beswan Djarum ini 
tersebar di 71 universitas di lebih 
dari 24 provinsi. Angka tersebut akan 
bertambah karena kesempatan untuk 
ikut program ini terus dibuka setiap 
tahunnya.

Dari sekadar pemberian ban-
tuan pendidikan kepada beberapa 
mahasiswa, beasiswa Djarum telah 
menjadi sebuah program pendidikan 
terintegrasi. Tidak hanya berbentuk 
beasiswa semata, tetapi dilengkapi 

juga dengan pelatihan soft skills 
sebagai bagian dari pembentukan 
karakter bangsa.

“Kami berharap peran serta beru-
pa program beasiswa dan 
pengembangan kepribadi-
an yang berkesinambung-
an menjadi kontribusi yang 
berguna dalam hal turut 
mencerdaskan anak bang-
sa. Apalagi, pendidik an 
merupakan salah satu upa-
ya untuk meningkatkan 
kese jahteraan masyarakat 
dan bangsa dalam mewu-
judkan masa depan yang 
lebih baik,’’ papar Public 
Affairs Director PT Dja-
rum Suwarno M Serad.

Dapat anugerah
Upaya PT Djarum da-

lam memajukan pendidikan di 
Indonesia mendapat ganjaran dari 
berbagai pihak, seperti pemerintah. 
Djarum diganjar anugerah peduli 
pendidik an oleh Kementerian Pen-
didikan Nasional Republik Indonesia 
di Gedung A Kementerian Pendidik-
an Nasional, Jumat (24/9) malam. 

Penghargaan diberikan langsung 
oleh Mendiknas Muhammad Nuh 
kepada PT Djarum yang diwakili 
Suwarno. Mendiknas menjelaskan, 
dunia pendidikan merupakan motor 
penggerak untuk memfasilitasi pem-
bangunan karakter bangsa. Ia pun 
mengimbau agar pihak swasta ikut 
terlibat dan memberikan kontribusi 
nyata terhadap perkembang an pen-
didikan dan sumber daya manusia 
di Indonesia.

“Kami sangat bangga menerima 
penghargaan ini karena merupa-
kan bentuk apresiasi dan dukungan, 
khususnya dari pemerintah, atas 
apa yang kami lakukan. Semoga 
penghargaan ini dapat mendorong 
kami untuk terus meningkatkan 
kualitas program-program CSR 
kami, khususnya Djarum Beasiswa 

Plus,’’ jelas Suwarno.
Tidak hanya pemerintah, apresiasi 

terhadap program Djarum Beasiswa 
Plus pun datang dari berbagai lem-
baga lain. Antara lain datang dari 
Universitas Muhammadiyah Ma-
lang (UMM) dan Universitas Negeri 
 Malang (UM). 

Kepala Bagian Kesejahteraan 
Mahasiswa UMM Dra Anisah men-
jelaskan, dari puluhan jenis beasiswa 
yang ada di perguruan tinggi, Dja-
rum Beasiswa Plus termasuk yang 
paling terbaik dan banyak diminati. 
Selain karena nominal beasiswanya 
yang tinggi, pene rima beasiswa juga 
mendapatkan pembinaan dan ber-

bagai pelatih an. “Dana beasiswanya 
mencapai Rp600 ribu per bulan. 
Bukan cuma itu, penerimanya juga 
mendapat materi pelatihan, outbond, 
dan ke giatan lainnya. Sehingga 
anak-anak senang mendapatkan 
kesempat an beasiswa,’’ katanya.

Hal senada dikatakan Kepala 
Bagian Kemahasiswaan UM Dra 
Fatmawati Istamar. Menurutnya, 
beasiswa dari PT Djarum juga men-
jadi favorit mahasiswa UM. Untuk 
tahun ini, misalnya, mahasiswa 
yang mendaftar untuk mendapatkan 
beasiswa tersebut mencapai ratusan. 
Padahal, kuota di UM hanya enam 
mahasiswa. “Tahun ini saja yang 

mendaftar dari Universitas Negeri 
Malang sudah ada 500 orang. Pa-
dahal, yang kami kirimkan untuk 
diseleksi Djarum hanya 10 orang,’’ 
paparnya.

Pemberian berbagai pelatih-
an soft skills dan pengembang-
an karakter  memang menjadi 
kelebihan Djarum Beasiswa Plus. 
Sebuah bekal luar biasa yang tidak 
terhitung dengan materi, namun 
memberi bekal seumur hidup bagi 
para beswan Djarum. Pelatihan ini 
meliputi tiga aspek, yakni, outbond, 
program leadership, dan practical 
skills and entrepreneurship. 

(S-25)

Dedikasi PT Djarum bagi Dunia Pendidikan
Bila ingin melihat seperti apa masa depan bangsa Indonesia,
lihatlah kualitas generasi mudanya.

PENGHARGAAN: Public Affairs Director PT Djarum Suwarno M Serad (kanan), saat menerima piagam 
penghargaan yang diberikan oleh Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Muhammad Nuh.

DOK DJARUM



M
EMASUKI tahun ajar-
an baru adalah saat 
yang menyenangkan 
bagi siswa baru, kare-

na segala sesuatunya baru. Namun, 
ada satu hal yang merisaukan para 
pelajar, yaitu masa orientasi atau os-
pek, yang sering kali mengandung 
unsur kekerasan.

Orientasi pengenalan kam-
pus (ospek) memang sering kali 
menjadi ajang balas dendam oleh 
mahasiswa senior terhadap junior. 
Berbeda de ngan kampus pada um-
umnya, sudah delapan tahun ter-
akhir Bina Sarana Informatika (BSI) 
tak lagi memberlakukan ospek 
bagi mahasiswa baru. Lembaga 
pendidikan tinggi ini mengang-
gap sudah bukan masanya lagi 
menerapkan nilai ajaran yang 
sifatnya kurang mendidik dan 
kontraproduktif.

“Seminar motivasi lebih ber-
guna jika dibandingkan de ngan 
ospek. Kalau ospek, tidak hanya 
mahasiswanya saja yang direpot-
kan, tetapi juga orang tuanya ikut 
direpotkan,” ucap Sri Rahayu, 
salah satu orang tua siswa kepada 
Media Indonesia.

Bertempat di Gedung Istora 
Senayan, Jakarta, Minggu (26/9), 

dalam rangka penerimaan 
mahasiswa baru tahun ajar-
an 2010/ 2011, Akademi 
Bina Sarana Informatika 
(BSI) mengadakan seminar 
motivasi dengan tema Bang-
kitkan semangat Indonesia. 

Seminar yang diadakan 
pada 25-26 September 2010 
ini bertujuan untuk membu-
ka wawasan, cara pandang, 
dan wacana kepada maha-
siswa tentang bagaimana 
mereka bisa sukses dalam 
menghadapi perkuliahan 
dan menjalani kehidupan yang 
lebih baik ke depannya. 

“Kami menjadi termotivasi un-
tuk lebih baik lagi di masa depan. 
Kalau mereka bisa sukses, kita 
pun tentu juga bisa sukses seperti 
mereka,” ucap Siti Murbayanah, 
mahasiswi baru Jurusan Manaje-
men Informatika dan Komputer, 
di AMIK BSI, Tangerang.

Pendapat senada juga dilon-
tarkan Maulana, alumnus BSI 
angkatan 2006.

“Bukan hanya untuk alumni 
atau mahasiswanya saja, tetapi 
memang pada umumnya manusia 
membutuhkan motivasi diri. Dan, 
menurut saya, momen ini sangat 

tepat karena mahasiswa baru saat 
ini masuk masa peralih an dari 
bangku SMA ke perkuliahan,” jelas 
Maulana.

Selain menyajikan materi semi-
nar yang bermanfaat, dari sisi 
jumlah peserta, seminar yang 
digelar BSI akhir pekan lalu itu 
memecahkan rekor. Bila pada 
2009, peserta seminar serupa yang 
digelar BSI hanya diikuti 17.440 
peserta, pada tahun ini mencapai 
lebih dari 18.000 peserta. Atas 
pencapaian tersebut BSI mendapat 
penghargaan dari Museum Rekor 
Dunia-Indonesia (Muri) karena 
sudah mencatatkan tiga kali rekor 
peserta seminar terbanyak dalam 
satu lokasi. Penghargaan terse-

but diberikan langsung oleh 
Ketua Yayasan Muri Jaya 
Suprana.

Sementara itu, pelatih mo-
tivator Abdul Basith menilai 
model pelatihan tersebut sa-
ngat bagus, meski diakuinya 
masih perlu peningkatan 
model pelaksanaannya. “Ka-
lau bisa memang diadakan 
pelatihan lanjutan, tidak 
perlu dalam skala besar,” 
ujarnya.

Caranya, tambah Basith, 
bisa setiap kelas dalam setiap 

semester ada pelatihan motivasi 
lanjutan. Dari pelatihan yang di-
lakukannya, Basith ingin menda-
pat respon dari 18.000 peserta. 
“Hingga saat ini paling yang me-
respon hanya 10%. Biasanya me-
reka menentukan pilihan menjadi 
wirausahawan,” jelasnya.

Dia mengaku paling antusias 
memberi pelatihan kepada para 
calon wirausaha muda. Basith 
berpesan kepada para mahasiswa, 
setelah lulus jangan mencari kerja, 
tetapi menciptakan lapangan kerja. 
Kalau pun harus bekerja di sebuah 
perusahaan paling lama lima ta-
hun. “Sebisa mungkin mandiri,” 
pesanya. (*/S-25)

K
E R J A  s a m a 
yang dilakukan 
Bina Sarana In-
formatika (BSI) 

dengan kalang an industri 
dan ber bagai per usahaan 
menjadikan kualitas lu-
lusannya semakin dipercaya 
masyarakat.

Hal itu terbukti, lebih 
dari 180 perusahaan telah 
menandatangani kesepakat-
an dengan BSI untuk men-
jadi partner kerja sama yang 
saling meng untungkan.

Bukan tanpa alasan ra-
tusan perusahaan tersebut memberikan 
kepercayaan dan tetap mempertahankan 
kerja sama dengan BSI. Maklin, perwakil-
an PT Sinersis, salah satu perusahaan yang 
menandatangani MoU dengan BSI, meng-
ungkapkan pihaknya telah melakukan 
survei bahwa tenaga ahli yang bertahan 
dan mampu bersaing di perusahaannya 
sebagian besar adalah lulusan BSI.

“Kami ingin terus bekerja sama 
de ngan BSI. Dengan lulusan yang 
berkualitas, kami berharap bisa semakin 
berkembang dibantu oleh BSI sebagai pe-
masok tenaga-tenaga ahli,” ujar Maklin, 
seraya menambahkan pihaknya merasa 

beruntung bisa be kerja sama 
dengan BSI.

Budi Santoso, pemimpin 
Lembaga Pelatihan Stri-
ving to Lead, berpendapat 
senada. Menurut dia, selama 
enam tahun bekerja sama 
dengan BSI, pihaknya ter-
inspirasi oleh semangat BSI 
yang menyediakan lembaga 
pendidikan berkualitas de-
ngan biaya yang terjangkau, 
sehingga pihaknya tertan-
tang untuk andil dalam me-
nyediakan lapangan kerja.

“Semangat BSI sungguh 
menginspirasi. Kami tertantang untuk 
bekerja sama dengan BSI. Untuk men-
jadi unggul, perlu perjuangan. Dan BSI 
memiliki semangat juang yang tinggi. Itu 
yang membuat kami ingin bekerja sama. 
Dan, kami belajar banyak dari BSI,” tegas 
Budi Santoso.

Disinggung mengenai ha rapan yang 
ingin dicapai bersama BSI, Budi men-
egaskan bahwa pihaknya berharap un-
tuk bisa terus bekerja sama dengan BSI. 
“Semakin banyak BSI mengajak dunia 
industri bekerja sama, akan semakin 
baik, dan berharap terus ditingkatkan,” 
ungkap Budi. (S-25)

Ospeknya Seminar Motivasi

P
ADA 3 Maret 1988, 
berbekal persiapan 
yang cukup matang, 
Lembaga Pendidikan 

Komputer Bina Sarana Infor-
matika (LPK BSI) mulai didiri-
kan di Depok, Jawa Barat.

Perjalanan panjang BSI da-
lam tugasnya mencerdaskan 
bangsa tidak sia-sia dan ber-
buah manis. Pada usianya 
yang saat ini mencapai 22 
tahun, BSI telah mendapatkan 
kepercayaan dari masyarakat 
dalam menghasilkan sumber 
daya manusia terdidik yang 
profesional.

“Perlu perhitungan yang 
matang bagi orang tua untuk 

masa depan anak-anak mereka, 
masyarakat telah memberikan 
kepercayaan itu dengan meres-
tui anak-anak mereka kuliah di 
BSI. Dan, BSI siap mengemban 
amanat itu,” ujar Direktur BSI 
Ir Naba Aji Notoseputro, yang 
ditemui dalam rangkaian aca-
ra penandatanganan MoU 
dan ramah-tamah BSI, Nusa 
Mandiri, dengan dunia industri 
di Gelora Bung Karno, Jakarta, 
pekan lalu.

Selain acara penandata-
nganan nota kesepahaman BSI 

dengan kalangan dunia indus-
tri, berlangsung pula seminar 
motivasi yang merupakan 
orientasi bagi para mahasiswa 
baru BSI yang mencatatkan 
rekor di Museum Rekor Dunia-
Indonesia (Muri) dengan jum-
lah peserta seminar terbanyak 
yaitu 18 ribu peserta, di tempat 
yang sama.

Kepercayaan pemerintah 
dan masyarakat kepada BSI 
yang semakin besar itu segera 
diimbangi dengan upaya-upa-
ya strategis, seperti penyem-
purnaan kurikulum, rekrutmen 
tenaga pengajar profesional, 
perbaikan sistem administrasi 
dan manajemen, serta pening-
katan sarana dan prasarana 
belajar-mengajar.

Pencapaian tersebut tidak 
menjadikan BSI besar kepala. 
Setelah berbagai kepercayaan 
yang ditunjukkan masyarakat 
dan pemerintah kepada BSI, 
kalangan dunia industri pun 
mulai menaruh respons positif 
dan memberi kepercayaan ting-
gi kepada lembaga pendidik 
tenaga profesional ini. 

Hal itu terbukti dengan 150 
perusahaan yang telah bekerja 
sama dengan BSI, serta tambah-
an 30 perusahaan yang hadir 
dalam penandatanganan MoU 
dengan BSI terkait penyaluran 
para lulusan BSI.

Naba bertutur, saat ini BSI 
sudah tidak bisa lagi direme-
hkan dan dipandang sebelah 
mata oleh lembaga pendidikan 
lain, terutama dalam meng-
hasilkan lulusan yang berkual-
itas dan profesional untuk 
menghadapi dunia kerja. 

“Kami tidak ingin mem-
berikan janji kepada para calon 
mahasiswa BSI, namun kami 
membuka dan memberi pe-
luang yang sangat luas untuk 
semua lulusan BSI pascalulus 
untuk bekerja di berbagai per-
usahaan,” pungkas Naba.

Keistimewaan lain yang 
ditawarkan dan menjadi nilai 
tambah BSI adalah adanya 
mata kuliah untuk pendidik-
an wirausaha bagi para ma-
hasiswa dan menjadi mata 
kuliah wajib di setiap fakultas 
dan jurusan yang ada di BSI. 
Menurut Naba, pendidikan 
kewirausahaan atau entrepre-
neurship merupakan hal yang 
penting dan menjadi salah satu 
fokus utama dalam pencapaian 

Tekad yang kuat untuk 
mengentaskan masyarakat dari 
kebodohan merupakan alasan utama 
didirikannya lembaga pendidikan 
Bina Sarana Informatika (BSI). 

Kami sadar bahwa 
lapangan pekerjaan 
yang ada di 
Indonesia sangat 
terbatas, dan pilihan 
setiap mahasiswa 
setelah lulus tidak 
semua ingin menjadi 
pekerja.’’

Ir Naba Aji Notoseputro
Direktur BSI

DOK BSI

lulusan BSI yang mandiri dan 
mampu membuka peluang 
usaha serta membuka lapangan 
pekerjaan.

“Kami sadar bahwa lapang-
an pekerjaan yang ada di Indo-
nesia sangat terbatas, dan pilih-
an setiap mahasiswa setelah 
lulus tidak semua ingin men-

jadi pekerja. Banyak di antara 
mahasiswa yang setelah lulus 
ingin berwiraswasta dan BSI 
siap memfasilitasi keinginan 
tersebut,” jelas Naba.

Lebih jauh dia berharap, 
pada usia 20 tahun BSI mampu 
menginspirasi semua lapisan 
masyarakat dan bisa men-

jadi pilot project bagi lembaga 
pendidikan lain dalam mem-
persiapkan tenaga profesional 
maupun wirausaha muda.

Kini, BSI tidak lagi hanya 
perguruan tinggi yang meng-
ajarkan bidang komputer, 
tetapi juga bidang-bidang ilmu 
lainnya.

Kini Akademi BSI terdiri 
atas:
• AMIK
 (Akademi Manajemen In-

formatika dan Komputer)
• ASM
 (Akademi Sekretaris dan 

Manajemen)
• ABA

 (Akademi Bahasa Asing)
• AKOM
 (Akademi Komunikasi)
• AKPAR
 (Akademi Pariwisata)
• AMK
 (Akademi Manajemen 

Keuangan)
(S-25)

Kami Belajar Banyak
dari BSI

Siti Nurbayanah
Mahasiwi baru

DOK BSI

Budi Santoso
Pemimpin Lembaga 
Pelatihan Striving to 
Lead

DOK BSI

Sri Rahayu
Orang tua siswa

DOK BSI

Bangkitkan Semangat Indonesia
22 Tahun BSI

FOTO-FOTO: DOK BSI

SEMINAR MOTIVASI: 18 ribu Mahasiswa baru BSI mengikuti Seminar Motivasi pendidikan di Istora Senayan, Jakarta.

ANUGERAH MURI: Anugerah MURI ke III untuk BSI sebagai penyelenggara 
Seminar Motivasi pendidikan dengan peserta terbanyak.

TANDATANGAN MOU: Penandatanganan MOU 30 perusahaan 
dengan BSI untuk lapangan pekerjaan bagi mahasiswa BSI.
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Proses 

menuju 

MDGs

Timpang

B
ANYAK cara untuk mengu-
rangi emisi karbon dioksida 
(CO2). Dari teknologi yang 

paling canggih hingga ke teknologi 
yang memanfaatkan lingkungan 
sekitar.

Seperti yang dilakukan tim dari 
Pusat Teknologi Lingkungan Badan 
Pengkajian dan Penerapan Teknolo-
gi (BPPT), dengan menciptakan alat 
bernama fotobioreaktor mikroalga 
penangkap CO2. Tim peneliti yang 
terdiri atas Rahmania, Darmawan, 
Arif D Santosa, Agus Setiawan, Kar-
dono, Abdul H Stani, dan Prasetyadi 
itu memanfaatkan alga di lautan 
sebagai penangkap CO2.

Alat tersebut dipamerkan pada 
Pameran Teknologi BPPT yang 
berlangsung di Gedung 2 BPPT Ja-
karta, kemarin. Alat tersebut berupa 
pipa-pipa yang terbuat dari formika 

dan aklirik dengan panjang 1,5 
meter yang dijajarkan. Kemudian, di 
bawahnya diberi keran yang disam-
bung dengan slang, lalu dihubung-
kan ke kontainer berukuran besar.

Menurut Nugro Raharjo, peneliti 
dari Pusat Teknologi Lingkungan 
BPPT, kontainer ini berisi limbah 
gas karbon dari pabrik yang disedot 
melalui kompresor. 

Sementara itu, pipa-pipa diisi 
dengan air yang sudah dicampur 
dengan alga atau rumput laut se-
hingga air berwarna hijau. Agar lim-
bah gas itu bisa bercampur dengan 
air dan alga, cukup dimasukkan ke 
dalam keran lewat slang, kemudian 
ditekan dengan kompresor. 

Dari situ terjadilah percampuran 
di dalam pipa. Biasanya dibantu 
dengan menaikkan suhu air menjadi 
40 derajat celsius untuk memperce-
pat mikroalga memakan CO2. 

‘’Pada saat bereaksi, akan tampak 
gelembung-gelembung kecil berupa 
karbon dioksida, yang kemudian 
dimakan oleh alga,’’ terang Nugro.

Dari hasil riset, kultur mikroalga 
pada fotobioreaktor mampu menye-
rap gas yang diemisikan industri. 
‘’Daya serapnya mencapai 90%. Jadi 
emisi karbon yang dibuang oleh 
pabrik apabila semula 100 ppm, 
karena sudah terserap 90% oleh 
alga, sisanya yang keluar di udara 
sebanyak 10 ppm saja,’’ imbuhnya.

Walau belum 100% emisi gas dari 
industri yang terserap, dengan foto-
bioreaktor itu emisi yang diproduksi 
industri lebih bersih.

Tumbuhan alga juga memiliki jeda 
makan apabila sudah kekenyangan 
makan gas karbon dioksida. ‘’Untuk 
itu, setiap dua hari dilakukan pem-
biakan sekaligus mengganti mik-
roalga yang sudah kekenyang an.’’

Mikroalga yang sudah kekenyang-
an itu bisa dikembangkan lagi. Jadi 
untuk pasokan alga sebagai penang-
kap karbon dioksida tidak pernah 
kekurangan.

Model yang dibuat tim BPPT itu 
kini sudah dipakai oleh perusahaan 
susu PT Indo Lacto, Bogor, produsen 
susu Indomilk. Bulan depan pabrik 
baterai ABC di Daan Mogot, Jakarta 
Barat, pun memakai aplikasi ini. 
(Siswantini Suryandari/H-3)
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ANTARA/SAPTONO

AKSES AIR BERSIH: Seorang anak warga Desa Neke, Oenina, Nusa Tenggara Timur, mengambil air di pinggiran 
sungai. Penyediaan air bersih termasuk salah satu sasaran MDGs yang sulit direalisasikan.

FOTOBIOREAKTOR MIKROALGA: Petugas menunjukkan alat fotobioreaktor 
mikroalga penangkap CO2 pada pameran teknologi di BPPT, Jakarta, kemarin. 

Si Rumput Laut Pemakan Karbon

MI/SISWANTINI SURYANDARI

P
ROSES pencapaian tar-
get pembangunan mi-
lenium (MDGs) di ting-
kat pemerintah pusat 

sudah memadai, tapi tidak 
demikian di tingkat daerah.

Hal itu diungkapkan Ketua 
Panitia Kerja (Panja) MDGs 
DPR Nurhayati Ali Assegaf di 
New York, Amerika Serikat, 
baru-baru ini. “Kami menemu-
kan fakta ini ketika saya sebagai 
Ketua Panja MDGs dan anggota 
Komisi I DPR melakukan kun-
jungan kerja ke daerah. Ternyata 
gubernur saja tidak tahu apa itu 
MDGs. Jadi ada gap, lacking of 
information. Mereka sama sekali 
tidak tahu,” ujarnya tanpa mau 
menyebut siapa gubernur yang 
dimaksud.

Karena itu pula, ia meng-
harapkan Panja DPR dapat 
membantu menumbuhkan ke-
sadaran menyangkut program 
MDGs. “Yang kita harapkan, 
setiap anggota DPR paham dan 
mengecek ke konstituennya 

tentang pencapaian MDGs ini. 
Misalnya, apakah kemiskinan 
benar-benar menurun,” kata 
Nurhayati.

Secara umum, dia menilai 
proses pencapaian MDGs di 
Indonesia berada pada jalurnya. 
Meski demikian, kesulitan berat 
menghadang, terutama dalam 
merealisasikan sasaran penu-
runan angka kematian ibu, 
penanggulangan HIV/AIDS, 
serta penyediaan air bersih. 
‘’Lima tahun ini menuju 2015 
kita harus benar-benar bekerja 
keras bersama-sama.’’

Hal sama dilontarkan Utusan 
Khusus Presiden Bidang MDGs 
Nila F Moeloek di sela KTT 
MDGs Majelis Umum PBB. Ia 
mengingatkan, menurut angka 
yang dikeluarkan Bappenas, 
tiga dari delapan sasaran yang 
belum mencapai target adalah 
penurunan angka kematian ibu, 
masalah HIV/AIDS, dan akses 
air bersih.

Indonesia, sebagai salah satu 
dari beberapa negara yang 
parlemennya memiliki komite 
khusus tentang MDGs akan 

Masih ada gubernur yang tidak tahu 
apa itu target pembangunan milenium.

Dwi Tupani

terus  mengawal proses pen-
capaian target MDGs pada 
2015. Komitmen itu dinyatakan 
Nurhayati dalam sidang Inter 
Parliament Union dan UN Mil-
lennium Campaign di sela KTT 
MDGs Majelis Umum PBB pada 
20-22 September lalu. 

 
Harus bareng

Sementara itu, Wakil Presiden 
Boediono menyatakan kema-
juan suatu negara salah satunya 

sangat ditentukan seberapa 
jauh keberhasilan mengatasi 
kemiskinan. “Tidak bisa kita 
tunggu yang lain ditemukan 
terus yang ini dilakukan kemu-
dian. Akhirnya sukses suatu 
negara ditentukan oleh seberapa 
sukses kita menangani masalah 
kemiskinan,” kata Wapres saat 
membuka The 3rd IBL Interna-
tional Conference on Corporate 
Social Responsibility di Jakarta, 
kemarin.

Ia juga mengatakan proses 
demokrasi, kemajuan ekonomi, 
stabilitas sosial, dan keamanan 
tak mungkin bisa diatasi dan 
berlangsung dengan baik jika 
kemiskinan masih tetap meng-
hantui. Ia menegaskan, meng-
atasi kemiskinan tidak bisa 
saling tunggu agar pemerintah 
me ngatasi masalah lainnya, 
tetapi mesti bareng. (Ant/H-1)

tupani@mediaindonesia.com

PEMBUATAN berita yang 
be perspektif gender sangat 
bergantung pada kebijakan 
setiap redaksi. Di samping itu, 
harus ada titik pijak bersama 
masyarakat tentang situasi dan 
kondisi masalah gender. 

Menurut Direktur Lembaga 
Penelitian, Pendidikan, dan 
Penerbitan (LP3) Yogyakarta 
Ashadi Sire-
gar, apabila 
perempuan 
sebagai kaum 
termarginal-
k a n  t e r u s 
m e n y u a r a -
kan perspek-
t i f  g e n d e r, 
s e d a n g k a n 
masyarakat 
t i d a k  a d a 
perhatian de-
ngan masalah 
itu, jelas tidak 
akan ada titik 
temu.

“ S e m u a 
memang sa-
ngat bergan-
t u n g  p a d a 
kondisi sosial 
masyarakat. 
K u l t u r 
masyarakat 
harus diubah. 
Percuma apa-
bi la  kul tur 
masyarakat 
t i d a k 
berubah, iba-
ratnya berteriak di tengah 
lautan,” ujar Ashadi saat di-
hubungi kemarin.

Ironisnya, ketika ada kelom-
pok minoritas atau yang ter-
marginalkan sedang terpojok, 
masyarakat yang tahu pun 
memilih diam. 

Ashadi menyambut positif 

langkah Media Indonesia beker-
ja sama dengan Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PP-
PA), untuk terus menyuarakan 
perspektif gender. Kerja sama 
tersebut tertuang dalam penan-
datanganan nota kesepahaman 
yang diteken Direktur Pengem-
bangan Bisnis Media Indonesia 

A l e x a n d e r 
Stefanus dan 
Sekretaris Ke-
menterian PP-
PA Sri Danti. 
Kesepakatan 
i tu disaksi-
kan Menteri 
PP-PA Linda 
Amalia Sari 
Gumelar dan 
Direktur Pem-
beritaan Media 
Indonesia Saur 
Hutabarat, Se-
lasa (28/9). 

S e m e n -
t a r a  i t u , 
M a s r u c h a h 
dari Komnas 
P e re m p u a n 
menilai  ha-
nya sepertiga 
jumlah media 
cetak dan elek-
tronik yang 
b e r k o m i t -
men menyo-
sial isasikan 
p e n t i n g n y a 
k e s e t a r a a n 

gender. 
“Kendala lainnya, masih ren-

dahnya faktor etika jurnalistik 
pada penulisan masalah gen-
der. Misalnya, korban perko-
saan masih ditulis namanya 
secara lengkap, wajahnya 
disorot di televisi,” ujarnya. 
(Tlc/H-2)

Pemberitaan soal

Gender masih Minim

MI/ ROMMY PUJIANTO

Ashadi Siregar
Direktur LP3 Yogyakarta

Semua memang 
sangat bergantung 
pada kondisi sosial 
masyarakat. Kultur 
masyarakat harus 
diubah.”
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Kalau bicara anggaran, pasti selalu 
kurang. Masalahnya, mau atau tidak 

membenahi pembinaan sastra.

L
AMBANNYA rege-
n e r a s i  s a s t r a w a n 
saat ini tidak melulu 
disebabkan  minimnya 

anggaran untuk pengembangan 
sastra. Lebih daripada itu, 
yang jadi kendala adalah 
inkonsistensi pemerintah, dalam 
hal ini Kementerian Pendidikan 
Nasional (Kemendiknas), dalam 
merangsang bibit-bibit sastrawan 
di sekolah. 

‘’Anggaran tidak penting, 
yang terpenting alokasinya te-
pat. Sayangnya, yang terjadi 
kini, untuk melakukan regene-
rasi sastrawan di Indonesia tidak 
didukung kurikulum pendidik-
an yang ada,’’ ujar sastrawan 
Putu Wijaya saat dihubungi 
Media Indonesia, kemarin. 

Menurut sastrawan serbabisa 
yang memiliki nama lengkap 
I Gusti Ngurah Putu Wijaya 
tersebut, kurikulum pendidik-
an saat ini memang ada alokasi 
pengajaran sastra. Namun, pada 
dasarnya itu sangat kurang.    

‘’Tidak hanya kurang, justru 
yang malah diajarkan adalah 
karya sastra dari luar seperti 
buku Harry Potter. Ini kan sama 
saja tidak mendukung regenera-
si sastrawan di Indonesia.’’ 

Inkonsistensi dalam pembi-
naan, imbuhnya, juga terlihat 
dari tidak adanya acuan sastra 
dari pemerintah. Akibatnya, 

karya sastra pun hanya dilepas 
ke pasar tanpa ada kritikus sas-
tra yang menilai apakah karya 
sastra itu layak atau tidak. ‘’Ini 
membuat para penerbit buku 
tidak mau menerbitkan buku-
buku sastra jika tidak laku di 
pasaran,’’ kata Putu. 

Mestinya, pemerintah melalui 
Balai Pustaka mengambil peran 
untuk menerbitkan buku-buku 
karya sastra, terutama bagi para 
sastrawan muda yang belum 
melejit namanya. Apabila di-
lakukan, hal itu akan merang-
sang generasi muda menjadi 
sastrawan lantaran karya mereka 
banyak dibaca orang. 

Sebaliknya, yang terjadi kini, 
generasi muda enggan terjun 
pada bidang sastra karena karya 
mereka tidak bisa berkembang. 
Keengganan itu pula yang ke-
mudian menurunkan motivasi 
karena prospek atau masa depan 
tidak secerah profesi lainnya. 

Hal itu tidak terjadi di Ma-
laysia dan Brunei Darussalam. 
Di kedua negara itu, regenerasi 
sastrawan berjalan baik karena 
didukung kurikulum pendidik-
an yang baik, penerbitan buku 
sastra yang rutin, dan kepedulian 
tinggi pada sastrawan senior. 

‘’Di Malaysia misalnya, selain 
diberikan fasilitas untuk mener-
bitkan buku sastra karyanya, 
sastrawan di sana diberikan tun-
jangan, dan fasilitas kesehatan 
yang layak. Sampai kapan pun, 
kalau bicara kurang anggaran 

Guru Harus Selalu Mau Belajar

KOMPETENSI guru sebagai pilar utama pendidikan Indonesia 
mesti terus ditingkatkan. Mereka harus profesional di berbagai 
pengetahuan. Hal itu diungkapkan praktisi pendidikan Mochtar 
Buchori pada diskusi Forum Peningkatan Kualitas Pendidikan 
yang diselenggarakan Tanoto Foundation di Jakarta, kemarin. 
“Guru yang profesional adalah guru yang tahu mengabdi pada 
muridnya. Bila seorang guru sudah mampu berbagi pengetahuan 
dan ketidaktahuan, itulah guru profesional,” ujarnya. 

Ketua Dewan Pengurus Yayasan Paras itu menegaskan sosok 
guru mesti seseorang yang ingin terus belajar dan rajin membaca. 
Pihaknya dan Tanoto Foundation pun bertekad membawa para 
guru bersikap kritis, kreatif, dan selalu mau belajar. Manajer 
Program Pelita Pendidikan Tanoto Foundation Dewi Susanti 
menambahkan, keterbatasan kompetensi guru sering tidak diper-
hitungkan dalam pembuatan kebijakan pendidikan. (Bay/H-1)

Menag Buka Forum Zakat Dunia

MENTERI Agama Suryadharma Ali membuka World Zakat 
Forum 2010 di Yogyakarta, 
kemarin. Konferensi zakat inter-
nasional itu akan  berlangsung 
hingga 2 Oktober. Suryadhar-
ma mengemukakan konferen-
si tersebut menjadi momen 
penting yang bisa digunakan 
seluruh pemangku kepentingan 
perzakatan lintas negara sebagai 
ajang dialog untuk membangun 
dan mengembangkan gerakan 
zakat. 

Suryadharma   menambahkan, 
potensi zakat dunia sebenarnya mampu mengatasi kemiskinan di 
negara-negara muslim apabila pengelolaannya ditopang regulasi 
yang kuat, sistem pengumpulan dan pendistribusian yang tepat, 
serta kesadaran masyarakat yang meningkat. 

Menurutnya, pada 2010 ini pembayaran zakat di seluruh 
dunia meningkat drastis hingga lebih dari 80%. “Saya berharap 
zakat, infak, dan sedekah yang dikelola lembaga pengelola zakat 
bisa berorientasi pada pengentasan rakyat dari kemiskinan yang 
sifatnya permanen dan bukan temporer,’’ papar Suryadharma.  
(AU/H-1) 

Seminar Motivasi BSI Raih Rekor Muri
SEBANYAK 18.000 peserta mengikuti seminar motivasi bertema 
Bangkitkan semangat Indonesia di Istora Senayan, Jakarta, Ming-
gu (26/9). Acara yang digelar Bina Sarana Informatika (BSI) itu 
dikemas dalam bentuk pelatihan motivasi yang diberikan sebelum 
mahasiswa memasuki masa perkuliahan. Sudah delapan tahun 
BSI tak lagi memberlakukan ospek (orientasi studi dan pengenalan 
kampus) bagi mahasiswa baru. 

Dengan seminar motivasi itu mahasiswa diharapkan bisa men-
jadi pribadi yang positif, semangat, cinta Tanah Air, dan memiliki 
soft skill yang baik. Jumlah peserta seminar kali ini lebih banyak 
ketimbang tahun lalu, yakni 17.440 peserta. Untuk ketiga kalinya, 
seminar ini pun memecahkan rekor Muri dengan peserta terba-
nyak, yaitu 18.000 orang. Penyerahan plakat diberikan langsung 
oleh Ketua Muri Jaya Suprana kepada pimpinan BSI dan tiga 
pembicara dengan peserta terbanyak, yaitu H Yulikus Partono, 
Abdul Basith, dan Abdul Kohar. (*/H-1)

SEKILAS

MI/ROMMY PUJIANTO

Inkonsistensi 
Hambat 

Regenerasi
Sastrawan

HARI PAGERWESI: Beberapa umat Hindu sembahyang Hari Pagerwesi di Pura Jagatnatha, Denpasar, 
Bali, kemarin. Hari Pagerwesi merupakan rangkaian perayaan Hari Saraswati, yaitu hari turunnya ilmu 
pengetahuan ke dunia dan umat Hindu memohon keteguhan iman dalam menggunakan ilmu itu.

 ANTARA/NYOMAN BUDHIANA

pasti selalu kurang. Masalahnya, 
mau atau tidak membenahi 
pembinaan sastra pada generasi 
muda,’’ tandasnya. 

Jam belajar minim
Sebelumnya, Media Indone-

sia, Selasa (28/9) memberita-
kan Sekjen Kemendiknas Dodi 
Nandika dan Wakil Kepala 
Sementara Pusat Bahasa Ke-
mendiknas Agus Dharma me-

ngatakan regenerasi sastrawan 
di Indonesia berjalan lamban 
karena minimnya dana, yakni 
cuma sekitar Rp1,5 miliar. 

Sementara itu, sastrawan Ma-
man S Mahayana yang juga 
dosen di Fakultas Ilmu Budaya 
Universitas Indonesia menga-
takan salah satu faktor yang 
membuat regenerasi sastrawan 
berjalan lamban, yakni minim-
nya jumlah jam belajar sastra di 

sekolah. 
Adapun sastrawan Asrizal 

Nur mengungkapkan, untuk re-
generasi sastrawan tidak hanya 
dilakukan di sekolah saja. Rege-
nerasi, kata Asrizal, juga perlu 
dilakukan dengan membantu 
pentas-pentas puisi dan kegiatan 
sastra lainnya. (Eri/H-1)

sidikpr@
mediaindonesia.com

Sidik Pramono

Suryadharma Ali 
Menteri Agama



PENGURUS Besar Persatuan 
Bulu Tangkis Seluruh Indonesia 
(PB PBSI) memutuskan me-
masang Lilyana Natsir dengan 
Tontowi Ahmad pada nomor 
ganda campuran yang diper-
siapkan ke ajang Asian Games 
XVI/2010 di Guangzhou, China, 
November mendatang.    

Sebelumnya, Lilyana selalu 
berpasangan dengan pemain 
senior Nova Widianto. Namun 
belakangan, prestasi pasangan 
Nova/Lilyana menurun dan 
kerap gagal membawa pulang 
gelar di beberapa turnamen bulu 
tangkis internasional.

PB PBSI membentuk pasangan 
Lilyana/Tontowi karena dinilai 
secara Þ sik, Tontowi lebih ung-
gul. Kini Tontowi berusia 23 
tahun, sedangkan Nova berusia 
33 tahun. Terlebih lagi, China 

juga lebih banyak menurunkan 
pemain ganda berusia muda. 

Namun, pasangan Lilyana/
Tontowi bu-
k a n l a h  p a -
sangan baru. 
Mereka pernah 
diturunkan di 
sejumlah turna-
men. Prestasi 
p a s a n g a n 
tersebut cukup 
bagus kendati 
b e l u m  b i s a 
membawa pu-
lang gelar.        

Saat bertemu dengan war-
tawan di Pelatnas Bulu Tangkis 
Cipayung, Jakarta, kemarin, 
pelatih ganda campuran Ri-
chard Mainaky mengatakan 
penampilan Nova/Lilyana di 
ajang final Super Series 2010 

di Taiwan pada 5-9 Januari 
2010 merupakan penampilan 
terakhir.

“Sudah bu-
kan saatnya 
Nova digenjot 
fisiknya dan 
dibebani tar-
get juara. Dia 
s u d a h  b e r i 
banyak gelar 
juara dan masa 
keemasannya 
sudah lewat. 
Di dua try out 
terakhir (China 

Masters dan Jepang Super Series), 
Nova sudah tampak keteteran 
meladeni pemain-pemain muda 
China,” ujar Richard.

Sementara itu, Pengurus Pusat 
Persatuan Tinju Amatir Indone-
sia (PP Pertina) mengaku telah 

mengeluarkan dana mandiri 
sebesar Rp1,2 miliar untuk mem-
biayai pelaksanaan pelatnas 
Asian Games XVI/2010 dan SEA 
Games 2011. 

Namun, dana yang diguna-
kan pelaksanaan pelatnas tinju 
yang dimulai sejak Februari lalu 
belum mendapat pergantian dari 
pihak Program Indonesia Emas 
(Prima) yang bertanggung jawab 
mengucurkan dana pelatnas.

“Sekitar Rp1,2 miliar telah 
dikeluarkan Pertina untuk 
mengadakan pelatnas. Namun, 
hingga detik ini belum menda-
pat pergantian sepeser pun dari 
Prima. Surat keputusan Prima 
saja baru keluar tiga hari lalu. 
Dana pergantian pelatnas masih 
belum jelas,” ungkap Sekjen PP 
Pertina Pulo Pardede di Jakarta, 
kemarin. (*/*/R-4)

muda. Kiprah Date dinilainya 
telah memberi inspirasi bagi 
banyak orang. “Sekarang kami 
bermain di tur tenis senior. Kami 
menjadi 70 tahun jika disatukan,” 
kata petenis berusia 30 tahun.        

Date terjun ke ranah tenis 
profesional pada 1989. Selan-
jutnya ia memutuskan gantung 
raket pada 1996. Tapi pada 
2008, ia menyatakan kembali 
ke dunia tenis.

Pada karier keduanya, prestasi 
Date tidaklah buruk. Bahkan 
pada awal tahun ini, ia menjadi 
petenis tertua yang mampu me-
ngalahkan petenis yang masuk 
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Tim Bridge menuju 
Kejuaraan Dunia
TIM bridge putra-putri Indonesia bakal unjuk ke-
mampuan dalam kejuaraan dunia di Philadelphia, 
Amerika Serikat, 5-18 Oktober, sebelum masuk 
pelatnas SEA Games (SEAG) XXVI Jakarta, No-
vember mendatang. “Tampil di kejuaraan dunia 
baik di open maupun ladies dapat dijadikan modal 
utama menuju pelatnas,” tegas Wakil Sekjen PB 
GABSI Edi Nurinda di Jakarta, kemarin. Dalam 
siaran persnya Edi mengatakan, ketika mengikuti 
pelatnas yang mulai digelar awal November 2010, 
para atlet sudah mengetahui kelemahan dan 
kelebihan prestasi yang dimiliki. Pada kejuaraan 
yang sama pada 2002 tim putra meraih juara dunia 
di Kanada. Para atlet yang dijaring masuk 
pelatnas dan diberi kesempatan tampil di 
AS di antaranya Robert T Tobing, TauÞ k 
G Asby, Belly Rumengan dan Mahkota 
Ananda di putra. Untuk putri ada Luice 
Bojoh, Suci Amita Dewi, Kristina Wahyu, 
Rury Adham, dan Fransisca Aryani. 
(*/R-2)

Indonesia 
Tampilkan Atlet 
Terbaik di AAO

INDONESIA siap menampilkan 
atlet-atlet terbaik dalam Asian 
Australasian Oceanian  (AAO) 
2010 di Danau Sunter, Jakar-
ta Utara, 5-11 Oktober. “Kami 
berharap seluruh atlet dapat 
bermain maksimal. Yang jelas 
peluang untuk merebut meda-
li emas sangat terbuka. Korea, 
Jepang,  dan China merupakan 
lawan terberat kami,” kata Sekjen 
Pengurus Besar Pesatuan Ski Air 
Seluruh Indonesia (PB PSASI) 
Danny Boestami di Jakarta, ke-
marin. Sebanyak 123 atlet dari 17 

P
ETENIS  rangking 
s e m b i l a n  d u n i a 
Agnieszka Radwanska 
membuka peluang 

merebut trofi turnamen Pan 
PasiÞ k Terbuka. Petenis Polandia 
berusia 21 tahun itu melangkah 
ke babak perempat Þ nal.

Pada babak ketiga di Tokyo, 
Jepang, kemarin, petenis ung-
gulan keenam itu tak menemui 
banyak kesulitan saat menghada-
pi Andrea Petkovic. Untuk maju 
ke perempat Þ nal, Radwanska 
mengalahkan petenis Jerman 
dengan straight set 6-3, 6-3.       

Selama 2008 dan 2009, prestasi 
Radwanska yang meraih empat 
gelar WTA dan dua ITF cukup 
cemerlang. Bahkan ia mampu 
masuk tiga kali ke babak perem-
pat Þ nal turnamen grand slam.  

Sayangnya, tahun ini menjadi 
masa kemunduran prestasi Rad-
wanska. Petenis yang pernah 
menempati rangking delapan 
dunia itu belum merebut satu 
gelar pun. Karena itu, ia sangat 
berharap bisa menorehkan ‘tinta 
emas’ di Tokyo.

Kimiko tumbang
Sementara itu, petenis andal-

an tuan rumah Kimiko Date 
Krumm gagal memenuhi ha-
rapan publik Jepang. Pemegang 
gelar Pan PasiÞ k Terbuka 1995 
itu harus puas sebagai penon-
ton setelah gagal melangkah ke 
babak perempat Þ nal. 

Pada babak ketiga, petenis ve-
teran berusia 40 tahun itu harus 
mengakui kedigdayaan juara 
Prancis Terbuka 2010, Francesca 
Schiavone. Petenis Italia yang 
menjadi unggulan kelima itu 
mengalahkan Date 6-3, 6-3.

Sebenarnya aksi Date pada 
babak pertama cukup mengejut-
kan. Petenis rangking 37 dunia 
itu tanpa diduga melibas juara 
bertahan Maria Sharapova dari 
Rusia. Bertepatan dengan hari 
ulang tahunnya Selasa (28/9), ia 
kembali memetik kemenangan 
atas Daniela Hantuchova dari 
Slovakia. 

Sayangnya, kebahagiaan ber-
samaan dengan perayaan hari 
ulang tahunnya itu tak berlanjut 
kemarin. Saat melawan Schia-
vone, Date sudah kewalahan 
sejak set pertama dan bahkan 
tertinggal jauh 1-5. Ia pun harus 
menelan kekalahan 6-3.   

Sebenarnya saat memasuki 
set kedua, dengan dukungan 
penonton, Date sempat bangkit. 
Ia mampu mengungguli petenis 
rangking delapan dari Italia itu 
3-2. Tapi keunggulan tak berta-
han lama. Petenis rangking lima 
dunia itu berbalik unggul dan 
menuntaskan set kedua 6-3.  

“Saya katakan kepada dia 
(Kimiko Date) pada akhir per-
tandingan, ini suatu kehormatan 
bisa bermain dengan dia,” ucap 
Schiavone. “Saya telah mengi-
kuti karier tenisnya. Dia bukan 
hanya petenis hebat, tetapi dia 
orang luar biasa.”

Schiavone juga memuji lang-
kah Date kembali mengayunkan 
raket di usianya yang tak lagi 

Kimiko Date Krumm boleh terjungkal, tapi penampilannya tetap mendapat 
pujian dari lawan. Babak perempat final pun menjadi milik para unggulan.

Radwanska Tembus 
Perempat Final

AKSI RADWANSKA: Agnieszka Radwanska dari Polandia mengembalikan bola ke arah petenis Jerman 
Andrea Petkovic pada babak ketiga Pan Pasifik Terbuka di Tokyo, Jepang, kemarin.

REUTERS/KIM KYUNG-HOON 

Tontowi/Lilyana Disiapkan ke Asian Games

rangking 10 dunia. Ia menga-
lahkan Dinara SaÞ na dari Ru-
sia yang menempati rangking 
sembilan dunia pada turnamen 
Prancis Terbuka.           

Minggu lalu, Date baru saja 
mengikuti turnamen tenis di 
Seoul, Korea Selatan. Ia meng-
aku jadwal pertandingan yang 
terlalu padat menjadi penyebab 
kekalahannya. “Pagi ini, saya 
merasa cukup lelah,” ucapnya.

Sejumlah petenis unggulan 
lain juga mengikuti jejak Schia-
vone. Pada babak ketiga, petenis 
unggulan dua Vera Zvonareva 
dari Rusia mengalahkan Roberta 

Deri Dahuri

SEKILAS GELANGGANG

Vinci (Italia) 6-4, 6-0. Unggulan 
keenam Agnieszka Radwanska 
(Polandia) membungkam An-
drea Petkovic (Jerman) dengan 
skor 6-3, 6-3.

Unggulan ketujuh Elena De-
mentieva (Rusia) melibas Flavia 
Pennetta (Italia) 6-4, 6-2, se-
dangkan unggulan kedelapan 
Victoria Azarenka dari Belarus 
membungkam unggulan ke-
11 Marion Bartoli, 6-2. Bartoli 
yang mengalami cedera tak bisa 
melanjutkan pertandingan. 
(AP/Reuters/R-2)

deri@mediaindonesia.com

Larangan Penggunaan 
Twitter dan Facebook Dicabut

KAPTEN tim Eropa Colin 
Montgomerie akhirnya men-
cabut larangan penggunaan 
laman jejaring sosial Twitter, Fa-
cebook, dan lainnya, selama se-
pekan menjelang Piala Ryder. 

Namun, itu dengan catatan, 
para pegolf tetap menghormati 
kebersamaan tim sepanjang 
ajang yang mempertemukan 
pegolf AS dengan Eropa itu.

Sebelumnya, Senin (27/8), 
Montgomerie dan kapten tim 
AS Corey Pavin sempat me-
lontarkan gagasan larangan 
penggunaan seluruh laman 
jejaring sosial. “Tweeting tidak 
lagi dilarang,” tegas Montgo-
merie seusai sesi latihan resmi, 
di Wales, kemarin.

Menurut pegolf asal Skotlan-
dia itu, wacana tersebut men-
cuat karena dirinya hanya tidak 
ingin ada aktivitas-aktivitas 
yang mengganggu dan me-
ngurangi rasa kebersamaan 
di dalam tim. Namun, pegolf 
yang mengaku tidak memiliki 
akun aktif Twitter itu mengaku 
tercengang mendengar wacana 
pelarangan itu menjadi topik 
terhangat Ryder Cup.

“Mereka dapat melakukan 

apa pun yang mereka ingin, 
asal menghormati tim. Saya 
rasa saya adalah kapten sebuah 
tim golf, bukan kapten orga-
nisasi tweeting,” ujar Montgo-
merie.

Di kubu Eropa, Ian Poulter 
adalah salah satu pegolf yang 
diketahui mempunyai akun 
Twitter aktif dengan jumlah 

pengikut mencapai satu juta 
orang. Terakhir ‘berkicau’, 
Senin (27/9), dia membantu 
mengklariÞ kasi kebijakan la-
rangan itu. “Untuk catatan, 
Colin tidak melarang Twitter, 
tapi dia meminta kami untuk 
menghormati privasi tim,” ujar 

Poulter.
Selain Poulter, anggota tim 

Eropa yang juga mempunyai 
akun Twitter dengan banyak 
pengikut adalah Graeme Mc-
Dowell, Rory McIlroy, dan 
Francesco Molinari. Adapun 
di tim AS ada Zach Johnson, 
Hunter Mahan, dan Bubba 
Watson.

Sementara itu, Tiger Woods 
akhirnya tampil ke hadapan 
pers dan mulai mendapat per-
tanyaan-pertanyaan ‘nakal’. 
“Apakah besarnya dukungan 
istri-istri pemain lain membuat 
minggu ini terasa lebih berat 
secara emosional?” pancing 
seorang reporter. 

“Saya rasa ini minggu yang 
baik. Kami akan berjuang sebi-
sa kami,” ujar Woods.

Ketika ditanya apakah ada 
perubahan sikap atau du-
kungan khusus dari para 
pemain lain terkait kasus per-
ceraiannya, juara 14 turnamen 
mayor itu menjawab tegas, 
“Tidak!” 

“Kami di sini untuk meme-
nangi Piala Ryder. Saya harus 
berkontribusi mendapat bebe-
rapa poin.” (Reuters/*/R-2)

Colin Montgomerie
Kapten tim Eropa

Mereka dapat 
melakukan apa pun 
yang mereka ingin, asal 
menghormati tim.”

negara akan mengikuti kejuaraan dunia ski air 
zona Asia, Australia, dan Oceania itu. Kejuaraan 
dunia ski air terbagi tiga zona, yaitu zona I 
Amerika Utara dan Selatan, zona II Eropa dan 
Afrika, serta zona III meliputi Asia, Australia, 
dan Oceania. Ketua Umum PB PSASI Laksamana 
Agus Suhartono menegaskan AAO 2010 ini juga 
bertujuan antara lain membuktikan kemampuan 
atlet sebelum turun di Asian Beach Games di 
Oman, awal Desember nanti. (Ant/R-2)

Ayu Fani Lewati 
Rintangan Awal 
PETENIS nasional Ayu Fani Damayanti dengan 
mudah melalui rintangan awalnya dalam turna-

men Sportama ITF Women Circuit di lapangan 
tenis Rasuna Epicentrum, Jakarta, kemarin. 

Pemain yang menjadi unggulan pertama 
dengan mundurnya Lavinia Tananta 
itu tanpa kesulitan melaju 
ke babak kedua setelah 

menun- dukkan wakil 
Jepang Sayaka Yoshi-

no dengan dua 
set langsung 
6-0 dan 6-3. Di 

babak kedua, 
pemain rangking 

421 dunia itu akan 
bertemu dengan pe-

main muda Korea Selatan 
Hong Seung-yeon. Di 

partai lain, kejutan mulai 
mewarnai hari kedua tur-

namen berhadiah US$10.000 
itu.  Petenis nonunggulan 

tuan rumah Voni Darlina di 
luar dugaan menumbangkan 

ungulan keenam dari China, Sirui 
HE, dengan dua set langsung 6-4 
dan 6-1. Di babak selanjutnya, 

petenis berusia 15 tahun itu akan 
bertemu rekan senegaranya, Aldila 
Sutjiadi. (*/R-2)

Ayu Fani Damayanti
Petenis Nasional

ANTARA

TOP SKOR

Richard Mainaky
Pelatih Pelatnas Bulu Tangkis



TIM bertabur bintang Sriwijaya 
FC Palembang menuai hasil 
buruk saat mengawali kiprah 
di Liga Super Indonesia (LSI) 
2010/2011. 

‘Laskar Wong Kito’ secara 
mengejutkan tumbang di ta-
ngan tim promosi Deltras Si-
doarjo dengan skor 1-3 di Sta-
dion Gelora Delta Sidoarjo 
(Deltras), kemarin. 

Padahal, dalam dua laga pe-
manasan menjelang kompeti si, 
anak-anak asuhan Ivan Ko-
lev tampil begitu gemilang. 
Yakni dengan menjuarai Piala 
Antarpulau dan Community 
Shield. 

Manajer Sriwijaya FC Hendri 
Zainuddin mengakui grafik 
permainan timnya tengah me-
nurun. Namun, bukan itu yang 
menjadi kerisauan kubu Sriwi-
jaya FC.

Menurut Hendri, tuan rumah 
bermain sangat provokatif se-
jak babak pertama digulirkan. 

Ini membuat konsentrasi para 
pemainnya terganggu. Ia me-
nambahkan, puncak kekesalan 
tim tamu terjadi saat injury time 
babak kedua. Pemain Sriwijaya 

FC M Ridwan memukul kapten 
Deltras Sidoarjo Fahmi karena 
melakukan tackling keras.

Wasit langsung memberikan 
kartu merah kepada Ridwan 
dan Fahmi serta mengusir ke -
dua pemain dari lapangan. “Per-
mainan tadi bagus. Kami hanya 
kurang beruntung. Namun, 

saya sangat prihatin dengan 
aksi provokatif kubu Deltras. 
Mereka bahkan bermain kasar 
sejak awal,” pungkasnya.

‘‘Saya sangat prihatin dengan 
provokatif kubu Deltras.’’

Tiga gol the Lobster diciptakan 
Ferry Ahmad Saragih (31’), 
Marcio Souza (52’), Danilo Fer-
nando (70’). Adapun gol tunggal 
Sriwijaya FC diciptakan Keith 
Kayamba Gumbs di menit ke-67 
melalui titik putih. 

Sementara itu, Asisten Mana-
jer Persib Bandung Dedy Fir-
mansyah mengatakan, pelatih 
Jovo Cuckovic tidak bisa men-
dampingi timnya bertanding 
melawan Persela Lamongan di 
Stadion Surajaya, Selasa (28/9), 
karena PSSI belum mengeluar-
kan surat izin. Jovo diharapkan 
mendampingi Persib mengha-
dapi Persibo Bojonegoro, Sabtu 
(2/10). “Surat itu mungkin tu-
run Sabtu nanti,” kata Dedy. 
(Nav/R-5)

The Gunners belum Terhadang

KECOH KIPER: Gelandang Arsenal Andrey Arshavin (tengah) mencoba melewati hadangan kiper Partizan Belgrade Vladimir Stojkovic saat kedua tim bertemu di Grup H Liga Champion di 
Belgrade, Serbia, kemarin.

Achmad Maulana

Partai kedua babak 
penyisihan grup Liga 
Champion menjadi 
milik klub-klub 
raksasa Eropa.

K
EKALAHAN 2-3 dari 
West Bromwich Al-
bion di kompetisi da-
lam negeri ternyata 

tidak memengaruhi performa 
Arsenal. Sebaliknya, the Gunners 
justru seperti melampiaskan 
kemarahan mereka pada Parti-
zan Belgrade dan melumatnya 
dengan skor 3-1 pada babak 
penyisihan Grup H Liga Cham-
pion, kemarin dini hari.

Namun, yang membuat arsi-
tek tim ‘Gudang Peluru’ Arsene 
Wenger semringah adalah me-
lihat penampilan kiper Lukasz 
Fabianski. Setelah dianggap se-
bagai titik terlemah the Gunners, 
kiper asal Polandia itu akhirnya 
menunjukkan kualitasnya. 

Ia bukan saja tampil cemer-
lang dengan mematahkan se-
jumlah peluang lawan, Fabian-
ski juga berhasil mementahkan 
satu tendangan penalti lawan. 
‘’Saya melihat Lukasz setiap 
hari dan ini adalah pelecut se-
mangat yang bagus untuknya. 
Ia punya bakat besar,” cetus 
Wenger dikutip Sky Sports.

Absennya Manuel Almunia 
memang menjadi berkah buat 
kiper berusia 25 tahun tersebut. 
Ia pun seperti ingin menepis 
semua suara sumir dan pan-
dangan yang meremehkannya.

‘’Saya selalu percaya kepada 
dia dan saya masih percaya 
dia akan menjadi seorang ki-
per yang hebat,” kata Wenger 
lagi. ‘’Secara keseluruhan kami 
tampil cukup bagus. Kuncinya 
adalah bermain sabar, terutama 
saat kedudukan 1-1.’’

Dalam duel di Stadion FK 

Saya sangat prihatin 
dengan aksi provokatif 
kubu Deltras.’’

Hendri Zainuddin
Manajer Sriwijaya FC
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KLASEMEN SEMENTARA 
LIGA CHAMPION

Duel di Deltras Penuh Provokasi

PSSI Harus Ubah Pola Pikir
POSISI juru kunci yang disan-
dang tim nasional U-16 di ajang 
Kejuaraan AFF (Federasi Sepak 
Bola ASEAN) membuktikan 
PSSI mengabaikan pembinaan 
usia muda. Induk organisasi 
sepak bola di Tanah Air itu 
diminta segera mengubah pola 
pikir dengan mencontoh Timor 
Leste.

Negara yang merdeka pada 
2002 itu mengalahkan Indo-
nesia dalam penentuan posisi 
tiga dan empat di Solo, Min-
ggu (26/9). Tim yang dimana-
jeri Neylo Iscaac itu memukul 
‘Garuda Muda’ 0-2. Timor Leste 
memang bukan lawan semba-
rangan. Mereka merupakan se-
kumpulan pemain yang selama 
empat tahun berguru di Korea 
Selatan.

Sebelum dikirim ke ‘Negeri 
Gingseng’, mereka sudah dua 
tahun berlatih di negara sendiri 

pada 2004. Itu artinya, Federasi 
Sepak Bola Timor Leste (FFTL) 
sudah memiliki fokus yang jelas, 
yakni membina para pemain 
muda yang mayoritas berusia 
10 tahun begitu menyatakan 
diri merdeka dari Indonesia.

“Kita kurang peduli dalam 
pembinaan usia dini. PSSI baru 
membentuk tim setiap kali 
akan ada turnamen. Anak-anak 
baru dikumpulkan mengikuti 
pelatnas di Sawangan, Juli ini. 

Pola pikir para pengurus PSSI 
adalah short winning long losing. 
Ini yang harus diubah,” kata 
Ketua Badan Pembinaan dan 
Pengembangan Pemain Usia 
Muda (BPPUM) Rahim Soeka-
sah, kemarin.

“Saat pelatnas, anak-anak 
pernah kesulitan makan siang 
karena saya tidak memiliki 
dana. Saya tidak mengada-ada. 
PSSI memang telah memberi-
kan saya dana Rp500 juta, dua 
minggu lalu. Tapi, itu untuk 
membayar uang talangan milik 
saya,” bebernya.

Ia menegaskan Indonesia 
dipastikan menjadi bulan-bu-
lanan Timor Leste di masa 
depan seandainya tidak segera 
memperhatikan pembinaan usia 
dini. Pasalnya, FFTL sudah me-
nyiapkan pemain U-14 dan U-8 
untuk dikirim kembali berguru 
ke luar negeri. (Nav/R-1)

DOK GO

Ujian Perdana City 
di Pentas Eropa

SEJAK dibeli raja minyak Uni Emirat Arab 
Sheikh Mansour bin Zayed 
Al Nahyan, Manchester City 
memang berambisi untuk me-
nyamai atau bahkan melebihi 
rival sekota yang lebih dulu 
mapan, Manchester United. 
Un tuk itu segala upaya pun 
mereka lakukan, termasuk 
de ngan mendatangkan se-

jumlah pemain bintang ke City of Manchester 
Sta dium.

Bahkan musim ini mereka menjadi klub pa-
ling royal dalam menggelontorkan dana untuk 
membeli pemain baru, ketimbang klub-klub lain. 
Hasilnya, memang sedikit mulai tampak. 

Dua klub anggota big four, Liverpool dan Chel-
sea berhasil mereka taklukan. Kini tim rajutan 
Roberto Mancini itu bakal menghadapi ujian 
lain yang tak kalah beratnya, yakni menjamu 
Juventus.

Boleh dibilang, ini menjadi ujian perdana the 
Citizens di tingkat Eropa. Kedua tim bakal ber-
jibaku di babak penyisihan Grup A Liga Eropa, 
dini hari nanti. Sebagai tuan rumah, posisi City 
lebih menguntungkan. Apalagi dengan modal 
kemenangan 1-0 atas Chelsea, pekan lalu. 

City memang punya catatan bagus 
saat melawan klub-klub besar. 
Chelsea pernah menjadi korban 
terakhir Citizens. Namun, 
City juga tak jarang ter-
jungkal saat melawan 
klub-klub kecil.

Musim ini, City jus-
tru terjungkal saat 
bersua Sunderland. 
City juga kehilangan 
poin penuh saat 
melawan Black-
burn Rovers 
dan Tottenham 
Hotspur.  Hal 
itu yang membuat 
Carlos Tevez perlu meng-
ingatkan rekan-rekannya untuk 
selalu waspada.

“Kami selalu bermain bagus 
melawan tim-tim besar, tapi hal 
yang terpenting sekarang adalah 
kami konsentrasi dan bermain 
de ngan level yang sama saat mela-
wan tim-tim yang lebih kecil,” ujar 
Tevez.

Di sisi lain, para pemain Bianconeri 

pun mengaku siap untuk mempermalukan City. 
Apalagi, mental mereka cukup bagus seusai 
melabrak Cagliari 4-2 di pantas Seri A. “City 
memang memiliki pemain hebat dan telah me-
ngeluarkan banyak uang. Tapi itu belum cukup 
untuk meraih hasil yang memuaskan,” cetus bek 
Juve Marco Motta. “Dan kami akan mencoba 
meredam mereka besok.”

“Manchester City memang tim yang hebat 
dan punya performa hebat saat ini. Mereka pasti 
sangat percaya diri menghadapi laga ini setelah 
sukses mengalahkan Chelsea. Tapi kami datang 
ke sini bukan untuk kalah,” timpal midÞ elder 
Claudio Marchisio.

Di sisi lain, pihak City sesumbar akan men-
jadikan Juventus sebagai tumbal untuk meraih 
sukses. Karena sejak 1976, klub tersebut memang 
belum pernah meraih trofi yang membang-
gakan.

“Sekali kami berdiri, ini akan menjadi awal 
untuk meraih sesuatu yang besar. 

Kemenangan adalah sesuatu 
yang menyenangkan. Seka-
li Anda meraih trofi juara, 
Anda ingin lagi dan lagi,” 
cetus asisten manajer City, 
Brian Kidd.

Sementara itu, duel 
tak kalah seru juga 

bakal ter jadi di 
Grup B dan Grup 
J. Di Grup B, tuan 
rumah Atletico 
Madrid akan 
menjamu Bay-
er Leverkusen 
d i  S t a d i o n 
Vicente Cal-
d e ro n ,  s e -
baliknya di 

Grup J, klub 
Jerman la innya  

Borrusia Dortmund 
akan menjamu klub Spanyol 
Sevilla di Signal Iduna Park. 

Sementara itu di Grup K, 
keteguhan Liverpool akan 
kembali diuji saat bertandang 

ke kandang FC Utrecht. Peran 
Fernando Torres dan Steven Ger-

rard akan menjadi penting dalam 
duel ini. Keduanya diharapkan 

pelatih Roy Hodgson dapat merepot-
kan pertahanan Utrecht. 
(AP/Rtr/Mln/R-1) 

Rahim Soekasah
Ketua BPPUM

Baru para menit ke-71, the 
Gunners kemba-
li berhasil mem-
bobol gawang 
Partizan. Kali ini 
berkat tandukan 

Chamakh memanfaatkan um-
pan silang Thomas Rosicky. 
Sebastien Squillaci akhirnya 
memantapkan keunggulan 
Arsenal lewat sundulan me-
nyambut sepak pojok Samir 
Nasri menit 82.

Klub elite
Sementara itu, klub-klub rak-

sasa Eropa lainnya juga berhasil 
mempertahankan rekor keme-
nangan dengan menggulung la-
wang masing-masing. Di Grup 
E misalnya, raksasa Bundesliga 
Bayern Muenchen masih terlalu 
tangguh bagi FC Basel. 

Saat bermain di Stadion St 
Jakob Park, FC Hollywood ung-
gul 2-1. Dua gol kemenangan 
Muenchen itu diborong Bastian 
Schweinsteiger menit 56 lewat 
tendangan penalti dan menit 
89, sedangkan gol tuan rumah 
disumbangkan Alexander Frei 
menit 18

Pada laga lainnya yang ber-
langsung di Stamford Bridge, 
tuan rumah Chelsea menggu-
lung wakil Prancis, Olympique 
Marseille 2-0, lewat gol John 
Terry 7’ dan penalti Nicolas 
Anelka 28’.

Di Stadion Olimpico, AS 
Roma mengalahkan CFR Cluj 
2-1. Dua gol Roma dibuat 
Philippe Mexes 69’ dan Marco 
Borriello 71’, sedangkan gol 
balasan CFR Cluj dibuat Ionut 
Rada 78’.

Di Grup G, raksasa Spanyol 
Real Madrid juga memetik 
kemenangan. Meski harus ber-
juang keras, Madrid akhirnya 
berhasil menaklukkan Auxerre  
lewat gol Angel Di Maria 81’. 
(AP/Rtr/R-1)

maulana
@mediaindonesia.com

Partizan itu, Arsenal tampil tan-
pa cela. Dengan memanfaatkan 
kelemahan lawan yang hanya 
bermain dengan 10 pemain, tim 
asal London Utara itu berusaha 

mendominasi laga.
Hasilnya menit ke-15 tim, 

tamu memimpin lewat gol An-
drei Arshavin berkat kerja sama 
apik dengan Jack Wilshere. 

Namun, menit 33 Partizan ber-
hasil menyamakan skor lewat 
penalti Cordova Cleo. Pada 
menit 56, Partizan harus ber-
main dengan 10 pemain setelah 

Mario Jovanovic diganjar kartu 
merah akibat ulahnya menja-
tuhkan Marouane Chamakh di 
kotak terlarang. Arshavin yang 
ditunjuk sebagai algojo gagal 

me manfaatkan peluang tersebut 
setelah tendangannya dihalau 
kiper Partizan Vladimir Stoj-
kovic. Skor pun tidak berubah 
tetap 1-1.

AP/DARKO VOJINOVIC

AP

Carlos Tevez
 Pemain Man City

Grup E

Muenchen 2   2   0   0   4-1   6

AS Roma 2   1   0   1   2-3   3

CFR Cluj 2   1   0   1   3-3   3

Basel 2   0   0   2   2-4   0

Hasil Rabu (29/9): 

Basel (Swiss) 1 (Frei 18’)-

Bayern Muenchen (Jerman) 2 

(Schweinsteiger 56’-pen, 89’), 

Roma (Italia) 2 (Mexes 69’, 

Borriello 71’)-CFR Cluj (Rumania) 1 

(Rada 78’)

Grup F

Chelsea 2   2   0   0   6-1   6

Spartak 2   2   0   0   4-0   6

Marseille 2   0   0   2   0-3   0

Zilina 2   0 0 2   1-7   0

Hasil Rabu (29/9): 

Chelsea (Inggris) 2 (Terry 7’, 

Anelka 28’-pen)-Marseille (Prancis) 

0, Spartak Moscow (Rusia) 3 (Ari 

34’, 61’, Ibson 89’)-MSK Zilina 

(Slovakia) 0

Grup G

Real Madrid 2   2   0   0   3-0   6

AC Milan 2   1   1   0   3-1   4

Ajax 2   0   1   1   1-3   1

Auxerre 2   0   0   2   0-3   0

Hasil Rabu (29/9): 

Ajax Amsterdam (Belanda) 1 (El 

Hamdaoui 23’)-AC Milan (Italia) 1 

(Ibrahimovic 37’), Auxerre (Prancis) 

0-Real Madrid (Spanyol) 1 (Di 

Maria 81’)

Grup H

Arsenal 2   2   0   0   9-1   6

Shakhtar 2   2   0   0   4-0   6

Partizan 2   0   0   2   1-4   0

Braga 2   0   0   2   0-9   0

Hasil Rabu (29/9): 

Braga (Portugal) 0-Shakhtar 

Donetsk (Ukraina) 3 (Adriano 56’, 

72’, Costa 

90+2’-pen), Partizan Belgrade 

(Serbia) 1 (Cleo 33’-pen)-Arsenal 

(Inggris) 3 (Arshavin 15’, Chamakh 

71’, Squillaci 82’)

Sumber: Reuters
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Suara Anda
Saluran Air 

Mengapa Buruk ? 
Kirimkan komentar Anda atas tema di atas 

(periode 27 September - 2 Oktoberer 2010) ke:

opini publik di mediaindonesia.com

FORUM

KENAPA pemimpin negara tidak mengerti tu-
gasnya, mau jadi apa negara ini? Presiden harus 
lebih tegas lagi supaya DPR tidak seenaknya 
saja.

6281253110xxx

SAYA sangat menyayangkan anggota dewan 
egois dan seakan-akan dia pejabat paling tinggi 
di negara ini.

6281245888xxx 

EMPUKNYA kursi Senayan, tidak perlu bekerja, 
arogan, seenaknya saja memperlakukan pejabat 
yang ditunjuk Presiden. Realitas ini sebuah te-
guran untuk partai, yang menaruh orang-orang 
tidak beres di DPR.

6281331772xxx 

MUNGKIN mereka lebih ahli menyabung ayam, 
jadi berantem terus kerjanya.

6282141164xxx 

DPR itu setingkat jabatan apa? Wewenangnya 
bisa memanggil presiden dan petinggi lain, tapi 
track record-nya mereka yang duduk di DPR tidak 
dilihat dulu. Akibatnya, kebanyakan preman.

6285765299xxx

MALU saya melihat anggota DPR yang men-
gaku terhormat itu, katanya mewakili rakyat? 
Apalagi kalau melihat mereka berantem, tidak 

ada malu lagi dilihat rakyat yang merasa tidak 
memberikan kuasanya kepada mereka untuk 
duduk enak di DPR.

6285885505xxx 
 
AROGANSI tidak akan menambah apa pun 
selain kerugian. 

623414460xxx

Anggota DPR, datang atau tidak datang sidang, 
tidak ada efeknya. Datang, paling juga tidur. 
Mereka tidak pantas sok berkuasa begitu.

6289624503xxx 
 
SEMUA kesemrawutan di negeri ini penyebabnya 
karena semua tidak sadar siapa diri mereka.

622261600xxx

ITULAH DPR kita, Plt Jaksa Agung tidak diden-
gar, apalagi rakyat. Capek deh.

622276590xxx 

KABAR gembira, untuk seluruh warga negara 
Indonesia, non-PNS, uang pengembalian dana 
Bank Century akan diberikan kepada WNI non-
PNS sebagai honor tetap tiap bulan.

6281904578xxx 

PRESIDEN, raja, ratu, atau perdana menteri, 
siapa pun yang berutang harus bayar ke bank. 

6281253194xxx 

DPR Sok Berkuasa

DPR Gila Hormat

KALAU sudah begini, semua atribut yang 
melekat pada DPR harus dicabut. Itu cuma jadi 
senjata DPR menjadi gila dihormati, sementara 
untuk menghormati pihak lain DPR begitu aro-
gan. Kalau memang ingin dihormati, hormatilah 
pihak lain. Benar kata Gus Dur, DPR tak lebih 
kumpulan bocah-bocah TK. 
   Anak-anak TK sejak dini sudah diajarkan 
bagaimana menghormati orang lain. Sementara 
DPR yang sudah berumur dan paham bagaimana 
menghormati, sudah hilang rasa hormat mereka 
kepada orang lain.

Buset

Begitulah DPR 
BEGITULAH anggota DPR kita. Mereka me-
mang lebih mengutamakan kepentingan pribadi 
dan partainya sehingga aturan apa pun, kalau 
perlu, diabaikan. Kalau perlu bermanis mulut 
demi membohongi rakyat, karena mereka me-
mang tidak memiliki mental kenegarawanan 
selain mental duit, duit, dan duit. Maklum, demi 
duduk menjadi anggota DPR, mereka kan nge-

luarin duit ratusan juta, bahkan miliaran, untuk 
kampanye. Untung saya golput waktu Pemilu 
Legislatif 2009.

Rohman

DPR Konyol 
SELAMAT Om Darmono, bravo! Om jadi bisa 
lebih konsentrasi pada pekerjaan, ya! Semoga 
Om sukses, terutama menegaskan jaksa Cirus itu 
bener apa enggak. Nama baik kejaksaan sangat 
bergantung pada Cirus, pemberantasan maÞ a 
hukum. Kalau ngurusin pajak, ngerti bener apa 
enggak!

Sambodhosumani

Kamu! ase Ketidakmampuan
BIASANYA orang yang kurang menguasai atau 
memahami suatu pekerjaan atau persoalan 
akan berkamuß ase dengan kearogansian untuk 
menutupi ketidakmampuan atau ketidaktahuan-
nya tersebut. Orang yang menguasai pekerjaan, 
menguasai persoalan akan mampu menguasai 
diri atau emosinya.

Nahop

Arogansi
Komisi III DPR
KOMISI bukan sekadar alat kelengkapan DPR yang bersifat tetap. Namun, komisi itulah 

sesungguhnya ibarat jantung dewan. Denyut nadi DPR sangat tergantung baik buruknya 

kinerja wakil rakyat di komisi. 

Itulah sebabnya, menurut Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009 tentang MPR, DPR, 

DPD, dan DPRD, komisi mengambil alih tiga tugas utama dewan dalam hal legislasi, 

anggaran, dan pengawasan. Dalam menjalankan tugas itu, komisi dapat mengadakan 

rapat kerja dengan pemerintah yang diwakili menteri/pimpinan lembaga.

Akan tetapi, Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2009 juga memberikan koridor yang 

sangat jelas bagi anggota dewan dalam membangun relasi dengan eksekutif. 

Kewajiban menjaga etika dan norma itulah yang sering dilupakan anggota dewan. 

Anggota DPR tidak lagi menjunjung tinggi etika dan norma sehingga kesan yang muncul 

adalah arogansi. 

Arogansi dan suka-suka itulah yang mewarnai penolakan Komisi III DPR menggelar rapat 

kerja dengan Pelaksana Tugas Jaksa Agung Darmono pada 27 September. Mestinya, siapa 

pun yang ditunjuk Presiden memangku tugas sebagai pemimpin Korps Adhyaksa, Komisi 

III DPR tidak mempunyai hak untuk menolaknya. Penolakan Komisi III yang membidangi 

hukum itu lebih memperlihatkan kesombongan yang sembrono dan membabi buta.

Jauh lebih terhormat bagi Darmono untuk tancap gas membenahi kejaksaan daripada 

meladeni Komisi III DPR yang gila hormat.

PATA AREADI
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BEDAH EDITORIAL

D
ALAM menanggapi 
surat pembaca Ibu An-
nisa Amanda yang 

dimuat pada Harian Media 
Indonesia 25 Agustus 2010 de-
ngan judul ‘Regulator Tabung 
Gas Logo SNI Mengecewa-
kan’, atas nama manajemen 
PT Winn Appliance di Jakarta, 
kami menyampaikan permo-

honan maaf atas regulator 
yang Ibu Annisa Amanda 
beli.

Apabila tidak mendapat 
penjelasan yang lebih men-
detail dari toko/agen/distri-
butor terdekat, mohon hubun-
gi kami di 021-42888973, agar 
kami tangani dengan cepat. 

Perlu kami tegaskan bahwa 

setiap regulator yang dipro-
duksi PT Winn Appliance telah 
kami sampaikan kepada toko/
agen/distributor. 

Apabila ada keluhan dari 
masyarakat, agar segera di-
tanggapi dan hubungi cus-
tomer care di nomor telepon 
021-42888973.

Jika ada permasalahan/info 

yang berkaitan dengan regula-
tor produksi PT Winn Appli-
ance, Anda dapat langsung 
menghubungi 021-42888973 
atau email ke info@winn-gas.
com agar dapat kami tanggapi 
secepatnya.

Ridwansyah Sirait
Direktur

W
ARGA RW 02 Roa 
Malaka, Kecamatan 
Tambora, menduga 

ada rekayasa, pasalnya ki-
nerja panitia yang ditunjuk 
berdasarkan forum warga 
di RW 02, Kelurahan Roa 
Malaka tidak dihargai ke-
lurahan.

Kami sudah mengeluarkan 
segala jerih payah, waktu, 
tenaga, serta biaya untuk me-
nyelenggarakan pemilihan 
Ketua RW 02 pada 5 Novem-
ber 2009, tanpa ada bantuan 
biaya dari mantan RW 02, 
yaitu Wiyono Djaya, maupun 
pihak-pihak Kelurahan Roa 
Malaka. Tiba-tiba, usaha kami 
dianggap tidak sah, kelurahan 

dengan alasan yang mengada-
ada, yakni tanpa dihadiri pak 
lurah dan pak camat.

Padahal, undangan panitia 
untuk bapak lurah dan bapak 
camat sudah diberikan, tetapi 
pihak Lurah Roa Malaka dan 
Camat Tambora tidak bisa 
menghadiri pemilihan Ketua 
RW 02. 

Artinya, pemilihan pertama 
yang diselenggarakan di Jalan 
Telepon Kota Ujung (Grasi) 
pada 5 November 2009, yang di-
saksikan warga dan masyarakat 
RW 02 dan dihadiri anggota 
forum (ketua RT) 4 orang serta 
anggota DPRD dari Komisi C, 
ibu Ernawati Su gondo, diang-
gap tidak sah.

Lalu, pihak kelurahan meng-
gelar kembali pemilihan Ketua 
RW 02, di aula kantor Ke-
lurahan Roa Malaka pada 3 
Februari, tanpa dihadiri warga 
dan masyarakat. 

Acara tertutup itu dihadiri 
satu calon, yaitu mantan Ketua 
RW 02.

Tetapi, dua calon lainnya, 
tidak pernah diundang, dan 
secara pribadi kedua calon 
tidak pernah mencalonkan diri 
sebagai Ketua RW 02, bahkan 
keduanya tidak pernah mengisi 
formulir sebagai calon Ketua 
RW 02.

Perlu diketahui bahwa man-
tan ketua RW 02 sudah menja-
bat selama 4 periode dari tahun 

1997 sampai 2009. 
Selama menjabat,  t idak 

pernah ada pemilihan ketua 
RT maupun RW. Apalagi, 
laporan pertanggungjawa-
ban dari  ketua RW tidak 
pernah ada. Dan selama ini, 
program-program bantuan 
dari pemerintah tidak pernah 
turun ke warga.

Maka dari itu, kami dari 
masyarakat Kelurahan Roa 
Malaka berharap kepada se-
mua pihak yang terkait untuk 
segera menindaklanjuti demi 
terciptanya kondisi demokrasi 
yang arif dan santun.

Roy Darminto
Jakarta Barat

Tanggapan soal Regulator Tabung Gas Ber-SNI

Rekayasa Pemilihan Ketua RW 02 Roa Malaka

P
ADA 20 September 2010, 
saya datang ke Plasa 
Telkom Jakarta Barat, 

dan diterima CS konter 9 ber-
nama Lulu. 

Saya menanyakan per-
masalahan nomor Flexi saya 
021–709119XX yang sudah 
lama terkena biaya bulanan 
Rp88.000, yang seharusnya 
hanya Rp33.000 (sudah ter-
masuk pajak). 

Laporan keluhan pelanggan 
sudah diterima sejak 21 Juni 
2010, kenapa sudah tiga bulan 
belum ada jawaban?

D i j a w a b l a h  d e n g a n 
seenaknya, tunggu saja atau 

tutup saja nomor ß exinya.
Saat saya mau bertemu 

dengan atasannya, dia bi-
lang sambil nyengir, “Atasan 

saya baru masuk minggu de-
pan, wajarlah masih suasana 
Lebar an. Sama saya juga sama 
saja.”

Padahal di ruang tengah CS 
terpampang banner yang luma-
yan besar: 

‘You Are Very Special’ dan 
moto Telkom Comitted 2 U, 
tapi sudah 3 bulan keluhan 
tidak direspons dan jawaban 
CS sangat menyebalkan dan 
mengecewakan.

Bernhard Sondjaja
Jl Harun Raya 
Jakarta
gembira@live.com

A
KHIR-AKHIR ini tiba-
tiba semua media mas-
sa membahas masalah 

Jakarta macet. 
Karena, khawatir ‘ramalan’ 

bahwa tahun 2012 Jakarta akan 
macet total alias stagnan benar-
benar terjadi. Ada yang usul 
membatasi penjualan ken-
daraan bermotor, ada pula 
usul ibu kota dipindah dan 
lain-lain. 

Kenapa Jakarta macet, bah-
kan makin lama makin parah?

Karena, volume kendaraan 
pribadi makin bertambah, 
makin lama makin banyak.

Apa yang bisa kita laku-
kan? Jika kendaraan umum 
ditambah, calon penumpang 
tidak harus menunggu lama(<5 
menit). 

Selain itu, kendaraan umum 
harus diperbaiki kondisinya, 
sehingga layak pakai bagi go-
longan menengah ke atas. 

Misalnya, ber- AC, interi-
ornya nyaman, pengendaranya 
tidak ugal-ugalan. Sehingga 
mereka rela me ninggalkan 
mobil-mobilnya di rumah dan 
naik kendaraan umum. 

Kendaraan umum harus 

bersih dan aman, bebas dari 
copet, pengamen, dan gang-
guan-gangguan lain. 

Tarif harus dibuat sepan-
tasnya, artinya bisa menu-

tup semua pengeluaran dan 
mendapatkan profit  yang 
memadai, karena pengusaha 
kan harus dapat untung. Gaji 
karyawan harus cukup dan 
bukan mengejar setoran.

Tentang modal, bisa men-
gajak swasta, asing dan seba-
gainya. 

Konsep ini harus dilihat se-
cara sistem, dari rumah mung-
kin pakai angkot ke terminal bis 
atau kereta api. 

Semuanya harus memenuhi 
persyaratan di atas. Alternatif 
lain, sediakan lahan parkir 
yang cukup di setiap terminal 
untuk mobil-mobil pribadi 
parkir.

Terminal, peron, halte ha-
rus aman dan nyaman juga. 
Bagaimana dengan busway? 
Sebetulnya tidak diperlukan 
lagi. Karena sistem kendaraan 
umum sudah setara dengan 
busway. Namun bisa diteruskan 
asal memenuhi persyaratan 
di atas. 

Bagaimana dengan MRT? Ini 
tetap harus ada karena moda 
ini waktu tempuhnya singkat 
sekali, hemat waktu.

Mampukah kita melaksana-
kan itu semua? Di sinilah sebe-
narnya masalah utamanya, niat 
dan motivasi! 

Harus ada niat yang kuat dari 
pemerintah untuk meringan-
kan beban rakyat yang sudah 

hampir tak tertahankan.
B e k e r j a  s e p e n u h  h a t i , 

 demikian pula pihak Polantas.  
Dengan memperbaiki ang-

kutan umum, jumlah pengen-
dara sepeda motor di jalanan 
juga akan berkurang. 

Dulu, orang beralih ke sepeda 
motor, karena kendaraan umum 
tidak dapat diandalkan lagi, 
lama menunggu dan lain-lain.)

Perilaku penduduk Jakarta 
akan jadi makin ramah, sabar, 
setres berkurang.

PU tidak harus membangun 
jalan terus, menghemat ang-
garan. 

Saya berharap pemerintah 
benar-benar mengkaji solusi 
ini, sehingga bisa mengatasi 
kemacetan secepatnya secara 
ekonomis.

Jadi, apakah ibu kota jadi 
mau dipindah? Apakah perlu 
diadakan pembatasan ken-
daraan bermotor? Apakah 
masih perlu 3 in 1. Kita serah-
kan kepada  ah linya.

Suradji H Darmadji
Villa Cinere Mas 
Tangerang 15419
adjisakti@hotmail.com

D
ALAM berbagai forum 
diskusi atau seminar, 
kita sering mendengar 

bahwa negeri ini masih meng-
hadapi masalah. 

Sebagai bangsa yang sedang 
membangun, bangsa ini bukan 
saja memiliki problem di bi-
dang politik atau ekonomi. 

Masalah lain masih me-
nampilkan wajah yang ka-
rut-marut. Sebut saja isu ke-
miskinan, korupsi, terorisme, 
konflik, masalah birokrasi, 
problem karakter, dan se-

terusnya. 
Kita tak cukup hanya me-

ngeluh atau sadar akan masalah 
itu. Kita harus menjadi bagian 
dari solusi, bukan bagian dari 
masalah. 

Kita pun perlu mengingat-
kan bahwa tugas negara dan 
pemerintah sesuai pembukaan 
konstitusi kita adalah melin-
dungi segenap bangsa Indone-
sia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia. 

Memajukan ke sejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidup-

an bangsa, dan ikut melak-
sanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, 
perdamaian abadi dan keadilan 
sosial.

Sebagai bagian dari kaum 
muda, bersama komponen 
bangsa lainnya kita memimpi-
kan  Indonesia masa depan 
yang modern, maju, beradab 
dan bermartabat. 

Kita juga menginginkan 
karakter bangsa ini tumbuh 
menjadi bangsa pejuang, 
pekerja keras, cerdas, namun 

santun, toleran dan meng-
hargai pluralitas. Kita pun 
dapat pula memulai dengan 
membiasakan ‘hal-hal kecil’, 
seperti budaya tepat waktu 
(disiplin), penuhi janji, tertib, 
bersih, jujur dan malu.

Saatnya Indonesia Berubah !
 

M Hariman Bahtiar
Koordinator FRESH Indonesia
/Mahasiswa Pascasarjana 
Ketahanan Nasional UI/Kajian 
Kepemimpinan Angkatan IV.
Fresh.indonesia@yahoo.com 

Keluhan belum Ditanggapi Telkom

Jakarta Macet, Kenapa?

Menuju Indonesia yang Lebih Segar

Apakah ibu 
kota jadi mau 
dipindah? Apakah 
perlu diadakan 
pembatasan 
kendaraan 
bermotor? Apakah 
masih perlu 3 in 1. 
Kita serahkan 
kepada  ah linya.”

PATA AREADI



M
ASIH soal remisi. Remisi 
mulai ramai dibicarakan 
lagi setelah sebelumnya 
remisi bagi koruptor 

dipertanyakan sebagian masyarakat 
pada HUT ke-65 RI yang lalu, dan kini 
peniadaan remisi kasus terorisme. Pe-
niadaan remisi narapidana (napi) tero-
ris muncul seusai Menteri Hukum dan 
HAM (Menkum dan HAM) memberi 
kuliah umum tentang hukum di depan 
ribuan mahasiswa baru Universitas 
Muhammadiyah Sumatra Utara di 
Medan (27/9/2010). Ia mengatakan 
pemerintah tidak akan memberikan 
remisi bahkan grasi kepada narapidana 
teroris. Latar belakang pernyataan de-
mikian itu dipahami masyarakat luas 
sebagai respons cepat pemerintah ter-
hadap kegiatan terorisme yang semakin 
menjadi-jadi menebar ketakut an di 
masyarakat. 

Setidaknya yang terakhir, aksi teror 
penyerangan Kantor Polsek Hamparan 
Perak, Deli Serdang, Sumatra Utara, 
yang diduga kuat dilakukan sekitar 10 
orang bersenjata api dengan menggu-
nakan sepeda motor dan menyerang 
petugas yang ada di kantor polsek. 
Akibat penyerangan itu, tiga personel 
polsek Aiptu Baik Sinulingga, Aiptu 
Deto Sutejo, dan Bripka Riswandi tewas 
tertembak. Oleh pihak berwajib, aksi 
teror tersebut diduga kuat sebagai 
bagian dari jaringan terorisme dan 
buntut dari matinya tiga kawanan 
perampok Bank CIMB Niaga Medan 
yang diduga berkaitan juga dengan 
pelatihan terorisme di Aceh sebelum-
nya.

Respons cepat pemerintah dengan 
memunculkan gagasan peniadaan re-
misi napi teroris perlu diapresiasi 
positif, lebih-lebih sebagian mantan 
napi teroris yang militan bergabung ke 
habitat semula. Dugaan itu mengarah 
kuat pada, sebut saja misalnya Abu 
Tholut. Namun di sisi lain, hal ini 
meng undang perhatian banyak orang 
mengingat remisi merupakan hak seti-

ap napi sebagaimana disebutkan dalam 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 
Pasal 14 huruf i sehingga jika dilakukan 
dapat dikatakan melanggar undang-
undang. Bahkan, jika tidak kukuh ar-
gumentasinya, dapat dikatakan me-
langgar HAM karena hal itu melekat 
pada manusia yang kebetulan sedang 
menyandang predikat sebagai narapi-
dana sebagaimana diatur dalam UU 39 
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 
Namun dengan pertimbangan yang 
lebih besar dari tuduhan melanggar 
undang-undang, peniadaan remisi napi 
teroris memang perlu diwacanakan. 
Lantas pertanyaan utamanya, pertim-
bangan yang lebih besar seperti apa dan 
apakah setiap napi teroris remisinya 
ditiadakan? Jika tidak, 
napi teroris manakah re-
misinya yang perlu di-
tiadakan?

Peniadaan remisi
Dalam konteks peruba-

han, perbincangan penam-
bahan atau pengurangan 
jumlah bulan  remisi sebe-
narnya bukan hal baru 
mengingat sebelumnya 
juga telah terjadi perdeba-
tan ketika PP 32 Tahun 
1999 hanya mengatur re-
misi napi secara umum 
dengan tidak membeda-
kan kategori napi-napi 
yang ada. Padahal, di 
antara napi yang ada me-
rupakan teroris, koruptor, 
pembalak liar yang ter-
bukti telah merugikan 
keuang an negara dan per-
ekonomian negara se-
hingga tidak adil jika mereka memper-
oleh remisi setelah menjalani hukuman 
penjara selama enam bulan. Tetapi, 
kalau jumlah bulan remisi dibedakan 
secara kategoris, akan menjadi masalah 
diskriminasi karena dalam UU 12 Ta-
hun 1995 tentang Pemasyarakatan, 
khususnya Pasal 5 huruf b, bahwa 
pembinaan narapidana dilaksanakan 
dengan asas persamaan perlakuan dan 
pelayanan. Selain itu, dalam Pasal 14-

nya juga disebutkan bahwa narapidana 
berhak pengurangan hukuman (remisi). 
Artinya, remisi merupakan hak  napi 
tanpa embel-embel koruptor, teroris. 
Namun karena pertimbangan perkem-
bangan tuntutan masyarakat luas 
bahwa napi korupsi, pembalakan liar, 
teroris harus dibedakan dengan napi 
umumnya, akhirnya tuntutan meluas 
demikian direspons dengan pembe-
daan jumlah bulan remisi antara napi 
umum memperoleh remisi setelah 
menjalani hukum penjara enam bulan 
dan napi khusus memperoleh remisi 
setelah menjalani 1/3 dari jumlah hu-
kuman penjara. Perubahan dimaksud 
dituangkan dalam Peraturan Pemerin-
tah Nomor 28 Tahun 2006 sebagaimana 

tampak pada ketentuan Pasal 34 men-
jadi Pasal 34A.

Peniadaan remisi bagi napi teroris 
berarti perubahan Pasal 34A PP 28 Ta-
hun 2006 yang mengatur pemberian 
remisi, yaitu meniadakan ketentuan 
setelah menjalani 1/3 dari jumlah hu-
kuman penjara. Meskipun perubahan 
dimaksud hanya berada pada tataran 
PP, upaya peniadaan remisi dimaksud 
harus dilakukan dengan hati-hati ka-

rena salah-salah dapat dituduh melang-
gar undang-undang di satu sisi dan 
HAM di sisi lain. Mengingat remisi 
merupakan hak setiap narapidana, dan 
peniadaan remisi akan bersentuhan 
dengan UU Nomor 39 Tahun 1999 
tentang HAM. Meski demikian, bukan 
berarti tidak mungkin niat peniadaan 
remisi akan terwujud jika semua pihak 
terkait mempertimbangkan perkem-
bangan situasi politik hukum dan me-
mahami perkembangan tuntutan 
masyarakat luas berkenaan dengan 
semakin menjadi-jadi dan nekatnya 
aksi teroris di Indonesia yang juga 
melibatkan mantan napi teroris. Kon-
disi yang semakin mencekam demikian 
menjadikan alasan dibuat PP baru un-

tuk mengganti PP 28 Tahun 
2006.

Oleh sebab itu, langkah 
pertama yang akan dilaku-
kan pemerintah sebagaima-
na disampaikan Menkum 
dan HAM akan mencoba 
kompromi dulu dengan 
DPR bagaimana sebaiknya 
ke depan adalah gagasan 
maju. Artinya, pemerintah 
harus konsultasi lebih da-
hulu dengan Dewan Per-
wakilan Rakyat, selain un-
tuk memperoleh pemaha-
man sama dan dukungan 
politik dengan cara men-
jelaskan bahwa aksi teroris 
bukan saja kekerasan yang 
me nimbulkan ancaman 
bahaya bagi nyawa orang 
lain, menciptakan dan me-
nebar perasaan takut pada 
masyarakat luas, melang-
gar hukum dan HAM, 

tetapi juga ujung-ujung perjuangan 
kelompok terorisme itu sendiri perlu 
disampaikan. Tentu, jika tidak disetujui 
peniadaan remisi langsung kepada napi 
teroris yang menjalani hukuman pen-
jara pertama kali, perlu dipertimbang-
kan jalan tengah bahwa peniadaan re-
misi diberlakukan secara bertahap. 
Napi teroris masih memperoleh remisi, 
sementara pada residivis teroris tidak 
memperoleh sama sekali. Maksudnya, 

Peniadaan Remisi Napi Teroris
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mantan napi teroris yang melakukan 
aksi sama seperti sebelumnya tidak 
berhak mendapat pengurangan 
 hukuman.

Kasus khusus
Kasus-kasus khusus yang dikenal 

juga dengan tindak pidana khusus telah 
mendapat perhatian khusus pemerin-
tah, misalnya selain diterbitkan un-
dang-undang yang mengatur tindak 
pidana khusus seperti terorisme, narko-
tika dan psikotropika, korupsi, kejahat-
an terhadap keamanan negara dan ke-
jahatan hak asasi manusia yang berat, 
dan kejahatan transnasional terorgani-
sasi lainnya, juga diatur tentang remisi-
nya. Misalnya, remisi diberikan apabila 
memenuhi persyaratan sebagai telah 
berkelakuan baik dan telah menjalani 
1/3 (satu pertiga) masa pidana. Kasus 
khusus terorisme tampaknya mulai 
mendapat perhatian lebih khusus lagi 
ketimbang yang lain. 

Faktanya, perdebatan penanganan 
aksi terorisme yang dahulu sering kita 
dengar tentang institusi manakah yang 
paling tepat mengatasi aksi teroris, 
kepolisian atau Tentara Nasional Indo-
nesia (TNI) atau keduanya mereda. 
Jawabannya,  keduanya, Polri dan TNI. 
Mungkin selain alasan semakin 
maraknya gerakan masif teroris tidak 
saja menebar ketakutan di daerah-
daerah pinggiran, tetapi juga daerah 
perkotaan dengan mengangkat senjata 
secara terbuka, juga isi (konten) per-
juangan teroris yang bergerak di Indo-
nesia. Sementara dalam konteks hukum 
akan menyusul upaya peningkatan 
penjeraan napi teroris, pemerintah 
berinisiasi remisi napi teroris ditiada-
kan.

Untuk itu, konsideran peraturan 
pemerintah baru yang akan mengubah 
Peraturan Pemerintah Republik Indo-
nesia Nomor 28 Tahun 2006 tentang 
Perubahan atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat 
dan Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga 
Binaan Pemasyarakatan hendaknya 
memuat kekhususan jika dibandingkan 
dengan kasus-kasus khusus lainnya. 
Mudah-mudahan, berhasil.

M
ELEBIHI dugaan semula 
para ahli, krisis multidi-
mensional yang mendera 
Indonesia saat ini bukan-

lah sembarang krisis yang bisa di-
hadapi secara tambal sulam.  Krisis ini 
begitu luas cakupannya dan dalam 
penetrasinya, menyerupai situasi ‘za-
man peralihan’ (axial age) dalam gam-
baran Karen Armstrong (2006). Zaman 
jahiliah (kalabendu) yang penuh pra-
hara, pertikaian, kedunguan, kehan-
curan tata nilai dan keteladanan. 

Kehidupan negara yang mestinya 
menjadi basis keberadaban terjerumus 
ke dalam apa yang disebut Machia-
velli sebagai ‘kota korup’ (citta corrot-
tisima), atau apa yang disebut Al-
Farabi sebagai ‘kota jahiliah’ (almudun 
al-jahiliyyah). Di republik korup dan 
jahil, persahabatan madani sejati han-
cur. Tiap warga berlomba mengkhia nati 
negerinya atau temannya; rasa saling 
percaya lenyap karena sumpah dan 
keimanan disalahgunakan; hukum dan 
institusi lumpuh tak mampu meredam 
perluasan korupsi; ketamakan dan 
hasrat meraih kehormatan rendah 
merajalela; kebaikan dimusuhi, kejahat-
an diagungkan.

Akutnya krisis yang kita hadapi 
mengisyaratkan bahwa untuk memu-
lihkannya kita memerlukan lebih dari 
sekadar politics as usual. Kita memerlu-
kan visi politik baru yang mempertim-
bangkan kenyataan bahwa krisis na-
sional ini berakar jauh pada penyakit 
spirit dan moralitas yang melanda jiwa 
bangsa. Bahwa kehidupan publik-

politik selama ini lebih mereß eksikan 
nilai-nilai buruk, dan kurang mengak-
tualisasikan nilai-nilai luhur masyarakat; 
perjuangan politik direduksi sekadar 
menjadi penguasa ketimbang sebagai 
proses pencapaian kebajikan bersama; 
politik dan etika terpisah seperti terpi-
sahnya air dengan minyak. Akibatnya 
kebajikan dasar kehidupan bangsa 
seperti sipilitas, responsibilitas, keadil-
an, dan integritas runtuh. 

Suatu usaha national healing perlu 
dilakukan dengan memulihkan kem-
bali semangat dasar (Þ trah) yang meng-
usung pendirian Republik ini.

Fitrah pertama adalah semangat 
‘menuhan’ (ketakwaan kepada Tuhan). 
Dalam Pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945 terdapat sikap ‘ihsan’ de-
ngan mengakui bahwa kemerdekaan 
Indonesia bisa dicapai atas berkat rah-
mat Allah Yang Mahakuasa. Dengan 
pengakuan ini, menurut Bung Hatta, 
pemenuhan cita-cita kemerdekaan In-
donesia, untuk mewujudkan suatu 
kehidupan kebangsaan yang merdeka, 
bersatu, berdaulat, adil dan makmur, 
mengandung kewajiban moral. 

Fitrah kedua adalah semangat ke-
ikhlas an dan ketulusan. Dalam meng-
ambil keputusan yang sulit, para pen diri 
bangsa dalam Badan Penyelidik Usaha 
Persiapan Kemerdekaan (BPUPK) ter-
lebih dahulu mengheningkan cipta se-
raya memanjatkan doa agar keputusan 
yang diambil dilandasi maksud yang 
suci dan diterima dengan hati yang 
murni dengan penuh keikhlasan. 

Fitrah ketiga adalah semangat peng-
abdian dan tanggung jawab. Dalam 
membincangkan hukum dasar, Muham-
mad Yamin mengingatkan, ”Saya hanya 
minta perhatian betul-betul, karena yang 
kita bicarakan ini hak rakyat. Kalau ini 

tidak terang dalam hukum dasar maka 
ada kekhilafan daripada grondwet; 
grondwettelijke fout, kesalahan perumus-
an undang-undang dasar, besar sekali 
dosanya buat rakyat yang menanti-
nantikan hak daripada republik.” 

Fitrah keempat adalah semangat 
menghasilkan yang terbaik. Menang-
gapi Soepomo, yang menyatakan 
bahwa tidak bisa dibentuk hukum 
dasar yang sempurna di masa perang, 
Soekarno mengingatkan, ”Saya pe r-

ingat kan tentang lamanya perang kita 
tidak tahu, barangkali satu bulan ba-
rangkali lebih lama dan jikalau hukum 
dasar kurang sempurna, lebih baik 
didekatkan pada kesempurnaan.”

Fitrah kelima adalah kekeluargaan. 
Dalam pidato tentang Pancasila, 1 Juni 
1945, Soekarno menyatakan, “Kita 
mendirikan negara Indonesia, yang kita 
semua harus mendukungnya. Semua 
buat semua! Bukan Kristen buat Indo-
nesia, bukan golongan Islam buat In-
donesia, bukan Hadikoesoemo buat 
Indonesia, bukan Van Eck buat Indone-
sia, bukan Nitisemito yang kaya buat 

Indonesia, tetapi Indonesia buat Indo-
nesia—semua buat semua! Jikalau saya 
peras yang lima menjadi tiga, dan yang 
tiga menjadi satu, maka dapatlah saya 
satu perkataan Indonesia yang tulen, 
yaitu perkataan ‘Gotong-royong’. 
Negara Indonesia yang kita dirikan 
haruslah negara gotong-royong!”

Fitrah keenam adalah semangat kea-
dilan dan kemanusiaan. Dalam Pan-
casila, kata ‘keadilan’ ditonjolkan 
dengan menempatkannya di dua sila 
sekaligus. Pada sila kedua, keadilan 
dijadikan landasan nilai perjuangan 
kemanusiaan; pada sila kelima, keadil-
an itu dijadikan tujuan perjuangan.

Fitrah ketujuh adalah semangat ke-
juangan. Dalam pandangan Bung 
Hatta, sebuah bangsa tidaklah eksis 
dengan sendirinya, melainkan tumbuh 
atas landasan suatu keyakinan, sikap 
batin yang memancarkan etos kejuang-
an yang perlu dibina dan dipupuk 
sepanjang masa. “Bagi kami, Indonesia 
menyatakan suatu tujuan politik, kare-
na dia melambangkan dan mencita-
citakan suatu tanah air pada masa de-
pan dan untuk mewujudkannya, setiap 
orang Indonesia akan berusaha dengan 
segala tenaga dan kemampuannya.” 

Fitrah dasar kehidupan bernegara itu 
perlu dihidupkan kembali sebagai 
tenaga batin dan prasyarat moralitas 
yang dapat mengangkat kembali mar-
wah bangsa dari kerendahannya. Da-
lam peringatan Isra Mi’raj 7 Februari 
1959, Soekarno mengingatkan, ”Tidak 
ada suatu bangsa dapat berhebat, jika-
lau batinnya tidak terbuat dari nur 
iman yang sekuat-kuatnya. Jikalau kita 
bangsa Indonesia ingin kekal, kuat, 
nomor satu, jiwa kita harus selalu jiwa 
yang ingin mi’raj—kenaikan ke atas, 
supaya kebudayaan kita naik ke atas, 

PATA AREADI

Memulihkan kembali Fitrah Bernegara 

Kehilangan terbesar 
dari bangsa ini bukanlah 
kemerosotan pertumbuhan 
ekonomi, melainkan 
kehilangan harga diri, 
karena diabaikannya 
semangat dasar kehidupan 
bernegara.”

Oleh Yudi Latif 
Dewan Pembina Nurcholish Madjid 
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supaya negara kita naik ke atas. Bangsa 
yang tidak mempunyai adreng, adreng 
untuk naik ke atas. Bangsa yang de-
mikian itu, dengan sendirinya akan 
gugur pelan-pelan dari muka bumi 
(sirna ilang kertaning bumi).”

Demikianlah, para pendiri bangsa 
mewariskan kepada kita semangat, 
alasan dan tujuan perjuangan kebang-
saan sedemikian terang dan luhurnya. 
Tak mengherankan  jika seorang ahli 
sejarah, Rutger, menyatakan, “Dari se-
mua negara-negara di Asia Tenggara, 
Indonesialah yang dalam konstitusinya, 
pertama-tama dan paling tegas mem-
berikan latar psikologis yang sesung-
guhnya dari perjuangan revolusi mela-
wan penjajahan. Dalam Þ lsafat nega-
ranya, Pancasila, dilukiskannya alasan 
dan tujuan secara lebih mendalam dari 
revolusi itu.” 

Kehilangan terbesar dari bangsa ini 
bukanlah kemerosotan pertumbuhan 
ekonomi, melainkan kehilangan harga 
diri, karena diabaikannya semangat 
dasar kehidupan bernegara. “Aib terbe-
sar,“ kata Juvenalis, “ketika kamu lebih 
mementingkan kehidupan ketimbang 
harga diri, sementara demi kehidupan 
itu sendiri engkau telah kehilangan 
prinsip-prinsip kehidupan.” 

Akhirnya, seperti diingatkan oleh 
Soepomo, “Padaku Tuan Ketua, yang 
sangat penting dalam pemerintahan dan 
dalam hidup negara, ialah sema ngat, 
semangat para penyelenggara negara, 
semangat para pemimpin pemerintahan. 
Meskipun kita membikin undang- 
undang yang menurut kata-katanya 
bersifat kekeluargaan, apabila semangat 
para penyelenggara negara, pemimpin 
pemerintahan itu bersifat perseorangan, 
undang-undang dasar tadi tentu tidak 
ada artinya dalam praktik.”

Demi kebaikan dan ketinggian mar-
wah bangsa, marilah kita pulihkan 
kembali semangat dasar (Þ trah) berne-
gara!



S
ABTU (25/9) sore itu 
hujan baru saja reda. 
Rumput, pohon, dan 
hutan di sekitar asrama 

mahasiswa kampus Universitas 
Indonesia terlihat lebih hidup.
Salman Salsabila yang hari itu 
menggenapkan usianya ke-21 
tahun langsung menunjukkan 
gambaran Sistem Pemilihan 
Umum Terintegrasi (Siput) 
hasil kerja kerasnya. Siput 
menjadi kado ulang tahun 
membanggakan karena berha-
sil memenangi lomba rancang 
bangun sistem electronic voting  
(e-voting) yang diselenggara-
kan Badan Pengkajian Dan 
Penerapan Teknologi (BPPT) 
pekan lalu.

Sembari membuka-buka 
dokumennya, mahasiswa ting-
kat akhir Fakultas Ilmu Kom-
puter UI tersebut menceritakan 
bagaimana ketertarikannya 
terhadap pemilu. Mulai dari 
kekesalannya dengan semua 
kecurangan perhitungan su-
ara, kekagumannya dengan 
keberhasilan e-voting pemilihan 
kepala dusun di Kabupaten 
Jembrana hingga rasa penasa-

rannya untuk membuat sistem 
pemilu yang lebih canggih, 
lebih aman, dan pastinya lebih 
murah.

“Saya geregetan melihat Jem-
brana berhasil di pilkadus, tapi 
tak bisa terapkan e-voting untuk 
pemilu kada karena masalah 
biaya. Saya berpikir bisa eng-
gak sih e-voting dilaksanakan 
dengan biaya murah sesuai 
kondisi Indonesia. Apalagi 
kalau pakai cara konvensional, 
hasil pemilihan lama dan suka 
kontroversial. Dengan e-voting 
bisa sehari, bahkan beberapa 
jam hasilnya sudah keluar,” 
ungkapnya.

Lantas pemuda kelahiran 
Cirebon itu mengutak-atik 
berbagai jurnal ilmiah yang 
membahas e-voting. Berba-
gai mesin e-voting di India, 
Amerika serikat, hingga Esto-
nia di Eropa dikupasnya dan 
dibandingkan dengan teliti. 
“India bisa murah, tapi mesin-
nya enggak ß eksibel. Estonia 
itu celah manipulasinya besar 
karena pemilihannya lewat 
internet, jadi tidak bisa memas-
tikan yang memilih itu benar-
benar yang bersangkutan atau 
sudah dibeli suaranya. Kalau 
Amerika, sistemnya sangat 
rahasia dan hanya dikuasai 

satu vendor, jadi publik enggak 
benar-benar tahu seperti apa 
sebenarnya mekanismenya,” 
paparnya.

Baginya, teknologi pemilu 
itu unik dan paradoks. Pemilu 
mensyaratkan kerahasiaan data 
pemilih serta tak boleh ada 
petunjuk apa pun yang bisa 
merelasikan si pemilih dengan 
pilihannya. Namun, teknologi 
pemilu juga harus menjamin 
seseorang benar-benar sudah 
memilih dengan integritas data 
yang terjamin.

Karena itu, Salman mencip-
takan Siput, yang memiliki 
sistem keamanan data yang tak 

mudah ditembus, tapi tetap bisa 
dipercayai publik. Canggih, 
tapi tidak rumit diaplikasikan. 
Serta, yang juga penting, ada-
lah murah dengan infrastruktur 
yang tidak rumit.

Bahkan, Salman sengaja 
membuat kode program sum-
ber terbuka (open source) agar 
dapat diunduh, dipelajari, dan 
diuji kebenarannya oleh pub-
lik, serta membuka partisipasi 
publik untuk ikut serta dalam 
proses pengembangannya. 
Selain itu, lanjutnya, pihak ke-
tiga baik lembaga independen, 
LSM, atau tim sukses partai 
bisa membuat perangkat lu-

nak sendiri untuk melakukan 
penghitungan dan pengolahan 
suara.

“Makanya, mesin dengan 
layar sentuh dilengkapi modus 
khusus penderita cacat yang 
lengkap dengan keypad Braille 
dan suara, jadi orang awam 
sekalipun atau cacat bisa meng-
gunakan. Dan kalaupun e-KTP 
belum siap, asal nomor induk 
kependudukan sudah tung-
gal, sistem ini bisa dijalankan. 
Kalau daerahnya tidak ada 
listrik, mesinnya bisa pakai 
baterai. Dan publik bisa ikut 
mengawasi,” tandasnya.

Kini, ia sibuk merealisasi-

kan prototipe Siput. “Hadiah 
sebesar Rp20 juta kemarin 
sebagian mau saya buat mini-
mal satu prototipe Siput, mu-
dah-mudahan cukup. Jadi, tak 
perlu menunggu BPPT. Kalau 
berhasil, bisa dikembangkan 
buat Pemilu 2014 nanti,” tan-
dasnya.

 
Jurang teknologi

Salman yang besar di Serang 
ini mengakui ketertarikannya 
dengan berbagai hal yang ber-
bau teknologi dimulainya di 
akhir masa SMA-nya. 

“Di Kecamatan Serang itu, 
warung internet saja hanya 
ada satu. Padahal itu indikator 
yang paling mudah bagi kema-
juan teknologi. Di SMA, paling 
standar yang diajarkan hanya 
Microsoft OfÞ ce. Untung saya 
ketemu dengan senior yang 
kuliah teknologi informasi. Kita 
berdua banyak diskusi dan dia 
menyarankan saya mengambil 
ilmu komputer,” ceritanya.

Anak kedua dari sembilan 
bersaudara itu mengaku awal 
kuliah ia sedikit kesulitan kar-
ena tidak punya komputer 
ataupun laptop. Dengan ayah-
nya yang pedagang dan ibu-
nya yang hanya ibu rumah 
tangga, Salman tak mau banyak 
merepotkan mereka. Biaya 
kuliah pun ia kumpulkan dari 
beasiswa, usaha kecil-kecilan 
membuat laman, dan menjual 
software.

“Alhamdulillah, sekarang 
sudah ada laptop. Saya ingin 
Indonesia itu tak hanya jadi 
konsumen teknologi, tapi bisa 
memproduksinya. Karakter 
seni Indonesia bisa menjadi ciri 
khas,” ujarnya. (M-4)

vini@mediaindonesia.com
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Demi Pemilu Canggih yang Bersih
Mahasiswa 
Universitas 
Indonesia ini 
geregetan. Masak 
iya bangsa 
sebesar ini tak bisa 
membuat pemilihan 
umum dengan 
teknologi maju dan 
terjangkau? 

S A L M A N  S A L S A B I L A 

Vini Mariyane Rosya

MI/ ADAM DWI
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MOTO NEW

Saat Kalajengking Ganti Cangkang

Sebagai pengendara motor sport, m
Di lereng dan sabana pegunungan B

TENAGA besar lekat pada 
so sok motor jenis sport lansir-
an Yamaha ini. Dengan tetap 
me lanjutkan tradisi kegaharan 
tenaga motor sport 2 tak yang 
saat itu dirajai RX King, pada 
akhir 2004 lalu Yamaha mem-
perkenalkan Scorpio Z generasi 
pertama.  

Kini generasi terbaru motor 

sport berkapasitas silinder 225 
cc dua katup yang dilengkapi 
dengan mesin SOHC itu telah 
hadir. Dengan penyegaran total 
di sekujur bodi, sang kalajeng-
king tampil lebih gagah.

Dari sisi lampu depan, tam-
bahan cover menutupi cem-
bungnya lampu mengesankan 
tampilan motor lebih futuris-

tik. Perubahan bentuk tangki 
bensin jadi lebih besar ditam-
bah semacam sirip (shroud) 
meng ikuti tren motor-motor 
sport naked bike ala Eropa. 

Perubahan lain di bagian 
be lakang, sisi samping motor, 
knalpot, lampu sein, dan spak-
bor belakang. New Yamaha 
Scorpio Z benar-benar mem-
berikan aura yang berbeda. Un-
tuk sektor dapur pacu, Scorpio 
Z anyar ini tidak diubah.

Mesin itu masih me-
nyemburkan tenaga 
18,2 PS pada 8.000 
rpm dan torsi mak-
simal hingga 1,72 
kgm pada 6.500 
rpm. “Material 
bodi kini kami gu-
nakan bahan yang 
lebih keras dan 
kuat .  Knalpot 
pun telah berben-
tuk empat persegi 
panjang, sedangkan 
diameter cakram rem 
di roda depan bertam-
bah lebar menjadi 267 
milimeter,” tutur Mana-
jer Divisi Layanan Teknis 
PT Yamaha Motor Kencana 
Indonesia (YMKI), Muhamad 
Abidin, Selasa (21/9).

Dengan segala perubahan 
tampilan itu, Scopie--sebutan 
untuk Scorpio Z ini--dibanderol 

Rp23,5 juta on the road Jakarta, 
atau naik Rp1,5 juta dari Scopie 
generasi sebelumnya.

Menurut General Manager 
Promotion and Motorsport of 
PT YMKI, Paulus S Firmanto, 
Scorpio Z menyasar kelompok 
konsumen yang me-
mentingkan perfor-
ma sekaligus berga-
ya sport touring sejati. 
“Kalau soal mesin, kami 
nilai masih mumpu-

ni. Tenaga yang 
dihasilkan 

m o t o r 

ini masih yang terbesar di 
kelasnya,” tandas dia. 

Direktur Pemasaran YMKI 
Vincent Mulyono menambah-
kan, produk terbaru motor 
jenis sport milik Yamaha itu 
sudah mulai dipesan di seluruh 
diler di Indonesia. Namun, 

pengantaran unit baru bisa 
di laksanakan pada Oktober 
mendatang.

Sebagai pendahulu dari Ya-
maha V-Ixion dan Yamaha 
Byson, Yamaha Scorpio Z yang 
lahir lebih dari enam tahun lalu 
itu sangat dikenal luas bikers 
Indonesia, tentu karena ketang-
guhan dan akselerasinya. 

Sepanjang delapan bulan 
2010, tren penjualan Yamaha 
Scor pio Z naik, rata-rata per 
bulan sekitar 1.998 unit, jika 
dibandingkan dengan 2009 
sekitar 1.685 unit per bulan (data 
AISI). Tren kenaikan itu ber kat 
kepercayaan masyarakat Indo-
nesia yang terus meningkat kar-
ena telah membuktikan kualitas 
mesin Yamaha Scorpio Z.

Kehadiran New Scorpio Z da-
lam jajaran motor sport Yama-

ha tentu semakin lengkap. 
Kini pasukan motor 

sport Yamaha men-
jadi tiga, yakni 

V-Ixion, Byson, 
dan Scorpio. 
Jadi, bersiap-
l a h  p a s a r 
se peda mo-
tor nasional 
dari serbuan 
pesona mo-
tor sport Ya-

maha. (Tsr/
S-2)

DATA SPESIFIKASI

SOLIDARITAS

BIKERS 

DI SABANA 

BROMO
H

AMPARAN luas 
lautan pasir hi-
tam yang berada 
di punggung Gu-

nung Bromo menyambut ratus-
an deru mesin sepeda motor. 
Pemandangan itu membuat 
takjub ratusan pengendaranya, 
dan rasa penasaran pun timbul 
untuk menaklukkan jalur yang 
menantang itu.

Tidak gentar ratusan pe-
ngen dara sepeda motor (bikers) 
menyusuri jalan pasir itu. Jenis 
motor sport yang umumnya 
ditunggangi bikers membuat 
rintangan tidak terasa berat. Di 
balik trek menantang itu, ada 
rahasia Bromo yang lain dan 
sangat jarang dilihat.

Bikers pun tertegun menyak-
sikan keindahan padang rum-
put sabana dan bunga yang 
sangat luas di balik Gunung 
Bromo. Sungguh pemandang-

an yang berkebalikan pada sisi 
utaranya yang gersang dan 
berdebu. Walaupun perjalanan 
ke Bromo sangat berdebu, tapi 
tidak terasa karena keindahan 
yang disuguhkan benar-benar 
luar biasa.

Ratusan bikers dari komuni-
tas dan klub sepeda motor 
be ragam berkumpul di pa-
dang sabana Gunung Bromo, 
Jawa Timur, akhir pekan lalu 
(25-26/9). Mereka datang dari 
berbagai penjuru setelah ber-
kendara ratusan bahkan sampai 
ada yang melebihi seribu kilo-
meter untuk bergabung dalam 
kegiatan Amazing Journey.

Mereka datang dari enam 
kota, yakni Jambi (20 orang), 
Jakarta (100 orang), Bandung 
(100 orang), Semarang (150 
orang), Surabaya (100 orang), 
dan Denpasar (30 orang).

Menurut Indra Dwi Sunda, 
PR dan Corporate Communi-
cation Head PT Yamaha Motor 
Kencana Indonesia (YMKI) 

mengatakan, secara total terda-
pat 500 anak klub dan komuni-
tas sepeda motor sport. Bukan 
hanya merek Yamaha, terhitung 
terdapat pula merek-merek 
motor sport lainnya, seperti 
Honda, Bajaj, dan Suzuki. 

“Sebagai pengendara mo-
tor kita saling berbagi di jalan 
raya. Semoga pada kesempatan 
ini, semua pengendara motor 
dari berbagai merek juga da-
pat menjaga persatuan,” cetus 
Indra.

Titik kumpul berlokasi di 
Pro bolinggo dan kemudian 
bersama-sama menuju tempat 
launching di sabana Gunung 
Bromo. Dalam kegiatan ini, 
Yamaha menyuguhkan bebe-
rapa rangkaian acara menarik, 
seperti berburu harta karun, 
yang harta karunnya adalah 
sebuah motor Byson, enter-
tainment, games, doorprize, dan 
launching New Scorpio Z dan 
Byson sebagai puncak acara 
kebersamaan.

Tutus Subronto

SEMANGAT PERSATUAN: Sabana Bromo jadi saksi bersatunya beragam klub sepeda motor jenis sport di Indonesia, d

DIMENSI

P x l x t  

2.025 mm x 765 mm x 1.095 mm

Jarak sumbu roda 

1.295 mm

Jarak terendah ke tanah 

165 mm

Tinggi tempat duduk 

770 mm

Berat isi  

141 kg

Kapasitas tangki  

13 Liter

MESIN

Tipe mesin  

4 langkah, 2 valve SOHC, 

berpendingin udara

Jumlah/posisi silinder 

Silinder tunggal/tegak

Volume silinder  

223 cc

Diameter x langkah 

70,0 x 58,0 mm

Perbandingan kompresi 

9,50 :1

Daya maksimal  

13.4 kw@8.000 r/min 

(18.2 PS@8.000 r/min)

Torsi maksimal  

17.5 Nm@6.500 r/min 

(1.78 kgf-m@6500 r/min)MI/ TUTUS

FOKUS
MEGAPOLITAN

BACA BESOK!

Tema:

Jalan Rusak

di Jabodetabek
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SAAT bikers berkumpul dalam 
suatu kegiatan di alam terbuka, 
ba nyak cibiran mengarah ke 
me reka. Alasannya karena 
sering ditemui berkumpulnya 
anak-anak dari suatu klub mo-
tor itu diisi dengan kegiatan 
negatif. 

Namun hal itu tidak terjadi 
pada acara bertajuk Amazing 
Journey yang diselenggarakan 
di Gunung Bromo, Jawa Timur, 
akhir pekan lalu. Bersama 
pemegang hak merek Yamaha, 
PT Yamaha Motor Kencana 
Indonesia (YMKI), kalangan 
bikers diedukasi untuk peduli 
terhadap kekayaan lingkungan 
Indonesia.

Sebanyak 1.000 bibit po-
hon cemara ditanam ratusan 
bi kers yang mengikuti acara 
ter sebut. 

Dengan antusias dan penuh 
canda, para bikers yang biasa 
membesut sepeda motor harus 
rela kotor dengan tanah sa at 
menanam bibit pohon terse-
but.

“Aksi ini sengaja kita lakukan 
di sela-sela acara Amazing Jour-
ney Yamaha Byson dan Yamaha 
New Scorpio Z sebagai bentuk 
sosial kita kepada masyarakat 
sekitar,” tutur PR & Corporate 
Communication Head YMKI, 
Indra Dwi Sunda.

Menurut Indra, selain ber-
kumpulnya beragam klub sepe-
da motor dari berbagai merek 
yang ada di Indonesia, kegiatan 
sosial penanaman pohon se-

perti ini sangat penting untuk 
menunjukkan kepedulian bikers 
terhadap lingkungan. 

Selama ini sepeda motor 
yang populasinya telah men-
capai jutaan unit dianggap 
sebagai penyumbang polusi 
uda ra terbesar. 

Melalui kegiat an penanaman 
pohon, kesadaran bahwa usaha 
untuk memperbaiki lingkungan 
yang telah rusak juga dirasakan 
kalangan bikers. 

Aksi menanam 1.000 pohon 
cemara tersebut ternyata bu-
kanlah untuk yang pertama 

kalinya dilakukan YMKI. Sebab 
pabrikan berlambang garpu 
tala itu telah melakukan aksi 
lingkungan di beberapa daerah 
lain seperti di Kendal, Sume-
dang, dan Sukabumi. 

Sementara itu, Kepala Re-
sor Taman Nasional Gunung 
Bromo, Subur Hari, mengaku 
sangat senang dengan aksi 
lingkungan yang dilakukan 
YMKI ini. 

Menurutnya, sangat jarang 
komunitas sepeda motor da-
tang ke kawasan tersebut untuk 
menanam pohon.

“Kegiatan ini saya harapkan 
tidak berhenti sampai sini saja. 
Semoga penanaman 1.000 po-
hon cemara ini bisa bermanfaat 
di kemudian hari,” katanya.

Subur menambahkan, meng-
ingat parahnya kondisi hutan 
Indonesia, saat ini mungkin 
tidak ada waktu lagi untuk 
saling menuding dan mencari 
siapa-siapa pihak yang ber-
tanggung jawab. 

Yang jelas, kondisi yang be-
rakibat pada timbulnya pema-
nasan global itu harus dicegah 
bersama. (Tsr/S-2)

MOTO INFO

mereka saling berbagi di jalan raya. 
Bromo, mereka semua dipersatukan.

Jakarta Motorcycle Show 2010 
Digelar Awal November
ASOSIASI Industri Sepedamotor Indonesia (AISI) kembali meng-
gelar Jakarta Motorcycle Show (JMS) 2010 pada 3-7 November 
mendatang. Penyelenggaraan tahun ini berlangsung di Jakarta 
Convention Center (JCC), Jakarta, dan akan dibuka Menteri Per-
industrian MS Hidayat.

Pameran yang memakai lahan JCC seluas 15.000 meter persegi 
di Hall A, B, dan Cendrawasih, serta Plenarry Hall mengambil 
tema Safety riding & eco friendly. Semua anggota AISI seperti 
Honda, Kawasaki, Suzuki, Yamaha, dan TVS mendukung kegiat-
an. Ada pula berbagai produk komponen, aksesori, dan jasa 
pendukung lainnya ikut berpartisipasi.

“Kami ingin mengimbau pengendara agar disiplin berlalu lintas 
untuk meminimalkan kerugian ekologis dan mengurangi kerusak-
an lingkungan,” ujar Gunadi Sindhuwinata, Ketua Umum AISI, 
di sela konferensi pers di Jakarta, Selasa (28/9). (Tsr/S-2)

Mekanik Malang Magang 
di Tim Moto-GP
SETELAH ke-12 Þ nalis berkompetisi dalam tiga babak yang 
kurang lebih memakan waktu selama 5 jam, dengan disaksikan 
ratusan penonton dan supporter, para juri memutuskan Fanda 
dari Bike Point Mitramas Motor-Malang dengan nilai total 198,2 
sebagai pemenang Castrol Power 1 Mechanic Contest 2010 dan 
dinobatkan sebagai mekanik terbaik se-Indonesia.

“Saya mendengar kompetisi ini sejak tahun lalu, walau saya 
sadar kompetisi ini akan sangat berat dan banyak peserta lainnya 
yang sudah lebih berpengalaman. Alhamdulilah, hasilnya di luar 
dugaan dan sangat memuaskan. Saya gembira bisa mempunyai 
kesempatan untuk bekerja sama dengan salah satu tim Moto-GP 
terbaik tim San Carlo Honda Gresini,” kata Fanda.

Castrol Power 1 Mechanic Contest 2010 telah menyelesaikan 
rangkaian kegiatan babak penyisihan di empat kota, yaitu Sura-
baya (26/7), Semarang (29/7), Bandung (2/8), dan Jakarta (5/8). 
Regional kompetisi kali ini mengikutsertakan pula beberapa me-
kanik Castrol Bike Point dari luar Jawa yang mendapatkan nilai 
tes tertinggi dalam program Mekanik Andalan. Suatu program 
yang dikembangkan intitusi pendidikan tinggi. (Tsr/S-2)

Jajal Byson dan Scorpio
Sementara itu, Paulus Sugih 

Firmanto, GM Promotion and 
Motor Sport Division PT YMKI 
menambahkan, “Sesungguh-
nya ini merupakan acaranya 
bikers. Namun, karena ada sa-
lah satu produk yang prosesi 
peluncurannya tertunda, akhir-
nya kita gabungkan dengan 
acara ini.” 

“Mengingat perjalanan yang 
panjang dan menantang sesuai 
dengan namanya, Amazing 
Journey, kami menyeleksi bikers 
yang akan turut dalam acara ini 
dengan melakukan serangkaian 
tes kesehatan untuk perjalanan 
panjang,” tambah Paulus.

Menurut Paulus, dalam acara 
ini, Yamaha hanya ingin mem-
berikan sebuah pengalaman 
berbeda kepada bikers dengan 
tidak memandang dari brand 
mana mereka berasal. 

Sema ngat kebersamaan atau 
brother hood antar-bikers yang 
kental menunjukkan bahwa 

dari brand apa pun mereka 
adalah satu, yakni bikers.

Di sela-sela gathering bikers, 
Media Indonesia seperti laiknya 
bikers lainnya berkesempatan 
untuk menjajal dua motor sport 
anyar milik Yamaha, yakni Ya-
maha Byson dan Scorpio Z.

Di tengah hamparan padang 
rumput dengan jalan yang 
sem pit, performa dua motor 
sport ini menemukan ujian 
sebenarnya. 

Pemilihan lokasi pelun-
curan, menurut pihak Yamaha, 
sesuai dengan karak teristik 
motornya yang sport. Selain 
itu, medan yang ekstrem dan 
menantang di Bromo untuk 
membuktikan ketangguhan 
duo produk itu.

Mengusung dua kapasitas 
mesin yang berbeda, perasaan 
dan sensasi berkendara pun 
juga sangat berbeda. Pada saat 
menjajal Byson di trek tersebut, 
kekuatan motor sport Yamaha 
ini kurang saat menanjak jalan 

curam dan berbatu. Maklum 
saja, Byson diciptakan sebagai 
motor sport dengan tampilan 
dan jalan perkotaan. 

Berbeda dengan Scorpio Z 
yang mengusung dapur pacu 
225 cc, kekuatan motor sport 
untuk touring ini sangat mum-
puni (lihat tulisan Moto-New). 
Sensasi dua motor sport juga 
jadi incaran pengendara motor 
sport dari klub non-Yamaha. 
Apa pun hasilnya, mereka 
pun sebenarnya sama-sama 
merasakan sensasi berbeda saat 
berkendara di lereng sabana 
Bromo.  

Dari kegiatan tersebut, tuju-
an menjalin hubungan baik 
dengan beberapa komunitas 
bikers besar lain bisa terwujud. 
Dengan demikian, akan terjalin 
sebuah persatuan dan persau-
daraan yang erat antarsesama 
pengendara kendaraan roda 
dua. (S-2)

tutus@mediaindonesia.com

i tempat itu juga jadi medan pengujian dua motor sport baru Yamaha.

Seribu Pohon untuk Gunung Bromo

FOTO-FOTO: MI/ TUTUS

AKSI TANAM: Ratusan bikers dari berbagai klub atau komunitas, tampak antusias menanam seribu bibit pohon 
cemara di lereng Gunung Bromo.

MI/ TUTUS

DOK CASTROL



B
ILA Anda penggemar 
musik beraliran brit 
rock, tahun ini bisa 
jadi tahun yang me-

nye nangkan. Setelah mantan 
vokalis The Stone Roses Ian 
Brown bersama Kula Shaker, 
serta Belle & Sebastian tampil 
di Jakarta, pada 2 Oktober 
nanti legenda band brit rock 
The Lightning Seeds juga akan 
hadir.

The Lighting Seeds akan 
bermain di acara Playground 
Festival, ajang tahunan dari 
Embassy dan Urbanite. Tahun 
ini Playground Festival akan 
kembali hadir dengan tema 
Your musical escape dan men-
janjikan pengalaman berbeda 
yang tidak pernah dirasakan 

para partygoers di Indonesia.
Band asal Liverpool, Inggris, 

ini dibentuk pada 1989. Saat 
ini beranggotakan Ian Broudie 
(vokal, gitar), Martyn Cambell 
(bas), Angie Pollock (keyboard), 
Riley Broudie (gitar), dan Raife 
Burchell (drum).

Awalnya, The Lightning 
Seeds adalah sebuah proyek 
Ian Broudie yang kemudian 
berkembang menjadi sebuah 
band. Pada tahun 90-an mere-
ka telah mengeluarkan lima 
album, yaitu Cloudcuckooland 
(1990), Sense (1992), Jollifi cation 
(1994), Dizzy Heights (1996), dan 
Tilt (1999). 

Beberapa hit juga sempat 
po puler di Inggris dan Eropa, 
seperti Pure, You Showed Me, 

Lucky You, All I Want, dan Three 
Lions yang menggambarkan 
kerinduan rakyat Inggris atas 
keberhasilan tim nasional se-
pak bola mereka untuk menjua-
rai turnamen internasional.

Setelah sempat vakum sela-
ma satu dasawarsa, The Light-
ning Seeds kembali pada 2009 
dengan mengeluarkan album 
berjudul Four Winds.

Selain The Lightning Seeds, 
pengisi Playground Festival 
terdapat juga Mylo, Steve Aoki, 
Crystal Waters, Gareth Emery, 
Joris Voorn, Motor, The Cuban 
Brothers, dan Cobrasnake yang 
berasal dari luar negeri. Semen-
tara dari dalam negeri terda-
pat nama-nama Remy Irwan, 
Anton Wirjono, DJ Hogi, Adit 

(RNRM), LTN, Mike’s, The 
Alastair dan Bayu Risa sebagai 
pengisi acara yang dijadwalkan 
mulai pukul 16.00 hingga 04.00 
WIB itu.

Mylo, yang bernama asli 
Myles Maclnnes adalah musisi 
dan produser rekaman musik 
elektronik. Pria kelahiran 
Broadford, Skotlandia, 10 Mei 
1978 itu mulai memproduksi 
musik setelah lulus kuliah fi lsa-
fat dan psikologi di Universitas 
Edinburgh. 

Pada 2004 ia mengeluarkan 
album perdana yang berjudul 
Destroy Rock & Roll yang ia 
produksi dari komputer ru-
mah nya sendiri. Semenjak itu, 
ia tetap produktif menghasil-
kan karya yang masuk ke da-

lam tangga lagu di Inggris.

Tiga panggung
Untuk pertama kalinya, baik 

dalam sejarah festival maupun 
entertainment di Indonesia, 
Playground Festival 2010 akan 
menampilkan tiga panggung 
berbeda yang diisi kolaborasi 
terbaik dari seluruh dunia.

Penampilan DJ-DJ dan band-
band di sana akan dikombinasi-
kan dengan pengalaman audio 
visual yang ciamik. Dan sesuai 
dengan namanya, Playground, 
festival ini akan mempersem-
bahkan game-game menarik, 
pasar malam, bahkan fun rides 
yang dibuat laksana taman 
bermain.

Tiga panggung itu adalah 

Embassy X Dim Mak Stage dari 
Amerika Serikat. Dim Mak ada-
lah produk superstar DJ Steve 
Aoki, saudara supermodel 
Devon Aoki, yang menguasai 
trendy records, clothing hingga 
party labels. Dim Mak pernah 
mengadakan beberapa pesta 
menarik baik di klub maupun 
festival di seluruh dunia. Kali 
ini Dim Mak bakal hadir per-
dana di Asia lewat kolaborasi-
nya bersama Embassy.

Panggung kedua berasal 
dari Inggris, yang bernama 
Godskitchen Boombox Stage. 
Sebagai multimedia unik dan 
struktur arsitek yang sudah 
diakui di seluruh dunia, Gods-
kitchen Boombox akan mem-
persembahkan debut highlights 

terbesar mereka untuk per-
tama kalinya di Asia Tenggara. 
Penga laman audiovisual yang 
menawan dari mereka akan 
membuat Anda sampai tak bisa 
bernapas. 

Sementara panggung dari 
Indonesia bernama Back in 
The Days Stage. Panggung 
persembahan dari Future10 itu 
bakal menunjukkan pengala-
man pertamanya di festival dan 
outdoor event.

Bukan cuma itu, fotografer 
pesta berskala internasional, 
Mark ‘The Cobrasnake’ Hunter 
juga akan berburu gambar-
gambar yang akan dipampang 
di blognya. (*/M-4)

aries@mediaindonesia.com
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Siap Beraksi 
di Taman Bermain Jakarta

Sebuah ajang 
untuk kaum urban 
akan berlangsung 
hingga dini hari di 
Senayan Field D, 
Jakarta.

Aries Wijaksena

PLAYGROUND 
FESTIVAL: 
The Lightning 
Seeds (kiri) 
dan Mylo siap 
menghangatkan 
akhir pekan di 
Jakarta.

LIGHTNINGSEEDS-WIKIPEDIA.COM MYLO_MEDIAMANIA.COM
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04.28 : Opening New Day
04.30 : Metro Pagi 
06.00 : Headline News
06.05 : Metro Pagi
07.00 : Headline News 
07.05 : Bedah Editorial Media 

 Indonesia
08.00 : Headline News
08.05 : Healthy Life
09.00 : Headline News
09.05 : Indonesia This Morning
09.30 : Market Review
10.00 : Headline News
10.05 : The Interview
10.30 : Metro Xin Wen
11.00 : Headline News
11.05 : Eagle Awards 2010 : 

 The Finalist 
11.30 : Metro Siang
12.00 : Headline News
12.05 : Metro Siang
13.00 : Headline News
13.05 : Oasis
13.30 : Jakarta Jakarta
14.00 : Headline News
14.05 : Sport Club
14.30 : Metro Sore
15.00 : Headline News
15.05 : Bisnis Hari Ini
15.30 : Public Corner
16.00 : Headline News
16.05 : Discover Indonesia 
16.30 : Metro Realitas
17.00 : Headline News
17.05 : Metro Hari Ini
18.00 : Headline News
18.05 : Metro Hari Ini
19.00 : Headline News
19.05 : Suara Anda
20.00 : Headline News
20.05 : Suara Anda
20.30 : Genta Demokrasi
21.00 : Headline News
21.05 : Top Nine News
21.30 : Welcome To BCA
22.00 : Headline News
22.05 : Provocative Proactive 
23.00 : Headline News
23.05 : Inside
23.30 : Metro Sport
00.00 : Headline News
00.05 : Metro Malam
01.00 : Headline News
01.05 : Metro Malam
01.30 : Oasis
02.00 : Headline News
02.05 : Rachael Ray Show
03.00 : Headline News
03.05 : Provocative Proactive
04.00 : Headline News
04.05 : Inside

04.30 Indonesia Berdoa: 
 Nurulssalam
05.30 Warta Nusantara 

06.00 Warung Pesisir
06.30 Siaran Pendidikan
07.30 Budi dan Kerti
08.00 Sinetron Anak
08.30 Kuis Pintar: Pesona 

Matematika
09.00 Pesona Budaya 
 Nusantara
09.30 Daerah Membangun
10.00 Monitor Olahraga
10.30 Mimbar Agama Protestan
11.00 Warta Siang
12.00 Pigura
12.30 Lingkungan Hidup
13.00 Salam dari Desa
14.00 Dialog Nakertrans
15.00 Pentas Budaya
16.00 Parlementaria
17.00 English News Sevice
17.30 Film Seri: Oshin
18.00 Suara Perempuan: 
 Kabaret Merah Putih
19.00 Warta Malam
20.00 Sinetron 
20.30 Suku-Suku
21.00 Bincang Malam
22.30 Warta Dunia
23.00 Indonesia Bermusik
00.30 Pentas Tradisi
01.30 Warta Terakhir

04.30 Siraman Qalbu: 
 Taman Hati
06.00 Lintas Pagi
06.30 Kenapa Ya?
07.00 Kartun: Casper
07.30 Disney Club: Good 
 Morning Mickey!
08.00 Kartun: Tom & Jerry
09.00 Layar Spesial
10.30 Diantara Kita
11.00 Sidik 
12.00 Layar Kemilau
13.30 Cerita Sore
14.30 Go Show 2  
15.00 Kartun: Tom & Jerry
15.30 Disney  Club: Good 

Morning Mickey!
17.00 TV Champion
18.00 Sinetron: Gatot Kaca
19.00 Upin-Ipin dan 
 Kawan-kawan 
20.30 Viva Dangdut Mania
23.30 Cerita Malam
01.00 Luar Biasa
01.30 Pegue Prix
02.30 Ada Kontrakan 
 dalam gang
03.00 Pesiar Sahur

04.30 Lanjutan UEFA Champi-
ons League TBA

05.00 Seputar Indonesia Pagi
06.30 Go Spot 

07.30 Si Doel Anak Sekolahan II 
08.30 Kuis Tak Tik Boom 
09.00 Dahsyat(Live)
11.00 Silet 
12.00 Seputar Indonesia Siang
12.30 Sergap 
13.00 Sinema Siang Jomblo
15.00 Kabar – Kabari 
16.00 Bedah Rumah 
17.00 Seputar Indonesia 
17.30 Who Wants To Be A 

Milionare Hot Seat 
18.00 Mega Sinetron Putri 
 Yang Tertukar
19.00 Mega Sinetron ‘Kemilau 

Cinta Kamila 2 Berkah 
Ramadan

20.30 Mega Sinetron Mertua 
dan Menantu 

22.00 Box Office Movie Exit 
Wounds

00.00 Box Office Movie The 
Hitchhiker Sguide To 
Galaxy

02.30 Seputar Indonesia Malam
03.00 UEFA Champions League 

Ajax vs AC Milan (Delay)

03.00 Musik: Klik!
04.00 Cahaya Hati
04.30 Topik Pagi
05.30 Lensa Olahraga
06.00 Kartun: Abu The Little 

Dinosaur 
06.30 Kartun: The Adventure of 

Little Carp
07.00 Kartun: Pororo The Little 

Penguin
07.30 kartun: Jurassic Cubs
08.30 Exspreso
09.30 Sinema Religi
11.30 Topik Siang
12.00 Musik: Klik
13.00 Tawa Sutra XL
14.00 Kartun: Armor Heroes
14.30 Street Football
15.00 Djarum Indonesia Super 

League
17.30 Topik Petang
18.00 Seleb Ngamen
18.30 Kuis: Family 
19.30 OMG
20.30 Tawa Sutra
21.30 Sinema Aksi
23.30 Lensa Olahraga
00.00 Topik Malam
00.30 Makmur (Makin Malam 

Makin Makmur)

04.30 Liputan 6 Pagi
06.00 Bajaj Bajuri
06.30 Was Was
07.30 SCTV Musik Inbox
09.30 Halo Selebriti
10.00 SCTV FTV Pagi
12.00 Liputan 6 Siang
12.30 FTV SCTV
14.30 Status Selebriti
15.00 SCTV FTV Sore

17.00 Liputan 6 Petang
17.30 Uya Emang Kuya
18.00 SCTV Sinetron: 
 Islam KTP
19.00 SCTV SINETRON: Taxi
20.30 SCTV Sinetron: 
 Cinta Fitri Season 6
22.00 SCTV Sinema 
00.00 Liputan 6 Malam
00.30 Buser
01.00 SCTV Sinema Malam: 

The Treasure Hunters
03.00 Truk Cinta
03.30 Sinetron Dini Hari:Malin 

Kundang

05.00 Mamah dan Aa
06.00 Fokus Pagi
07.00 Kartun: Ben 10
08.00 Sinetron: Jiran
09.30 FTV Drama
11.30 Patroli 
12.00 Fokus Siang
12.30 Happy Song
14.30 Kiss Sore
15.30 Film Seri: My Fair Lady
17.00 Sinetron: Nurhaliza
18.00 Sinetron: Putri Duyung 

Marina
19.00 Take A Celebrity Out
22.00 Sinema Asia
00.00 Fokus Malam
00.30 Film Seri
02.30 Sinetron: Larasati
03.30 Sinetron: Muslimah
04.30 Aku Ingin Tahu

04.30 Reportase Pagi
06.00 Teropong Iman
06.30 Insert Pagi
07.30 Rangking 1
08.30 Derings
10.00 Suami Suami Takut Istri
11.00 Insert
12.00 Reportase Siang 
12.30 Jelang Siang
13.00 Bingkai Berita
13.30 Online (Olga & Jeng 

Kellin)
14.30 Jail 
15.00 Missing Lyrics
16.00 Kejar Tayang
16.30 86
17.00 Reportase Sore 
17.30 Investigasi Selebriti
18.00 Jika Aku Menjadi
18.45 Sketsa 
19.15 The Promotor
20.15 Dibalik Realigi
21.15 Bioskop TRANS TV 
 “Boa vs Phyton”
23.15 Bioskop TRANS TV 

“Basilisk: The Serpent 
King”

01.30 Reportase Malam
 

05.00 Kartun: Whats New 
Scooby Doo

05.30 Kartun: Tom & Jerry
06.00 Sport 7
06.30 Redaksi Pagi
07.30 I Gosip Pagi
08.00 DUAAR
09.00 Inspirasi Dorce
10.00 Dengarlah Aku
10.30 60 Minutes
11.30 Redaksi Siang
12.00 I Gosip Siang
12.30 Bocah Petualang
13.00 Lap Top Si Unyil
13.30 Jalan Sesama
14.00 Dunia Air
14.30 Koki Cilik
15.00 Asal Usul Flora
15.30 Jejak Petualang
16.30 Redaksi Sore
17.00 I Gosip News
17.30 Shocking Day
18.00 On The Sport
19.00 OKB
20.00 Opera Van Java
21.00 Sinetron
22.00 Bukan Empat Mata
23.30 Begadang
00.30 Sport 7 malam
01.00 Redaksi Malam
01.30 Theater 7 Malam
03.00 Film Seri V.I.P

00.00 Kabar malam
01.00 Debat 
02.00 Documentary One
03.00 Jejak Islam
03.30 Titian Qolbu
04.30 Kabar Pagi
06.30 Apa Kabar Indonesia
08.30 Fakta & Data
09.00 Kabar 9
09.30 Kabar Pasar
10.00 Nuansa 1000 Pulau
10.30 Keliling Indonesia
11.00 Opini
12.00 Kabar Siang
13.00 Kabar Keadilan
13.30 Expose
14.00 Debat 
15.00 Kabar 15 
15.30 Kabar Pasar
16.00 Menyikap Tabir
17.00 Kabar Hari Ini
17.30 Kabar Petang
19.30 Satu Jam Lebih Dekat
20.30 Titik Rawan
21.00 Apa Kabar Indonesia 

Malam
22.30 Local Documantary
23.00 kabar Arena
23.30 Kabar Arena

04.30 Kartun: Tupi & Ping Ping
05.00 Kartun: Dora The Explorer
05.30 Kartun: Chalkzone

06.00 Kartun: Spongebob
07.30 Kartun: Spongebob
08.00 Kartun: Avatar
08.30 Kartun: Avatar
09.00 Penguin Of The 
 Madagascar
09.30 Obsesi
10.30 Menuju Sakinah
11.00 Dimas & Raka
12.00 Abdel& Temon: Bukan 

Superstar
13.00 Global Siang
14.00 Kartun: Banzuke
14.30 Kartun: The Biggest 

Looser
15.30 MTV Sob
16.30 Berita Global
17.30 Kartun: SpongBob 

Squarepants
18.00 Kartun: Naruto
19.00 Mendadak Alim
22.00 Big Movies: Buka 
 Buka Biasa
22.30 Big Movies II
00.30 Global Malam 
01.00 MTV Punk’D
01.30 MTV Nitro Circus
02.00 Big Movies Sahur

04.30  Silaturahim
05.00  Menabur Damai
05.30 Ustadz Haryono
06.00 Mari Bicara (RR)
07.00 Mahakarya Agung 
 Sedayu 
07.30 Lejel
08.00 Medika Natura (LIVE)
09.00 Lejel
15.30 Medika Natura (LIVE)
16.30 Lejel
17.00 Mahakarya Agung 
 Sedayu
17.30 Serial Asia : Lovers in 

Prague
18.30 Jakarta Petang (LIVE)
19.30 Ini Mimbar Kita (LIVE)
20.30 Sudut Kota
21.00 B-Jak (LIVE)
22.00 Jakarta Malam (LIVE)
23.00 Ustadz Haryono
23.30 Obrolan Malam (LIVE)
00.00 Ketawa-Ketiwi (LIVE)
01.00 Selebrita-Selebriti (LIVE)
02.00 Off Air

04.30 Titian Iman
05.00 DKI 15
05.30 O Clip
06.00 Music Mix
06.30 O Shop
07.30 TV Mart
08.00 Hot Property - Agung 

Sedayu
08.30 Lejel Home Shopping
09.30 Jaco Home Shopping
10.00 DRTV
10.30 O Shop
11.00 EZ Shop

11.30 O Shop
12.00 Rekomendasi
12.30 EZ Shop
13.30 O Shop
14.00 Jakarta Mix
14.30 DRTV
15.00 EZ Shop
15.30 EZ Shop
16.00 Mak Comblang
17.00 Lejel Home Shopping
17.30 Jaco Home Shopping
19.00 Lejel Home Shopping
19.30 Sparkling Asia - My 

Husband Woman
21.00 Loelebay
22.00 Luar Biasa
23.00 Solusi Life
23.30 O Clip
00.00 DKI 15
00.30 O Shop After Midnight 

Shopping

05:00 TV E
05:30 Timothy Goes To School
06:10 Magic School Bus
06:50 Blazing Teen
07:30 Bistro Recipe
08:00 Lejel Home Shopping
08.35 Selamat Pagi Bunda
09:30 DR TV
10:00 DR TV
10:40 DR TV
11:20 Crocket
12:00 Ninja Hatori
12:40 Time Quest 
13:20 Shurato
14:00 Toopy and Binoo
14:30 Raindrop The Water 

Adventure 
15:00 Kiramekiman
15:30 Eriko
16:00 Max & Ruby
16.30 Digi Charat Nyo
17:00 Blazing Teen 
17.40 Shurato
18:20 Cyborg Kurochan
19:00 Jane And The Dragon
19:30 Kamichama karin 
20:05 Tiny Planets
20:30 Hunter x Hunter
21:00 Asarichan
21:35 Muzic-muzic
22:00 Lejel Home Shooping

* Acara TV Sewaktu-waktu 
Dapat Berubah 

 ACARA HARI INI     KAMIS, 30 SEPTEMBER 2010

ACARA TV

JADWAL SALAT

DKI Jakarta & 
Sekitarnya

Subuh    ...............  04.25
Zuhur    ................  11.46
Asar     .................  14.54
Magrib   ...............  17.51
Isya     ..................  18.59

Jadwal Film T: (021) 5821303
SMS:  08121128899

No Bebas Pulsa:  08001990990 
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